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ABSTRAK

Tanah merupakan elemen paling bawah dari suatu konstruksi bangunan.
Masalah yang sering ditemui pada tanah lempung yaitu nilai plastisitasnya tinggi,
kembang susut tinggi, sehingga tidak memenuhi persyaratan sebagai pendukung
beban konstruksi diatasnya. Stabilisasi tanah lempung dengan campuran Serbuk
Batu Apung merupakan salah satu usaha untuk memperbaiki sifat-sifatfisik maupun
mekanis dari sampel tanah yang kurang baik tersebut sehingga memenuhi
persyaratan teknis.

Pada penelitian ini sampel tanahyang digunakan adalah tanah berbutir halus
dari Pagesangan, Lombok (NTB) dengan bahan stabilisasi serbuk batu apung. Untuk
variasi kadar serbuk batu apung yaitu 2%, 4% ,6%, 8%, 10% dan 12% terhadap
berat kering tanah. Untuk perhitungan daya dukung tanah menggunakan metode
Vesic. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui jenis, sifat fisik, pengaruh

penambahan serbuk batu apung serta membandingkan nilai daya dukung tanah dan
penghematan dimensifondasi tanah dari daerah Pagesangan, Lombok (NTB).

Hasil pengujian untuk tanah asli menunjukan bahwa sampel tanah termasuk
dalam golongan lanau tak organik atau lempung organik dengan plastisitas sedang
(MH atau OH), sesuai dengan sistem klasifikasi tanah Unified. Pada analisis daya
dukung tanah untuk kadar sebuk batu apung 10 % dengan pemeraman 3 hari
memberikan nilai kuat dukung maksimum qu sebesar 1754,733 t/m2 dari tanah asli
qu sebesar 55,028 t/m dari pengujian Tekan Bebas. Sedangkan pada pengujian
Triaksial UU, kadar sebuk batu apung 10 % dengan pemeraman 14 hari
memberikan nilai kuat dukung maksimum qu sebesar 116,765 t/m2 dari tanah asli
yaitu qu sebesar 13,171 t/m2. Lebarfondasi relatifdibawah 1 meter pada uji Tekan
bebas, sehingga diambil minimum 1 meter. Sebaliknya pada uji Triaksial UU, lebar
fondasi relatif lebih besar dari lebar fondasi rencana 2 meter. Bila perbandingan
luasan fondasi diambil berdasarkan kuat dukung tanah maksimmum, maka tanah
dengan campuran serbuk batu apung 10 %padapemeraman 3 hari memiliki luasan
fondasi sebesar 1,25 m2 dari luasan fondasi tanah asli 2,8125 m2 atau terjadi
penghematan sebesar 55,56 %.

Kata kunci : Tanah Berbutir Halus, Stabilisasi, Fondasi, Serbuk Batu Apung, Kuat

Dukung Tanah.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam suatu pekerjaan konstruksi, tanah tempat fondasi dibuat, disyaratkan
mampu mendukung beban konstruksi diatasnya. Sekuat apapun konstruksi bangunan
tersebut akan menjadi tidak berarti bila struktur tanah di bawahnya tidak mampu
memberikan daya dukung yang cukup bagi beban yang bekerja. Seringkali tanah
tidak memenuhi syarat-syarat tersebut, sehingga perlu adanya usaha untuk
memperbaiki sifat-sifat tanah tersebut, yang dikenal dengan proses Stabilisasi Tanah.

Proses stabilisasi tanah dapat menggunakan berbagai macam bahan
stabilisator, sehingga tanah tersebut dapat memenuhi syarat untuk sebuah konstruksi.
Upaya untuk meningkatkan daya dukung dengan menggunakan bahan stabilisator
sudah sering dilakukan, diantaranya adalah stabilisasi semen, stabilisasi kapur,
stabilisasi kalsit dan Iain-lain, akan tetapi tidak tertutup kemungkinan untuk
menggunakan bahan yang belum pernah digunakan. Oleh sebab itu perlu diadakan
penelitian dengan menggunakan stabilisator Serbuk Batu Apung.

Serbuk batu apung diperoleh dari batu apung yang dihancurkan yang
kemudian menjadi serbuk, batu apung dapat ditemui dibeberapa wilayah di Indonesia
yang memiliki kaitan dengan gunung api berumur kuarter sampai tersier.
Penyebarannya meliputi daerah Serang, Sukabumi, Pulau Lombok dan Pulau Ternate.
Harga dari batu apung itu sendiri relatif murah, namun penggunaannya dibidang
konstruksi belum banyak ditemukan.

1.2 Rumusan Masalah

Dari penjelasan latar belakang diatas, dapat ditentukan rumusan masalah
sebagai berikut ini:



Seberapa besar perbandingan ukuran dimensi Ibndasi, pada tanah asli dan tanah

yang sudah dicampur dengan bahan stabilisasi serbuk batu apung.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah :

1. Mengetahui sifat fisik dan jenis tanah lempung dari daerah Pegesangan,

Lombok, (NTB).

2. Mencari variasi campuran serbuk batu apung yang optimum untuk

menghasiikan kuat dukung tanah yang maksimum.

3. Mencari dimensi pondasi dangkal bangunan pada kondisi tanah asli dan

tanah yang telah dicampur dengan bahan serbuk batu apung pada kondisi

optimum.

4. Mendapatkan perbandingan luasan pondasi dangkal pada kondisi tanah

asli dan tanah yang telah dicampur dengan bahan serbuk batu apung pada

kondisi optimum.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran adanya

peningkatan daya dukung tanah lempung terhadap penghematan dimensi

fondasi dengan menggunakan bahan stabilisator serbuk batu apung pada

perencanaan pondasi dangkal suatu konstruksi bangunan.

1.5 Batasan Masalah

Untuk memperjelas lingkup permasalahan dan untuk memudahkan

dalam menganalisis, rnaka dibuat batasan-batasan masalah yang meliputi :

1. Tanah yang digunakan sebagai sampel lanah butir halus berasal dari

daerah Pegesangan, Lombok, (NTB).



2. Bahan stabilisasi yang digunakan adalah serbuk batu apung ( Pumire )
diambil dari pantai Batu Gong, Sumbavva, (NTB).

3. Digunakan Pengujian Triaksial \}\], Uji Proctor serta Uji Tekan Bebas.

4. Penelitian hanya berdasarkan pada pengujian sifat mekanis (w, y, <p, c,
LL, PL, qu). Tidak menganalisis unsur kimia tanah lempung asli dan tanah
lempung dengan variasi campuran serbuk batu apung.

5. Penambahan kadar variasi serbuk batu apung terhadap berat kering tanah
menggunakan kadar 2%, 4%, 6%, 8%, 10%, dan 12%.

6. Waktu pemeraman atau curring time dilakukan pada 3 hari 7 hari dan 14
hari

7. Penentuan untuk Analisis Daya Dukung Vesic yaitu fondasi dangkal
berbentuk persegi panjang dengan prediksi beban bangunan (P) - 25 ton,
tebal pondasi (t) = 30 cm dan B/L = 0,8 < 1serta kedalaman fondasi Df=
1,5 m.

8. Kondisi beban vertikal (sentris), dasar fondasi serta permukaan tanah
datar.

9. Penurunan tanah tidak diperhitungkan.

1.5.1 Tanah Asli

Penelitian ini menggunakan tanah asli yang terusik {disturhed) yang meliputi
penelitian :

1. Kadar air.

2. Berat jenis,

-.*>. Analisa saringan.

4. Batas-batas konsistcnsi tanah.

5. Pengujian kepadatan (Proctor Test)

6. Uji Tekan Bebas (Unconfmed Compression Strength)
7. Uji Triaksial {Unconsolidated L'ndrained)



1.5.2 Tanah Campuran

Persentase campuran tanah dengan menggunakan serbuk batu apung
berdasarkan berat kering tanah. Penelitian tanah dengan menggunakan serbuk batu
apung meliputi:

1• Uji Tekan Bebas (Unconfmed Compression Strength)
2. Uji friaksial {Unconsolidated Undrained)



BAB II

T1NJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan 1 mum

Tanah merupakan material yang terdiri dari agregat (butiran) padat yang
tersementasi (terikai secara kimia) satu soma lain dan dari bahan-bahan organik
yang telah melapuk (yang berpartikel padat) disertai dengan zat cair dan gas yang
mengisi ruang-ruang kosong diantara partikel-partikel padat tersebut. (Braja M
Das, 1988).

Lempung merupakan partikel yang berukuran kurang dari 0.002 mm
(Braja MDas, 1988). Ditinjau dari segi mineral (bukan ukurannya), yang disebut
tanah lempung dan mineral lempung adalah tanah yang mempunyai partikel-
partikel mineral tertentu yang menghasilkan sifat-sifat plastis pada tanah bila
dicampur dengan air (Grim, 1953).

Partikel lempung dapat berbentuk seperti lembaran yang mempunyai
permukaan khusus. Karena itu, tanah lempung mempunyai sifat sangat
dipengaruhi oleh gaya-gaya permukaan. Umumnya, terdapat kira-kira 15 macam
mineral yang diklasifikasikan sebagai mineral lempung (Kerr, 1959). Diantaranya
terdiri dari kelompok-kelompok : montmorrillonUe, Mite, kaolinite, dan
polygon-kite (Hardiyatmo, H.C., 1955, hal 14).

2.2 Penelitian Stabilisasi Tanah.Lempung

Beberapa penelitian laboratorium yang ditinjau sebagai bahan
pertimbangan dan acuan penelitian ini, sebagai berikut :

1. Muhammad Rully Andriady dan Yousef Hirapako, 2002, Stabilisasi
Tanah Lempung Dengan Kalsit, ,TA Mahasiswa SI JTS FTSP UU.

Dari hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut :
• Tanah asli berupa tanah lempung termasuk golongan A-7-5

berdasarkan klasifikasi tanah menurut AASHTO dengan nilai batas



cair sebesar 70,097%, nilai batas plastis 41,39%, nilai indek nlastisitas

sebesar 29,513% dan niJai batas susut sebesar 23,06%.

• Pada tanah + kalsit 6% termasuk golongan A-7-5 berdasarkan

klasifikasi tanah menurut AASHTO dengan nilai batas cair sebesar

61,68%, nilai batas plastis 42,83%, nilai indek plastisitas sebesar
18,86% dan nilai batas susut sebesar 14,89%.

• Dari uji proktor standar diperoleh kadar kalsit 6% yang menghasiikan
berat volume kering maksimum sebesar 1,33850 gr/ cmJ.

» Nilai CBR pemeraman untuk kadar kalsit 0% sebesar 1,39%
sedangkan tanah + kasit 6% yang diperam selama 21 hari nilai
CBRnya menjadi 42%.

' Nilai CBR rendaman selama 4 hari 2,83%, sedangkan tanah + kalsit
6% yang rendaman selama 4 hari nilai CBRnya menjadi 3,63%.

Hasil uji pengembangan (swelling) tanah nilai pengembangn tanah asli
45,13% sedangkan untuk tanah + kalsit 6% nilai pengembangnnya
turun menjadi 35,62%.

Hasil pengujian tekan bebas diperoleh nilai qu tanah asli 3,14 kg/cm"
sedangkan pada tanah + kalsit 6% yang diperam selama 21 hari
menjadi 5,8 kg/cm2 .Nilai ctanah asli sebesar 1,47 kg/cm2 sedangkan
pada tanah +kalsit 6% nilai c turun menjadi 1,08 kg/cm2. Nilai sudut
pecah pada tanah asli sebesar 47° sedangkan pada tanah + kalsit 6%
manjadi 69°. Nilai sudut gesek pada tanah asli sebesar 4° sedangkan
pada tanah + kalsit 6% menjadi 48°.

hasil pengujian geser langsung diperoleh nilai tegangan geser (t) pada
tanah asli sebesar 0,657 kg/cm2 sedangkan pada tanah + kalsit 6%
manjadi 1,377 kg/cm2. Nilai kohesi (c) pada tanah asli sebesar 0,44
kg/cm2 sedangkan pada tanah +kalsit 6% Nilai kohesi manjadi 0,18
kgW.Nilai sudut geser tanah asli sebesar 13,5°. sedangkan pada
tanah + kalsit 6% manjadi 52,9°.



• Dari kesimpulan diatas dapat disimpulkan hahwa kalsit dapat
digunakan sebagai bahan stabilisator untuk tanah lempumg karena
dapat meningkatkan daya dukung tanah.

2. Nanag Haryo Edhy dan Yosika Alinsari, 2004, Peningkatan Kuat Geser
Tanah Lempung Dengan Variasi Campuran Kapur Karbit Dengan
Cleanset Cement,TA Mahasiswa SI JTS FTSP UU.

Dari hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut :
• Berdasarkan data hasil pengujian sifat fisik data mekanik tanah dengan

system klasifikasi tanah Unified Soil Classification System (USCS),
maka secara fisik tanah lempung hitam yang diambil dari daerah
Banjarcahyana termasuk golongan berbutir halus dan secara rnekanik
tanah tersebut termasuk golongan tanah lempung organic dengan
plastisitas sedang sampai tinggi (OH).

• Berdasarkan data hasil pengujian tingkat kepadatan dengan uji standar
proctor, perubahan kepadatan tanah yang terjadi pada sample tanah
lempung setelah dicampur kapur karbit adalah mencapai nilai optimum
yang memberikan tingkat kepadatan maksimum pada 3% dari berat
sample tanah kering yang diuji, sedangkan perubahan kepadatan tanah
yang terjadi pada sample tanah lempung setelah dicampur dengan
cleanset cement pada kadar campuran sebesar 12% dari berat sample
tanah kering yang diuji mendapat tingkat kepadatan yang semakin
tinggi.

3. Wahid Supriadi dan Sandra Ciptadi, 2005, Stabilisasi Tanah Lempung
Dengan Kapur Tumbuk dan Kapur ,TA Mahasiswa SI JTS FTSP UU.

Dari hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut ::
• Tanah lempung Kwagon termasuk silly clay dan termasuk dalam

klasifikasi tanah lempung gemuk (Jut clay). Berdasarkan pengujian



silat fisik tanah, tanah lempung Kwagon mempunyai kadar air
lapangan (WL) sebesar 21.215 %, kadar air setelah dikeringkan (w)
sebesar 14.49 %, berat jenis (Gs) sebesar 2.71, batas cair (LL)sebesar
60.61 %, batas plastis (PL) sebesar 30.59 %, dan indeks plastis (SL)
sebesar 30.02 %. Sedangkan berdasarkan pengujian sifat mekanik
tanah didapatkan berat kering (yd) maksimum sebesar 1.383 gr/cnv'
dengan kadar air optimumnya (wopt) sebesar 28.94 %, kohesi (c)
2.5515 kg/cm2, sudut geser dalam (<p) sebesar 6.0118 °, indeks
pemampatan (Cc) sebesar 0.2105.

Berdasarkan uji pemadatan diperoleh bahwa berat volume kering (yd)
maksimum dengan kapur tumbuk optimum 9 % sebesar 1.39496

gr/cmJ dan kapur baker optimum 6%sebesar 1.40599 gr/cm3.
Berdasarkan analisis kuat dukung pondasi dan penurunan untuk
dimensi pondasi bujur sangkar B- 1mdidapat beban maksimum (Pu)
untuk tanah asli sebesar 7.4678 ton, tanah + kapur bakar optimum
sebesar 10.7000 ton dan tanah + kapur tumbuk optimum sebesar
8.2320 ton. Maka terjadi peningkatan sebesar 43.2818 %untuk kapur
bakar optimum dan peningkatan sebesar 10.2333 % untuk kapur
tumbuk optimum terhadap tanah asli.



BAB III

LANDASAN TEORI

3.1 Penelitian Sifat Fisik Tanah

3.1.1 Hubungan antara jumlah butir, air dan udara dalam tanah
Tanah merupakan komposisi dari dua atau tiga fase yang berbeda. Tanah yang

benar-benar kering terdiri dari dua fase yang disebut butiran dan udara pengisi pori,
tanah yang jenuh juga terdiri dari dua fase yaitu butiran dan air pori sedangkan tanah
yang jenuh sebagian terdiri dari tiga fase yaitu butiran, udara pori dan air pori. Berat
udara dianggap sama dengan nol. Komponen-komponen tanah dapat digambarkan
dalam suatu diagram fase, seperti terlihat pada Gambar 3.1.

Volume

vv
11

vw

"'li'

v,

Berat

Gambar 3.1 Diagram Fase Tanah
Sumber :Ilardiyalmo, HC. 2002. Teknik Pondasi I. hal 3



Dari gambar tersebut dapat dibentuk persamaan berikut :
W - W + Ww .-, ,v

-•"•• (-3-1)
V=Vs + Vw + Va nr,
Vv-Vw + Va ,., „,, ••.-........ (Jo)

dengan :

Ws - berat butiran padat

Ww = berat air

Vs - volume butiran padat
Vvv = volume air

Va = volume udara

Vv -=- volume pori

Istilah-istiiah urnumyang dipakal untuk hubungan berat adalah kadar air
(manure content) dan berat volume („„/, waighf). De{lnisi dan istilah.istiiah (ersebut
adalah sebagai berikut :

a. Kadar air (w )

Kadar air (w ), juga disebut water content didefenisikan sebagai perbandingan
antara berat air dan beral butiran padat dari volume tanah yang diselidiki.

W=vff*,00% (3.4)
b. Berat volume Tanah

Berat volume (y) adalah berat tanah per satuan volume, dengan ramus dasar •
y= Ww+Ws

V (3.5)

c. Berat volume Tanah Kering

1+ w - Q.6)



d. Berat jenis (Sjecific Gravity, G'.vj

Gs =A.
.(3.7)

3.2 Batas-batas Atterberg

Tanah yang berbutir halus biasanya memiliki sifat plastis. Sifat plastis tersebut
merupakan kemampuan tanah menyesuaikan perubahan bentuk tanah setelah
bercampur dengan air pada volume yang tetap. Tanah tersebut akan berbentuk cair,
plastis, semi padat atau padat tergantung jumlah air yang bercampur pada tanah
tersebut.

Batas Atterberg memperlihatkan terjadinya bentuk tanah dari benda padat
hingga menjadi cairan kental sesuai dengan kadar airnya. Dari test batas Atterberg
akan didapatkan parameter batas cair, batas plastis, batas lengket dan batas kohesi
yang merupakan keadaan konsistensi tanah. Batas-batas Atterberg dapat dilihat pada
gambar 3.2 berikut :

basah makin kering kering

Keadaan Cair

(Liquid)
Keadaan Plastis

(Plastic)
Keadaan semi plastis

(Semi-Plastic)
Keadaan padat

(Solid)

i
Batas cair

(Liquid limit)
Batas plastis

(Plastic limit)
Batas pengerutan
(Shrinkage limit)

Gambar 3.2 Batas konsistensi tanah

Sumber: Wesley, L.D, 1977. Mekamka Tanah, Hal 10



3.2.1 Batas Cair (Liquid Limit)

Batas cair (LL) adalah kadar air tanah yang untuk niiai-nlial diatasnya, tanah
akan berprilaku sebagai cairan kental (batas antara keadaan cair dan keadaan plastis),
yaitu batas atas dari daerah plastis.

3.2.2 Batas Plastis (Plastic Limit)

Batas plastis (PL) adalah kadar air yang untuk niiai-nilai dibawahnya, tanah
tidak lagi berpengaruh sebagai bahan yang plastis. Tanah akan bersifat sebagai bahan
yang plastis dalam kadar air yang berkisar antara LL dan PL. Kisaran ini disebut
indeks plastisitas.

3.2.3 Indeks Plastisitas (Plasticity Index)

Indeks Plastisitas merupakan interval kadar air, yaitu tanah masih bersifat
plastis. Karena itu, indeks piastis menunjukan sifat keplastisitas tanah. Jika tanah
mempunyai interval kadar air daerah plastis kecil, maka keadaan ini disebut dangan
tanah kurus. Kebalikannya, jka tanah mempunyai interval kadar air daerah plastis
besar disebut tanah gemuk. Nilai indeks plastisitas dapat dihitung dengan persamaan
3.8 berikut :

IP = LL-PL ns,

Batasan mengenai indeks plastis, sifat, macam tanah dan kohesi diberikan oleh
Atterberg terdapat dalam tabel 3.1 berikut :

Tabel 3.1 Batasan Indeks Plastisitas menurut Atterberg
PI Sifat Macam tanah Kohesi
0

<7

Non Piastis

Plastisitas rendah

Pasir Non kohesi

Lanau Kohesi sebagian

7-17 1
1 Plastisitas sedang Lempung berlanau Kohesi



Sumber :Uard.yatmo, li.C. 1992.Mekanika~Tan^h 1, Hal 34

3.2.4 Aktivitas

Skempton (.953) mendcfinisikan parameter A(Aktivitas) tanah lempung
merupakan nilai indeks plastisitas dengan persentase dari tanah lempung tersebut.
Nila. A(Aktivitas) dapat dicari dengan persamaan berikut :

C " (3.9)

Dengan :

A = Aktifitas tanah

IP = Indeks Plastisitas

C=Persentase dari fraksi tanah lempung

3.3 Klasifikasi Tanah

Secara umum la„al, lempung dapat diklasifikasikan sebagai tanah kohesif
namun juga dapa, didasarkan atas ukuran butiran tanah yang diperoieh dari analisis
saringan dan indeks plastisitasnya.

Klasifikasi tanah berguna untuk mengelompokan tanah-tanah sesuai dengan
pnlaku umtm, dari tanah tertentu pada kondisi fisik. Tanah yang dikelompokan da.atn
urutan berdasarkan atas suatu kondisi fisik tertentu akan ntenrpunyai urutan vang tidak
" Sel""8g" <""*" membCTikan •""— ym -ngat berguna dalam menentukan
ukuran dan sifat fisik tanah.

Terdapat berbagai sistem klasifikasi yang dapat digunakan antara lain :

3.3.1 Klasifikasi tanah berdasarkan Tekstur

Sistem klasifikasi berdasarkan tekstur tanah yang dikembangkan oleh
Departemen Teknik Sipil (USCS), didasarkan pada ukuran batas dari butiran tanah
yaitu :
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a. Pasir :butiran dengan diameter 2,0 sampai dengan 0,05 mm.

"~ mm.

mm.

b. Lanau :butiran dengan diameter 0,005 sampai dengan 0,002
c. Lempung :butiran dengan diameter lebih kecil dari 0,002

a*

fi, \ * -j

Stli' Vlti..* t*

tJei>ciaa.se Silt

Gambar 33 Grafik klasifikasi tekstural segitiga USCS

3.3.2 Klasifikasi tanah sistem Unified.

Sistem klasifikasi berdasarkan hasii-hasii percobaan laboratorium yang paling
banyak dipakai secara meiuas adalah sistem Unified Soil Classification. Ada dua
golongan besar, tanah-tanah yang berbutir kasar <50 %melaiu saringan No. 200 dan
tanah-tanah berbutir halus > 50 %melaiui saringan No. 200. Prosedur untuk
menentukan klasifikasi tanah sistem Unified adalah sebagai berikut (Hardiyatmo HC
1955, ha139).

1. Tentukan apakah tanah berupa butiran halus atau butiran kasar secara visual atau
dengan cara menyaringnya dengan saringan nomer 200.

2. Jika tanah berupa butiran kasar :

a) Saring tanah tersebut dan gambarkan grafik distribusi butirannya.



b) Tentukan persen butiran lolos saringan no. 4. Bila persentase butiran yang lolos
kurang dari 50 %, kiasifikasikan tanah tersebut sebagai kerikil. Bila persen
butiran yang lolos lebih dari 50 %, kiasifikasikan sebagai pasir.

c) Tentukan jumiah butiran yang lolos saringan no. 200. Jika persentase butiran
yang lolos kurang dari 5 %, pertimbangkan bentuk grafik distribusi butiran
dengan menghitung Cu dan C, Jika termasuk bergradasi baik, maka
kiasifikasikan sebagai GW (bila berkrikil) atau SW (bila pasir). Jika termasuk
bergradasi buruk, kiasifikasikan sebagai GP (bila berkrikil) atau SP (bila pasir).

d) Jika presentase butiran tanah yang lolos saringan no. 200 di antara 5sampai 12
%, tanah akan mempunyai symbol dobel dan mempunyai sifat keplastisan (GW
- GM, SW - SM dan sebagainya).

e) Jika presentase butiran tanah yang lolos saringan no. 200 lebih besar 12 %,
hams diadakan pengujian batas-batas Atterberg dengan menyingkirkan butiran
tanah yang tinggal dalam saringan no. 40. Kemudian, dengan menggunakan
diagram plastisitas, tentukan klasifikasinya (GM, GC, SM, SC, GM - GC atau
SM-SC).

3. Jika tanah berbutir halus :

a) Kerjakan pengujian batas-batas Atterberg dengan menyingkirkan butiran tanah
yang tinggal dalam saringan no. 40. Jika batas cair lebih dari 50 %,
kiasifikasikan sebagai H (plstisitas tinggi) dan jika kurang dari 50 %,
kiasifikasikan sebagai L(plastisitas rendah).

b) Untuk H(plastisitas tinggi), jika plot batas-batas Atterberg pada grafik
plastisitas dibawah garis A, tentukan apakah tanah organic (OH) atau
anorganik (MH). Jika plotnya jatuh di atas garis A, kiasifikasikan sebagai CH.

e) Untuk L (plastisitas rendah), jika plot batas-batas Atterberg pada grafik
plastisitas di bawah garis Adan area yang diarsir, tentukan klasifikasi tanah
tersebut sebagai organic (OL) atau anorganik (ML) berdasar warna, bau, atau



perubahan batas cair dan batas plastisnva deng<gan mengeringkannya di dalam
oven.

d) Jika plot batas-batas Atterberg pada grafik plastisitas jatuh pada area yang
diarsir, dekat dengan garis Aatau nilai LL sekitar 50, gunakan simbol dobel.

Tabel 3.2 Klasifikasi tanah sistem Unified
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3.3.3 Sistem klasifikasi AASHTO
Sisten, klasifikasi AASHTO ,,,„„,,„, Asmcialhm of ^

Wp„,,„„w, Offlciul a,^kl,,iun) membagi ,anah teda,am 7fc ramh_
tanah da,a,„ tiap ke.ompoknya dievaluasi tcrhadap .^^^ ^
engan rumus-rumus empiris. Pengujian yang digunakan „a„ya arialisis saringa„ c|a„

ba,aS-ba.as Atterberg. Indeks kelompok digunakan untuk mengevaluasi
W»h lanju, tanah-tanah daiam kelompoknya. Indeks kelompok dihitung dengan
persamaan (Hardiyatmo, H.C, 1955, Hal 45) :

GI =(F-35 )[0,2 +0,005(LL -40)] +0,01 (F - 15)(P, - ,0) (3 10)
dengan : ;

Gl = indeks kelompok

F =Persentase butir yang lolos ayakan No. 200
LL = Batas cair

PI = Indeks plastisitas

Secara umum sistem klasifikasi ini „,e„|lai ,anah sebagai „eriku, -
". Tanah-tanah yang diklasifikasikan dalam kelompok A-, sa,„pai A-3 adalah

•anah-,anah berbutir kasar dimana 35% atan kurang butir-butir tersebu, mela.ui
ayakan no. 200.

2. Tanah-tanah dimana 35% a,au ,ebih mela(lli a>atan „„ m^r^to,
<lala,„ kelompok A-4 sampai A-7. Pada umilmnya tarian,a„an .„. ^
fumpur dan lempung.



Tabel 3.3 Klasifikasi tanah sistem AASHTO
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Catatan : Kelompok A-7 dibagi atas A-7-5 dan A-7-6 bergantung pada balas

plastisnya (PL)

Untuk PL>30 klasifikasinya A-7-5

Untuk PL<30 klasifikasinya A-7-6

NP = non plastis
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3.4 Pengujian Kepadatan Tanah

Pemadatan merupakan uasaha untuk mempertinggi kerapatan tanah yaitu
dengan mengluarkan udara pada pori-pori tanah yang biasanya mengunakan energi
mekanis. Di lapangan, uasaha pemadatan dihubungkan dengan jumlah gilasan dari
mesin gilas, atau hal lain yang prinsipnya sama untuk suatu volume tanah tertentu. Di
laboratorium, pemadatan didapat dari tumbukan. Selama pemadatan palu dijatuhkan
dari ketinggian tertentu beberapa kali pada beberapa lapisan tanah dalam suatu
cetakan.

Tujuan pemadatan adalah untuk memadatkan tanah dalam keadaan kadar air
optimum, sehingga udara dalam pori-pori tanah akan keluar.

3.5 Pengujian Tekan Bebas (Unconfmed Compression Strength)
Kuat Tekan Bebas adalah besarnya tekanan axial yang diperlukan untuk

menekan suatu silinder sample tanah hingga 20% untuk mengetahui kuat tekan bebas
dari sample tanah. Pengujian tekan bebas akan diperoleh secara langsung, nilai kut
tekan bebas (qu) dan sudut pecah (a), sedangkan sudut geser dalam (<p) dan kohesi (c)
didapat dari persamaan 3.11 dan 3.12 :

<P =2(a-45°) (3.1!)
c-qu/2tga (3 12)

Benda uji berbentuk silinder dengan tinnggi antara 2 sampai 3 kali diameter
yang ditempatkan pada alat tekan bebas kemudian diberi beban tekanan dengan
kecepatan deformasi 1,5 mm tiap detik. Selanjutnya data hasil pengujian dibuat grafik
hubungan antara tekanan dan deformas yang digunakan untuk menentukan nilai kuat
tekan bebas tanah.

Nilai kuat tekan bebas (qu) untuk beberapa jenis tanah lempung dapat dilihat
pada table 3.4 berikut :



Tabel 3.4 Nilai Kuat Tekan Bebas

No Kondisi Tanah Lempung Qu (Kg/cm

Lempung keras >4,00

Lempung sangat kaku 2,00- 4,00

Lempung kaku 1,00-2,00

.empung sedang 0,50- LOO

Lempung lunak 0,25 - 0,50

Lempung sangat lunak < 0,25

Sumber : Hardiyatmo (1992)

3.6 Pengujian Triaksial (Unconsolidated Undrained)
Pengujian Triaksial yaitu pengujian tanah dengan tiga dimensi tekanan. Pada

penujian ini disamping dapat diketahui tegangan geser (o.) juga didapat tegangan
normal (CTj). Kegunaan pengujian ini adalah untuk mendapatkan nilai kohesi (cu) dan
sudut geser dalam (<pu) dari suatu contoh tanah. Dengan persamaan :

Sin(pu =tga (3A3)
Cu =b/Coscpu (3.14)

Benda uji sekurang-kurangnya tiga buah, berupa silinder dengan perbandingan
tinggi dan diameter 2: 1sampai 3:1. Kemudian data dari pengujian dibuat kurva
hubungan antara tegangan dan regangan. Selanjutnya untuk mendapatkan nilai cu dan
<Pu digambarkan lingkaran Morh. Nilai-nilai cu dan <pu didapat dari rdinat (a,- a3) /2
dan absis (0-1+0-3)/2.

3.7 Kapasitas daya dukung tanah untuk fondasi

Daya dukung tanah merupakan kemampuan tanah untuk mendukung beban
struktur dan meneruskan beban akibat berat struktur secara langsung ketanah yang
terletak dibawahnya. Pondasi adalah bagian terendah dari bangunan yang meneruskan
beban bangunan ke tanah atau batuan yang ada dibawahnya. Bentuk pondasi
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bermacam-macam dan biasanya dipilih sesuai dengan jenis bangunan dan tanahnya.
Salah satunya yaitu pondasi tapak mempunyai bentuk seperti kolom suatu bangunan
tetapi ukurannya dibuat lebih besar dari kolom sehingga beban yang diteruskan ke
pondasi dapat disebarkan ke luasan tanah (M Das, Braja, 1985, Hal 115). Tanah yang
diberi beban seperti beban pondasi akan mengalami distorsi dan penurunan, hal ini bila
bertambah terus maka penurunan pondasi juga semakin besar. Kondisi ini
menunjukkan bahwa keruntuhan kapasitas telah terjadi. Persyaratan yang harus
dipenuhi dalam merancang sebuah pondasi adalah sebagai berikut (Hardiyatmo, H.C,
2002, Hal 86):

1. Faktor aman terhadap keruntuhan akibat terlampauinya kapasitas dukung tanah
harus dipenuhi. Dalam hitungan kapasitas dukung umumnya digunakan faktor
aman 3.

2. Penurunan pondasi harus masih dalam batas-batas nilai yang ditoleransikan.
Khususnya penurunan tidak seragam (differential settlement) harus tidak
mengakibatkan kerusakan pada struktur.

Analisis-anaiisis kapasitas dukung, dilakukan dengan cara pendekatan dengan
memudahkan perhitungan. Persamaan-persamaan yang dibuat, dikaitkan dengan sifat-
sifat tanah dan bentuk bidang geser yang terjadi saat keruntuhan. Analisisnya
dilakukan dengan menganggap bahwa tanah berkelakuan sebagai pahan yang bersifat
plastis, persamaan kapasitas dukung tanah yang diusulkan umunya didasarkan pada
persamaan Mohr-Coulomb (Hardiyatmo, H.C, 2002, Hal86) :

1 = t + °tg<P (3.15)
dengan :

t = tahanan geser tanah

c = kohesi tanah

cr = tegangan normal



9 - sudut geser daiam

Kapasitas dukung ultimit dimana tanah masih dapat mendukung beban dengan
tanpa mengalami keruntuhan. Dinyatakan dengan persamaan :

P,
*»=-£ (3.16)

dengan :

qu ^ kapasitas dukung ultimit (t/m2)

Pu = beban ultimit (t)

A = luas beban (m2)

3.7.1 Analisis kapasitas dukung tanah metode Vesie (1975)

Persamaan kpasitas dukung Terzaghi (1943), menganggap bahwa permukaan
baji tanah BD dan AD adalah membuat sudut <p terhadap arah horizontal. Beberapa
peneliti telah mengamati bahwa sudut baji tidak membentuk sudut (p, namun
membentuk (45°+ <p/2 ) terhadap horizontal. Berdasarkan prinsip superposisi, Vesic
menyarankan pengunaan factor- factor kapasitas dukung yang diperolah dari beberapa
peneliti, sebagai berikut (Hardiyatmo, H.C. 2002, Hal 146) :
Usulan Reissner (1924):

qP = PoNq (3.17)

dengan,

AV=e"'«"tg-'(450+<p/2) (3.18)
Dari analisis Prandtl (1924) :

<?' •'""" cNc (3.19)
dengan:

Av = (Nq-1) ctgq> (3.20)
Sedangkan dari Caquot dan Kerisel (1953) :

Cjl' —' 0,5 ByJSy (3711



nilai numerik NYyang di usulkan oleh Caquot dan Kerisel ini secara pendekatan sama
dengan Vesic, (1973):

Ny-- 2(NH + ijtgtp... (3.22)
Superposisi ketiga persamaan tersebut di atas :

qu qc + qp f qv (3 23)

subtitusikan persamaan (3.13), (3.15) dan (3.17) ke persamaan (3.19), di peroleh
persamaan kapasitas dukung ultimit pondasi memanjang :

qu -cNc +PoNg + 0,5 ByNy (324)

Persamaan kapasitas dukung yang sarankan Vesic tersebut sama dengan
persamaan Terzaghi, hanya persamaan kapasitas dukung yang berbeda, seperti yang
ditunjukan dalam persamaan (3.18), (3.20) dan (3.22).

Persamaan kapasitas dukung Vesic (1973) selengkapnya, seperti juga persamaan
Brinch Hansen, memberikan pengaruh- pengaruh seperti kedalaman, bentuk pondasi,
kemiringan, dan eksentrisitas beban, kemiringan dasar dan kemiringan permukaan,
yaitu :

Clu : I7^ " Sc d* '<• b<- &cN' +s« d« hbq gq Po Nq +s7d., /Ybyg yft 5ByNy

(3.24)
dengan :

Qu =kornponen vertical ultimit (kN)
B -= lebar fondasi (m)

L*,B' - panjang dan lebar efektif fondasi(m)
y = berat volume tanah (kN/m3)

c - kohesi tanah (kN/m2)

Po " Df 1! = tekanan overburden didasar fondasi (kN/m2)
Sc,Sq,sy ^ faktor-faktor bentuk fondasi (Tabel 3.5)

dc,dq,dv =faktor-faktor kedalaman fondasi (Tabel 3.6)
>c,iq,i> =faktor-faktor kemiringan beban (Tabel 3.7)
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bc,bq,by - faktor-faktor kemiringan dasar (Tabei 3.8j
S,^,gq,gy ;= faktor-faktor kemiringan permukaan (Tabel 3.9)
Nc,Nq,Ny - faktor-faktor kapasitas dukung Vesic (Tabel 3.10)

Untuk faktor-faktor bentuk fondasi Vesic menyarankan pemakaian factor
bentuk fondasi (sc,Sq,sy) dari De Beer (1970). sedang untuk faktor-faktor kedalaman,
Vesic (1973) menyarankan pemakaian faktor-faktor kedalaman (dc,dq,d7) dari Hansen
(1970). Dalam persamaan (3.26) beban yang bekerja pada fondasi merupakan beban
sembarang, dapat miring dan eksentris. Penggunaan persamaan tersebut harus
memperhatikan pengaruh mukaair.

Tabel 3.5 faktor bentuk fondasi(Vesic, 1975)
Faktor

bentuk

Sc

Sq

Fondasi memanjang Fondasi empat persegi

panjang

l+(B/L)(Nq/Nc)

1+(B/L)tgq>

1-0,4(B/L)>0,6

Fondasi bujur sangkar

/ lingkaran

l+(Nq/Nc)

l+ tg<p

0,6

Tabel 3.6 Faktor kedalaman fondasi (Vesic, 1975)
Faktor

bentuk

Nilai

1+0,4(D/B)

l+2(D/B)tg(p(l-sin(p)2

1

Keterangan

Batasan :

Bila (D/B) > 1, Maka D/B) diganti
dengan arc tg (D/B)



Tabel 3.7 Faktor kemiringan beban (Vesic, 197V

Faktor kemiringan beban Nilai

iq-
Nctg£?

mil

A'cN.

//

V+ A'cuctg(p

H_
V+ A'cuctg<p

2 + B/L

l+B/L

2 + L/B

>0

>0

m -m, =
] + UB

Jika inklinasi beban pada

arah n dan membuat sudut

Qn terhadap arah L

fondasi, maka mn diperoleh

dari : mn= mL cos 2On +

mB sin 2On

Keterangan

untuk (|> >0

untuk <p = 0

untuk V/A"ca< 1

-6

untuk dasar horizontal

kemiringan beban searah

lebar B

kemiringan beban searah

panjang L

H < ca A' + Vtg 5



Tabel 3.8 Faktor kemiringan dasar fondasi (vesic, 19/5)

Factor kemiringan
dasar

Nilai Keterangan

bc

be"

bq = b7

Nc tg^?

2a
1

a dalam radian

(p dalam derajad
n + 2 ^

(1 -a tg cp)2

Tabel 3.9 Faktor kemiringan pennukaan (Vesic 1975)

Factor kemiringan
permukaan

Nilai Keterangan

gc

gc'

gq=g?

,. M, p dalam radian.

Batasan:

P<45°
Dan

P<<P

"* 5,l4lg«r>

1- 2"
7T+2

(1-tgP)2

Tabel 3.10 Faktor-faktor kapasitas dukung Vesic

<P
Nc Nq Ny

0

i

2

5,14

5,38

5,63

1,00

1,09

1,20

0,00

0,07

0,15
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36 50.59 37.75 56.3!

37 55,63 42,92 66,19

38 61,35 48,93 78,02

39 67,87 55,96 92,25

40 75,31 64,20 109,41

41 83,86 73,90 130,21

42 93.71 85,37 155,54

43 105,11 99,01 186,53

44 118,37 115,31 224,63

45 133,87 134,87 271,75

46 152,10 158,50 330,34

47 173,64 187,21 403,65

48 199,26 222,30 496,00

49 229,92 265,50 613,14

50 266,88 319.06
i

_ L
762,86

29

3.8 Stabilisasi tanah

Bila benda yang diujikan merupakan tanah lempung yang memiliki kuat
dukung tanah yang rendah dan kadar air yang tinggi, sehingga tidak dimungkinkannya
suatu struktur berada diatas tanah lempung. Maka tanah ini harus distabilisasikan.

Salah satu cara menstabilisasikan tanah lempung adalah pencampuran bahan
aditif dengan presentase tertentu sehingga menghasilkan kuat dukung tanah optimum.
Tujuan pencampuran bahan aditif secara umum adalah :

1. Mengurangi permeabilitas

2. Menaikkan kekuatan gesernya.
3. Stabilitas volume

4. Mengurangi deformabiiity.
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3.8.1 Batu apung (Pumire)

Batu apung (Pumire) adalah jenis batuan yang berwarna terang, mengandung

buih yang terbuat dari geiembung berdinding gelas, dan biasanya disebut juga sebagai
batuan gelas volkanik silikat.

Batuan ini terbentuk dari magma asarn oleh aksi lelusan gunungapi yang

mengeluarkan materialnya ke udara, kemudian mengalami transportasi secara

horizontal dan terakumulasi sebagai batuan piroklastik. Batu apung mempunyai sifat

vesicular yang tinggi, mengandung jumlah sel yang banyak (berstruktur selular) akibat

ekspansi buih gas alam yang terkandung di dalamnya, dan pada umumnya terdapat
sebagai bahan lepas atau fragmen-fragmen dalam breksi gunungapi. Sedangkan
mineral-mineral yang terdapat dalam batu apung adalah feldspar, kuarsa, obsidian,
kristobalit, dan tridimit.

Jenis batuan lainnya yang memiliki struktur fisika dan asal lerbentuknya sama

dengan batu apung adalah pumicit, volkanik cinter, dan scoria, didasarkan pada cara
pembentukan, distribusi ukuran partikel (fragmen), dan material asalnya, batu apung
diklasifikasikan menjadi beberapa jenis, yaitu: sub-areal, sub-aqueous, new ardante,
dan hasil endapan ulang (redeposit). Sifat kimia dan fisika batu apung antara lain,
yaitu: mengandung oksida Si02, A1203, Fe203, Na20, K20, MgO, CaO, Ti02, S03,
dan CI, hilang pijar (Loss of Ignition) 6%, pH 5, bobot isi ruah 480 - 960 kg/etn3,
peresapan air (water absorption) 16,67%, berat jenis 0,8 t/m3, hantaran suara (sound

transmission) rendah, rasio kuat tekan terhadap beban tinggi, konduktifitas panas
(thermal conductivity) rendah, dan ketahanan terhadap api sampai dengan 6jam.

Keterdapatan batu apung selalu berkaitan dengan rangkaian gunungapi berumur
Kuarter sampai Tersier. Penyebaran meliputi daerah Serang, Sukabumi, Pulau
Lombok, dan Pulau Ternate.



BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1 Bahan dan Materi Penelitian

4.1.1 Bahan

a. Tanah

Sampel tanah yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanah lempung
dari daerah Pagesangn, Lombok, NTB.

b. Serbuk batu apung

Serbuk batu apung didapat dari batu apung yang diambil dari pantai Batu
gong, Sumbawa, (NTB). Kemudian dilumbuk sehingga lewat saringan no.
40.

4.1.2 Peralatan

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat uji batas
Konsistensi, uji Proktor Standar, uji Kuat Tekan Bebas, dan uji Triaksial (UU) di
Laboratorium Mekanika Tanah Jurusan Teknik Sipil, Uneversitas Islam Indonesia.

4.2 Jalannya Penelitian

Penelitian dilaksanakan dalam tiga tahap yaitu : persiapan, pekerjaan
lapangan dan pekerjaan laboratorium.

4.2.1 Tahap Persiapan

Tahap persiapan meliputi :

a. Studi pandahuluan

b. Mengumpulkan imformasi dan data mengenai tanah lempung dan batu
apung

c Pengajuan proposal dan mengurus perijinan untuk kegiatan penelitian.
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4.2.2 Tahap Pekerjaan Lapangan

Pekerjaan lapangan yaitu pengambilan sampel tanah di lapangan untuk tanah

tidak terganggu (undisturb) dan tanah terganggu (disturb), serta pengambilan batu
apung. Sampel tanah yang digunakan adalah tanah lempung dari daerah Pagesangn,

Lombok, NIB. Sampel batu apung yang diambil adalah batu apung (pumire) yang
didapat dari pantai Batu gong, Sumbawa, NTB.

4.2.3 Tahap Pekerjaan Laboratorium

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah Jurusan Teknik

Sipil, Uneversitas Islam Indonesia, Yogyakarta. Pekerjaan laboratorium yaitu
pengujian sifat-sifat tanah asli dan tanah dengan campuran serbuk batu apung.

Pengujian pendahuluan dilaksanakan untuk memeriksa karakteristik atas ifat-

sifat sampel tanah yang terdiri dari :

1. Pengujian Kadar Air

2. Pengujian Berat Jenis

3. Pengujian Berat volume

4. Pengujian Batas Cair

5. Pengujian Batas Plastis

6. Pengujian Analisis Hidrometer

7. Pengujian Analisis Saringan

Setelah dilakukan pengujian sifat fisik dari sampel tanah, kemudian dibuat

rancangan campuran (mix design) sebagai model benda uji.

Selanjutnya dilakukan pengujian sifat mekanis dari benda uji berupa :
1. Pengujian Proktor Standar

2. Pengujian Kuat Tekan Bebas

3. Pengujian Triaksial (UU)



4.3 Prosedur Sampling

4.3.1 Tanah tidak terganggu (undisturb)

Sampel tanah yang diambil digunakan untuk pengujian kadar air tanah asli.
Sampel tanah yang diambil tidak boleh mengalami perubahan sifat mekanis dari
tanah tersebut. Pengambilan sampel tanah asli ini menggunakan silinder dengan
diameter 10 cm dan panjang silinder 50 cm. Adapun prosedur pengambilan tanah
tidak terganggu adalah sebagai berikut:

I• Menentukan lokasi sampel tanah yang akan diambil

2. Pada lokasi yang telah ditentukan, tanah digali dengan kedalaman galian satu
setengah meter. Kemudian dengan silinder yang berdiameter 10 cm dan panjang
silinder 50 cm, ditempatkan dilokasi tanah yang sudah digali.

3. Silinder ditekan kedalam tanah sampai alas silinder rata dengan permukaan tanah
4. Sisi-sisi Iuar silinder digali untuk memudahkan pengambilan silinder yang telah

terisi tanah, kemudian ratakan permukaannya.

5. Silinder yang sudah berisi tanah lalu dilapisi dengan lilin agar kadar airnya tidak
berkurang kemudian tutup silinder dengan rapat.

4.3.2 Tanah terganggu (disturb)

Untuk sampel tanah terganggu tidak diperlukan usaha untuk melindungi sifat
dari tanah tersebut. Pengambilan sampel tanah terganggu cukup dimasukkan kedalam
plastik atau pembungkus lainnya.

4.4 Prosedur Uji

Pelaksanaan pengujian laboratorium meliputi beberapa jenis uji yang akan
dilakukan dalam beberapa tahap berikut ini :

a. Pengujian fisik tanah terganggu meliputi :Berat jenis tanah, Analisis saringan,
Analisis Hidrometer, Berat volume,dan Batas-batas Atterberg yang mencakup
batas Cair, batas Plastis, dan batas Susut.



b. Pengujian kepadatan standar untuk mencari kadar air optimum dan berat
karing maksimum. Berat kering tersebut akan digunakan untuk standar
pengujian selanjutnya yaitu Kuat Tekan Bebas (UCS) dan Triaksial (UU).

c Pencampuran tanah lempung dengan serbuk batu apung dengan variasi 2%,
4%, 6%, 8%, 10%, 12% terhadap berat kering lempung.

4.4.1 Pengujian Kadar Air

Uji kadar air dimaksudkan untuk memeriksa dan menentukan kadar air dari

sampel tanah yang akan di uji. Kadar air (w) yaitu perbandingan antara berat air
dengan berat kering tanah tersebut. Kadar air diberi simbol wdan dinyatakan dalam
persen (%).

a. Peralatan

1. Timbangan ketelitian 0,01 gr

2. Container

3. Desikator

4. Qven

b. Pelaksanaan

I. Bersihkan container, kemudian ditimbang beserta tutupnya dan beralnya
dicatat(Wl)gram.

2. Masukkan sampel tanah yang akan diujikan kedalam container, kemudian
ditimbang bersama tutupnya (W2) gram.

3. Dalam keadaan terbuka dimasukkan kedalam oven dengan suhu antara
I05UC - 110" Cselama 16 sampai 24 jam.

4. Setelah dioven, tanah didinginkan dalam desikator kemudian setelah
dingin ditimbang.

4.4.2 Pengujian Berat Jenis

Pengujian ini bertujuan untuk menentukan berat jenis suatu sampel tanah,
berat jenis lanah yaitu perbandingan berat butiran tanah dengan berat air destilasi
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udara pada volume yang sama dan temperatur tertentu, biasanya diambil pada suhu
27.5° C.

a. Peralatan

1. Piknometer

2. Timbangan ketelitian 0,01 gr

3. Air destilasi bebas udara

4. Saringan no. 10

5. Kompor

6. Cawan porselin

7. Termometer

8. Oven

b. Pelaksanaan

1. Piknometer dibersihkan bagian iuar dan dalamnya kemudian ditimbang
dengan tutupnya (Wl) gram.

2. Kemudian sampel tanah yang sudah lolos saringan no. 10 dimasukkan
kedalam piknometer sebanyak seperempatnya dari piknometer, ialu
dibersihkan bagian luarnya dan ditimbang beratnya(W2) gram.

3. Masukkan air detiiasi ke dalam piknometer sampai dua pertiga dari isinya
kemudian didiamkan sampai 30 menit.

4. Keluarkan udara yang terperangkap diantara butir-butir tanah dengan cara
piknometer direbus selama 10 menit, sekali-kali piknometer digoyang-
goyang untuk membantu keluarnya gelembung udara.

5. Setelah diangkat, dalam keadan dingin piknometer ditambah air destilasi
hingga penuh dan sisi-sisi luarnya dikeringkan lalu ditimbang (W3) gram.

6. Ukur suhu air dalam piknometer dengan termometer.
7. Buang seluruh isi piknometer hingga bersih, kemudian diisi air destilasi

sampai penuh dan ditimbang.
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4.4.3 Pengujian Berat Volume

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui berat volume suatu sampel tanah,
berat volume tanah yaitu nilai perbandingan berat tanah total termasuk air yang
terkandung di dalamnya dengan volume tanah total.

a. Peralatan

I- Timbangan ketelitian 0,01 gr

2. Ring berat volume dari baja
3. Kalifer

4. Pisau perata

b. Pelaksanaan

1• Ring dibersihkan kemudian ditimbang beratnya.
2. Ukur diameter dalam (d) dan tinggi (t) kemudian dihitung volumenya.
3. Oleskan oli pada sisi ring bagian dalam, kemudian ring dimasukkan

kedalam sampel tanah dengan cara menekan.

4. Ratakan permukaan tanah diratakan, serta bersihkan sisi luarnya kemudian
ditimbang.

4.4.4 Pengujian Batas Cair

Pengujian ini bertujuan untuk menentukan batas cair tanah. Batas cair tanah
adalah kadar air tanah pada keadaan peralihan antara keadaan cair dan plastis. Tanah
dalam keadaan batas cair yaitu apabila diperiksa dengan alat Cassagrande, sampel
tanah dalam mangkok yang dipisahkan oleh alur colef selebar 2mm akan berhimpit
kembali pada 25 kali ketukan.

Peralatan

1. Saringan no. 40

2. Cassagrande

3. Air destilasi

4. Groovingtool

5. Satu set alat pengujian kadar air
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6. Mortar (cavvan porselin)
b. Pelaksanaan

I- Sampel tanah yang sudah disaring dengan no. 40 dimasukkan kedalam
mangkuk porselin, lalu ditambah air sedikit demi sedikit sambil diaduk
sampai merata dari kering ke encer.

2- Masukkan adukkan tanah tadi kedalam mangkuk Cassagrande, gunakan
spatel untuk meratakan tanah sehingga rata dengan permukaan mangkuk
Cassagrande.

3- Dengan alat pembarut buallah alur lurus pada garis tengah mangkuk
searah dengan sumbu alat, sehingg tanah terbelah dua secara simetris.

4- Lakukan gerakan putar alat, sehingga mangkuk terangkat dan jatuh pada
alasnya dengan kecepatan dua putaran/detik. Putaran dihentikan apabila
kedua bagian tanah sudah terlihat berhimpit, catat jumlah ketukannya
(interval ketukan antara 10 sampai 45 ketukan).

5- Sampel tanah diambil sedikit dalam mangkok Cassagrande kemudian
diuji kadar airnya.

6- Ambil lagi sisa tanah yang masih ada dalam mangkuk dan kembalikan ke
dalam mangkuk porselin. Cuci mangkuk Cassagrande dan keringkan
terleb.h dahulu sebelum digunakan untuk pengujian berikutnya.

7- Ulangi semua pekerjaan diatas, sehingga diperoleh empat sampai lima
data hubungan antara kadar air dan jumlah ketukan.

4.4.5 Pengujian Batas Plastis

Pengujian Ini bertujuan unlllk menenlukan ^ p|asiis ^ ^
•anal, yat.u kadar air mi„imum suatu sampel tanal, dalam keadaan plastis.

a. Peralatan

1. Cawan porselin

2. Pelat kaca

3. Spatula



4. Wash bottle

5. Seperangkat alat pengujian kadar air

b. Pelaksanaan

1. Sampel tanah diambil sebanyak 15 sampai 20 gram, pengambilan setelah
pengujian batas cair.

2. Buatlah bola tanah dengan diameter sekitar 1 cm.

3. Giling-giling tanah diatas pelat kaca dengan telapak tangan berkecepatan
1.5 detik setiapgerakan maju mundur.

4. Setelah tercapai 3 mm dan tanah mulai kelihatan retak, sampel tanah
tersebut menunjukkan dalam keadaan kondisi batas plastis.

5. Masukkan gilingan tanah tersebut ke dalam container, kemudian
dilakukan pengujian kadar airnya.

4.4.6 Pengujian Analisis Hidrometer

Pengujian ini bertujuan untuk menentukan dan mendapatkan distribusi ukuran

butir-butir tanah yang tidak mengandung butir tanah tertahan oleh saringan No. 10.
a. Peralatan

1. Hidrometer

2. Timbangan ketelitian 0,01 gr

3. Tabung silinder dengan kapasitas 1000 cc

4. Termometer

5. Gelas ukur

6. Stopwatch

7. Bahan reagen

8. Oven

b. Pelaksanaan

1. Membuat larutan standar yaitu dengan menggunakan reagen sebanyak 2
gram, kemudian larulkan dalam 300 cc air destilasi pada gelas ukur.



2. Ambil bongkahan tanah kering oven dengan berat 60 gr, kemudian
dilarutkan bersama larutan standar tadi ± 30 menit, kemudian diaduk

dengan mixer ± 10 menit sehingga menjadi suspensi.

3. Kemudian suspensi dimasukkan kedalam tabung dengan kapasitas 1000 cc
dan dikocok sebanyak 60 kali.

4. Hidrometer dimasukkan kedalam suspensi, dan mulai dilakukan

pembacaan.

4.4.7 Pengujian Analisis Saringan

Pengujian ini bertujuan untuk menentukan dan mendapatkan persentase
ukuran butir tanah pada sampel tanah yang tertahan saringan no. 200.

a. Peralatan

1. Satu set saringan no. 10, 20, 40, 60, 140, 200 serta pan saringan.
2. Kuas

3. Timbangan ketelitian 0,01 gr

4. Oven

b. Pelaksanaan

1. Dari pengujian analisis hidrometer, didapatkan butiran yang tertahan pada
saringan no. 200 kemudian dikeringkan.

2. Kemudian disaring dengan satu set saringan yang telah tersusun, lalu
timbang masing-masing butir tanah yang tertahan pada tiap saringan

4.4.8 Pengujian Proktor Standar

Pengujian ini bertujuan untuk menentukan hubungan antara kadar air dan
kepadatan tanah dengan cara melakukan pemadalkan tanah di dalam silinder
berukuran tertentu menggunakan alat penumbuk tertentu pula. Dari hasil pengujian
ini dapat digunakan untuk mencari nilai kepadatan maksimum (Maximum Dry
Density) dan kadar air optimum (Optimum Moisture Content) dari suatu sampel
tanah.
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a. Peralatan

1. Cetakan silinder dengan leher selubung

2. Alatpenumbuk dari logam dengan permukaan rata

3. Alat pengeluar benda uji (ekstruder)

4. Timbangan

5. Saringan no. 4

6. Pisau perata

7. Seperangkat alat untuk pengujian kadarair

8. Air destilasi

b. Pelaksanaan

1. Sampel tanah yang lolos saringan no. 4 diambil sebanyak 15 kg kemudian
dibagi menjadi 5 bagian dengan berat masing-masing 3 kg

2. Tiap bagian tanah dicampur air dengan variasi campuran 100 cc, 200 cc,
300 cc, 400 cc, dan 500 cc

3. Masing-masing dimasukkan kedalam cetakan silinder yang terdiri dari tiga
lapis, kemudian dilumbuk 25 kali untuk setiap lapisan

4. Benda uji dikeluarkan dari dari mold untuk kemudian ditimbang
5. Diambil sedikit sampel tanah untuk dicari kadar airnya.

4.4.9 Pengujian Tekan Bebas

Maksud dan tujuan pengujian ini adalah untuk menentukan besarnya sudut
geser dalam (cp), kohesi tanah (c) serta Kuat Tekan Bebas (qu) dari samel tanah yang
akan diuji.

Kuat tekan bebas tanah adalah besarnya tekanan axial (kg/cnr) yang
diperlukan untuk menekan suatu silinder tanah sampai pecah atau besarnya tekanan
yang memberikan pemendekan tanah hingga 20 %, apabilah tanah tidak pecah sampai
20 % dari benda uji tersebut.

a. Peralatan

1. Mesin penekan
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2. Alat pengeluar benda uji ( Ekstruder )

3. Tabung cetak belah

4. Timbangan ketelitian 0,01 gr

5. Jam penunjuk ( Stopwacth )

6. Jangka sorong

7. Pengukur sudut

b. Pelaksanaan

1. Mengukur diameter dan tinggi dari benda uji kemudian timbang untuk
menghitung volumenya

2 Menempatkan benda uji di bawah mesin penekan secara vertikal dan

sentris pada plat dasar alat tekan, sehingga plat menyentuh permukaan

tanah. Kemudian mengatur dial pada penunjuk hingga menunjukan nol,

demikian pula pada dial pengukur regangannya.

3. Melakukan penekanan dengan mengatur kecepatan pembebanan denagan
kecepatan 1% setiap menit.

4. Pembacaan dial pada interval waktu 40 detik

5. Pembebanan dihentikan apabila dial penunjuk beban sudah mengalami
penurunan tiga kali, atau regangannya.sudah mencapai 20 % dari tinggi
semula.

6. Mengukur sudut pecah (a) dari benda uji tersebut dengan pengukur sudut
7. Menggambarkan grafik tegangan - regangan untuk menentukan lekanan

maksimum.

4.4.10 Pengujian Triaksial tipe UL (Unconsolidated Undrained)
Maksud dari pengujian ini adalah untuk mendapatkan nilai sudut geser dalam

(cp) dan kohesi (c) dari suatu sampel tanah.

Pengujian Triaksial (UU) yaitu pengujian tanah dengan tiga dimensi tekanan.
Dari pengujian ini dapat diketahui tegangan utama besar (o{) dan tegangan utama
kecil (rj3) "Unconsolidated" maksudnya yaitu bahwa tanah pada saat pengujian tidak



terkonsolidasi sedangkan "Undrained" yaitu tanah pada saat pengujian tidak boleh
dialiri air ( dimampatkan ).

a. Peralatan

1. Alat Triaksial

2. Silinder contoh

3. Penumbuk untuk memadatkan tanah

4. Timbangan ketelitian 0,01 gr

5. Membran karet

6. Pengatur ketinggian

7. Pengatur hampa udara

8. Oven pengering

9. Pencatat waktu

b. Pelaksanaan

1. Mengukur diameter dan tinggi dari benda uji kemudian timbang untuk
menghitung volumenya

2. Membebaskan udara dari pipa-pipa penghubung pada plat dasar sel
triaksial

3. Pelat bawah dihubungkan dengan dasar sel

4. Batu pori ditempatkan diatas plat dasar, kemudian contoh tanah diletakan,
lalu dipasang membran karet pada contoh tanah tersebut

5. Pelat dasar sel triaksial dan sampel tanah telah terselubungi denagan
membran karet, lalu diikat supaya air srl tidak masuk ke dalam sampel
taanah

6. Tabling sel triaksial dopasang dan baut-bautnya dikencangkan
7. Ruang sel diisi dengan air, dengan cara memutar regulator pengatur

tekanan sel hingga menunjukan 0,2 kg/cm% kemudian kran dibuka
sehingga air mengisi ruang sel

8. Mesin beban dijalankan dengan kecepatan 0,5-1,0 persen / menit.
Pembacaan dilakukan pada arloji cincin beban dan arloji pemendekan



benda uji pada kedudukan pemendekan 0,1, 0,2, 0,3, 0,4, 0,5 persen,

kemudian pada 1,0, 1,5, 2,0, 2,5, 3,0 persen dan setelah itu setiap
tambahan 1,0 persen, selanjutnya setelah pemendekan mencapai 10 persen

( jika tanah tidak pecah ) dapat dibaca setiap 2 persen. Lanjutkan

pembacaan hingga 15 persen, jika tanah belum pecah lanjutkan hingga
pendekatan 20 persen.

4.5 Jumlah Sampel Pengujian

Adapun jumlah sample pengujian yang dilakukan di Laboratorium seperi
yang tertera pada Tabel 4.1 adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Jumlah sampel pengujian

No. Jenis Pengujian jumlah

sampel

satuan
~i

1 Analisis Distribusi Butiran 2 buah

2 Pengujian Kadar Air 2 buah

3 Pengujian Berat Volume 2 buah

4 Pengujian Berat Jenis 2 buah

5 Pengujian Batas Cair 2 buah

6 Pengujian Batas Plastis 2 buah

7 Pengujian Proktor r 2 buah

8 Pengujian Tekan Bebas Tanah Asli 2 buah

9 Pengujian Triaksial Tanah Asli 3 buah

10 Pengujian Triaksial dengan Pemeraman 3 Hari o

j buah

Pengujian Triaksial Tanah + 2 % Serbuk batu

apung

buah

Pengujian Triaksial Tanah + 4 % Serbuk batu

apung

3

.. t

buah
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Pengujian Triaksial Tanah + 6 % Serbuk batu

apung

Pengujian Triaksial Tanah + 8 % Serbuk batu

apung

Pengujian Triaksial Tanah +10 % Serbuk batu

apung

Pengujian Triaksial Tanah TT2^^S^rbiiFbatu
apung

Pengujian Triaksial dengan Pemeraman 7 Hari

Pengujian Triaksial Tanah + 2 % Serbuk batu
apung

Pengujian Triaksial Tanah + 4 % Serbuk batu

apung

Pengujian Triaksial Tanah + 6 % Serbuk batu

apung

Pengujian Triaksial Tanah + 8 % Serbuk batu
apung

Pengujian Triaksial Tanah + 10 % Serbuk batu

apung

Pengujian Triaksial Tanah + 12 % Serbuk batu
apung

Pengujian Triaksial dengan Pemeraman 14 Hari

Pengujian Triaksial Tanah + 2 % -S^rbulTbatii
apung

Pengujian Triaksial Tanah + 4 % Serbuk batu
apung

Pengujian Triaksial Tanah +T%^rlxiFbatu

44

buah

buah

buah

buah

buah

buah

buah

buah

buah

buah

buah
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14

apung

Pengujian Triaksial Tanah + ~S %~SerbdTbatu

apung

Pengujian Triaksial Tanah + 10 % Serbuk batu

apung

Pengujian Triaksial Tanah + 12 % Serbuk batu

apung

Pengujian Tekan Bebas dengan Pemeraman 3 Hari

Pengujian Tekan Bebas Tanah + 2 % Serbuk

batu apung

Pengujian Tekan Bebas Tanah + 4 % Serbuk

batu apung

Pengujian Tekan Bebas Tanah + 6 % Serbuk

batu apung

Pengujian Tekan Bebas Tanah + 8 % Serbuk

batu apung

Pengujian Tekan Bebas Tanah +10 % Serbuk

batu apung

Pengujian Tekan Bebas Tanah + 12 % Serbuk

batu apung

Pengujian Tekan Bebas dengan Pemeraman 7 Hari

Pengujian Tekan Bebas Tanah + 2 % Serbuk

batu apung

Pengujian Tekan Bebas Tanah + 4 % Serbuk

batu apung

Pengujian Tekan Bebas Tanah + 6 % Serbuk

batu apung
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buah

buah

buah

buah

buah

buah

buah

buah

buah

buah

buah

buah

buah

buah
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Pengujian Tekan Bebas Tanah + 8 % Serbuk

batu apung

Pengujian Tekan Bebas Tanah + 10 % Serbuk

batu apung

Pengujian Tekan Bebas Tanah + 12 % Serbuk

batu apung

Pengujian Tekan Bebas dengan Pemeraman 14

Hari

Pengujian Tekan Bebas Tanah + 2 % Serbuk

batu apung

Pengujian Tekan Bebas Tanah + 4 % Serbuk

batu apung

Pengujian Tekan Bebas Tanah + 6 % Serbuk

batu apung

Pengujian Tekan Bebas Tanah + 8 % Serbuk

batu apung

Pengujian Tekan Bebas Tanah + 10 % Serbuk

batu apung

Pengujian Tekan Bebas Tanah"+ 12 % Serbuk

batu apung
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buah
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buah

buah

buah

buah
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Mulai

Mengumpulkan buku referensi
tentang tanah dan bahan stabilisasi

Pengambilan sampel tanah dan bahan
stabilisasi

Penelitian di laboratorium

Tanah asli

Pengujian sifat fisik & mekanis
Uji Triaksial UU
Uji Proctor
Uji Tekan Bebas

Hasil uji dan Analisis daya
dukung dengan metode

Vesic

Kesimpulan dan Saran

Selesai

Tanah dicampur bahan stabilisasi
serbuk batu Apung dengan
pemeraman 3 hari, 7 hari dan 14
hari untuk Uji:

Uji Triaksial UU
Uji Tekan Bebas

Gambar4.2 Bagan Alir Penyusunan Tugas Akhir



BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Umum

Pada bab ini akan dijelaskan hasil pengujian dan pembahasan jenis tanah

berbutir halus dari daerah Pagesangan Lombok Nusa Tenggara Barat yang telah

dilakukan di Loboratorium, serta analisis daya dukung dan dimensi fondasinya

dengan menggunakan metode Vesic.

Adapun ruang lingkup penelitian hanya terbatas pada sifat-sifat fisik dan

mekanik tanah. Penelitian sifat fisik tanah yaitu berupa pengujian anlisis distribusi

butiran, sedangkan pengujian sifat mekanik tanah yang dilakukan meliputi pengujian

kadar air, berat jenis, berat volume, batas-batas konsistensi dan proctor. Pengujian

batas-batas konsistensi terdiri dari pengujian batas cair, dan batas plastis. Pegujian

mekanik meliputi Uji Tekan Bebas, dan Uji Triaksial (UU).

5.2 HASIL PENELITIAN

5.2.1 Sifat Fisik

Dari penelitian yang dilakukan di Loboratorium di ketahui bahwa sifat fisik

dari sampel tanah berbutir halus secara visual berwarna coklat kehitaman. Pengujian
awal yang dilakukan adalah analisis hidrometer yang bertujuan untuk mengetahui

apakah sampel tanah yang akan di uji tersebut merupakan tanah lempung atau tanah

jenis lainnya. Berdasarkan pengujian analisis distribusi butiran diperoleh tanah yang

lolos saringan no. 200 adalah 45,13 gram dari berat tanah total 60 gram. Untuk lebih

jelas hasil dari pengujian analisis hidrometer dapat dilihat pada Gambar 5.1 dan

Gambar 5.2 di bawah ini :

48
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Gambar 5.1 Grafik Analisis Butiran f

Coarse Medium
Clay

Graind danetei, i

Gambar 5.2 Grafik Analisis Butiran 11
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Dari grafik analisis butiran diatas, maka diperoleh persentase dari pasir, lanua
dan lempung dari sampel tanah yang di uji, seperti terlihat pada Tabel 5.1. Kemudian
persentase tanah lolos tersebut diplotkan kedalam klasifikasi tanah sistem USCS
sehingga diketahui jenis tanah yang di uji.

Tabel 5.1 Persentase analisis butiran tanah

Sampel 1
Rata-rata

% Pasir 24,78 25,60 25,19

% Lanau 45,22 44,40 44,81

% Lempung 30,00 30,00 30,00

5.2.2 Sifat Mekanik

5.2.2.1 Pengujian kadar air

Pengujian kadar air ini dimaksudkan untuk mengetahui kadar air dari sampel
tanah yang akan di uji. Hasil dari pengujian kadar air dapat dilihat pada Tabel 5.2
berikut ini :

Tabel 5.2 Pengujian kadar air

No Pengujian

Berat Container (W1)
BeratContainer+ Tanah Basah (W2)
Berat Container +Tanah Kering (W3)
Berat Air (Wa)
Berat Tanah Kering (Wt)
Kadar Air (Wa/Wt) x 100%
Kadar Air rata-rata (%)

Dari hasil pengujian di dapat kadar air tanah dari daerah Pagesangan Lombok
Nusa Tenggara Berat yaitu sebesar 33,603 %.
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5.2.2.2 Pengujian Berat Jenis Tanah

Pengujian ini bertujuan untuk menentukan berat jenis suatu sampel tanah,
berat jenis tanah yaitu perbandingan berat butiran tanah dengan berat air destilasi
udara pada volume yang sama dan temperatur standar. Hasil dari pengujian berat
jenistanah dapat dilihat pada Tabel 5.3 berikut ini :

Tabel 5.3 Pengujian berat jenis tanah
1 No. Pengujian

2 1BeratPiknometer (W1)
3 Berat piknometer +Tanah Kering (W2)

Berat Piknometer + Tanah + Air (W3)
Berat Piknometer + Air (W4)
Temperatur (t°)
Bj air pada temperatur

8 IBj air pada 27.5 °C
Berat tanah kering (Wt)

10lA = Wt + W4
JjJl=A- W3
12 BBerat jenis, Gs (t°) = Wt/I
13 |Gs pada 27.5°C =Gs(t°). [Bj air °t /Bj air 127.5]
14 gBerat jenis rata-rata Gs " ~
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41.56

26

0.99682

0.99641

7.1

48.66

2.66

2.67

| 2.670

26 26

0.99682 H0.99682 0.99682
0.9964110.9964? 0.99641

10.85 H 9.07
53.56

4.13

2.63

2.628

3.38

2.68

2.685 2.579

16.51 | 17T21 j 18.51 II 18.94
I

23.61 [ 28.06 II 27.58 I 26.03
49.43 | 49.29 I 48.39
42.71 |43.60 44.05

26

7.09

52.67 51.14

2.75

2.58

2.64

Dari hasil pengujian yang dilakukan, maka didapat berat jenis tanah dari
daerah Pagesangan Lombok Nusa Tenggara Berat yaitu sebesar 2,64.

5.2.2.3 Pengujian Berat Volume Tanah

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui berat volume suatu sampel tanah,
berat volume tanah yaitu nilai perbandingan berat tanah total termasuk air yang
terkandung di dalamnya dengan volume tanah total. Hasil dari pengujian berat
volume tanah dapat dilihat pada Tabel 5.4 berikut ini :
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Tabel 5.4 Pengujian berat volume tanah

No Pengujian

Tinggi cincin (t)
Volume ring (V)

Diameter ring (d)

Berat ring (W1)
Berat ring + tanah basah (W2)
Berat tanah basah (W2-W1)
Berat volume tanah (v)

6.24

2.3

70.302

67.65

210.84

143.19

2.037

6.24

2.3

70.302

67.27

212.29

145.02

2.063

Berat volume rata-rata (gr/cm3) 2.050

Dari hasil pengujian maka di dapat berat volume tanah dari daerah

Pagesangan Lombok Nusa Tenggara Berat yaitu sebesar 2.050 gr/cm3.

5.2.2.4 Pengujian Batas Cair

Pengujian ini bertujuan untuk menentukan batas cair tanah. Serta mengetahui
jenis dan sifat-sifat tanah dari sampel tanah yang lolos saringan no. 4o. Hasil
pengujian dapat dilihat pada Gambar5.3 dan Gambar 5.4 di bawah ini :

110.00

100.00

90. oo

80 . 00

70.00

60 . 00

50 . 00

^,_

XyA

i ^^
1 >

1
i

j

25

A

—

1

10
100

PUKULAN ( LOG )

Gambar 5.3 Grafik hubungan antara pukulan dengan kadar air
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100

PQKQLAN ( LOG )

Gambar 5.4 Grafik hubungan antara pukulan dengan kadar air

Dari kedua gambar tersebut didapatkan nilai batas cair sebesar 71,00 %dan
70,80 % pada ketukan ke 25.

5.2.2.5 Pengujian Batas Plastis

Pengujian ini bertujuan untuk menentukan batas plastis tanah. Batas plastis
tanah yaitu kadar air minimum suatu sampel tanah dalam keadaan plastis. Hasil
pengujian dapat dilihat pada Tabel 5.5 di bawah ini :

Tabel 5.5 Pengujian batas plastis

No Pengujian

Berat Container (W,)

Berat Cont. +Tanah Basah (W2) (gr)
Berat Cont. +Tanah Kering (W3) (gr)
Berat Air (3)-(4)

22.10

29.72

26.89

2.83

JTL63
29.31

26.48

2.83

22.06 22.15

29.25 29.04

26.73

2.52



BeratTanah Kering (4)-(2)

(5)

Kadar Air = — x 100 % =

. (6)
Kadar Air Rata-Rata
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Dari hasil pengujian- pengujian maka didapatkan rerala nilai batas plastis
tanah dari daerah Pagesangan Lombok Nusa Tenggara Berat yaitu sebesar 57,63 %.

5.2.2.6 Pengujian Proktor Standar

Pengujian ini bertujuan untuk menentukan hubungan antara kadar air dan
kepadatan tanah dengan cara melakukan pemadalkan tanah di dalam silinder dengan
ukuran tertentu dan menggunakan alat penumbuk tertentu pula. Dari hasil pengujian
ini dapat digunakan untuk mencari nilai kepadatan maksimum (Maximum Dry
Density) dan kadar air optimum (Optimum Moisture Content) dari suatu sampel
tanah. Hasil dari pengujian ini dapat dilihat pada Tabel 5.6 danTabel 5.7.

Tabel 5.6 Hasil pengujian proktor standar 1

Percobaan

Kadar air (%) 1.46 20.47 21.71 28.56 33.50

Berat volume tanah kering (gr/cm3) 1.094 1.249 .376 1.299 1.076
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I

30 Kadar**. w(%) 40

Gambar 5.5 Kurva hubungan kadar air dengan berat volume tanah kering 1

Dari kurva hubungan kadar air dengan berat volume tanah kering, maka

didapatkan kadar air optimum sebesar 24,73 % dan berat volume kering maksimum

sebesar 1,506 gr/cm'.

Tabel 5.7 Hasil pengujian proktor standar 11

Percobaan 1 2 3 4 5

Kadar air (%) 11.85 18.66 20.50 26.17 36.35

Berat volume tanah kering (gr/cm3) 1.094 1.268 1.390 1.323 1.076
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i

45 50 55 60

Gambar 5.6 Kurva hubungan kadar air dengan berat volume tanah kering 11

Dari kurva hubungan kadar air dengan berat volume tanah kering, maka
didapatkan kadar air optimum sebesar 22,77 %dan berat volume kering maksimum
sebesar 1,443 gr/cm3.

Rerata dari kadar air optimum dan berat volume kering maksimum, dapat
dilihat pada Tabel 5.8.

Tabel 5.8 Rata-rata kadar air optimum dan berat volume kering maksim
um

Kadar air optimum (%)

Berat volume kering maksimumTgr/tirn3)"

II

24.73 22.77

1.506 1.443

Rata-rata

23.75

1.4745

Berdasarkan hasil pengujian Proktor Standar seperti lerlihat pada Tabel 5.6
yaitu kadar air kondisi optimum, sehingga nilai tersebut digunakan sebagai pedoman
untuk pencampuran sampel benda uji pada pengujian Triaksial UU dan Tekan Bebas
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yaitu kadar air optimum sebesar 24,73 %dan berat volume kering maksimum 1.506
gr/cm'.

5.2.2.7 Pengujian Tekan Bebas untuk Tanah Asli

Uji Tekan Bebas dimaksudkan untuk mengetahui nilai kuat tekan tanah (qu),
sudut geser dalam (cp) serta kohesi tanah (c). Pada pengujian Tekan Bebas dial dibaca
setiap perpendekan 0.40 mm setiap 40 detik. Dari pembacaan dial tersebut dibuat
grafik hubungan antara tegangan-regangan dengan tegangan : sebagai sumbu - Y
(kg/cm") dan regangan sebagai sumbu - X(%).

Contoh perhitungan tegangan sampel tanah asli pada uji Tekan Bebas :
Pada detik ke-40 pembacaan dial perpendekan tanah 0.40 mm.
LRC = 0,5083 kg/'div

LuasAo =11,9459 cm2

Tinggi Lo = 7,5 cm

Pembacaan def. dial = 920

Pembacaan load dial =9

Total deformation, AL = 920 x 10~2 = 9,2 mm

Total Load, P =load dial xLRC =9x0,5083 =4,5787 kg

Regangan, e = —=2^1 =0.1227
Lo 7,5

Kn„u; a _ Ao 11,9459Koreksi, A =-- = ! -13 6167 cm2(l-s) (1-0,1227) 1J'0l0/cm

t P 4 5787Tegangan, o =-==l =££L =0,3362 kg/cm2
A 13.6167

Pada pembacaan dial 920 terbaca dial beban 9setara dengan beban 4,5787 kg.

Tegangan, qu =a=^ =0.3362 kg/cm2 setelah sampel mencapai beban
maksimum, dilakukan pengukuran sudut pecah.
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Dari pembacaan beban maksimum dan sudut pecah dapat dihitung kohesi (c)

dan sudut geser dalam (cp).

Contoh perhitungan kohesi pada tanah asli:

qu _ 0,3362
'- =0,118 kg/cm2

2.tga 2Jg55c

Contoh perhitungan sudut geserdalam padatanah asli:

(p = 2.(a - 45°)

(p = 2.(55 - 45°)

= 20°

Tabel 5.9 Hasil uji Tekan Bebas Tanah Asli

Sampel I II Rata-Rata

a° 55 57 56

<P 20 24 22

qu (kg/cnr) 0.3362 0.45069 0.394355

c (kg/cm2) 0.118 0.148 0.133

5.2.2.8 Pengujian Tekan Bebas untukTanah dicampur serbuk batu apung

Hasil pengujian tekan bebas tanah dengan campuran serbuk batu apung
dapat dilihat pada tabel 5.10.

Tabel 5.10 Hasil uji Tekan Bebas tanah dengan campuran serbuk batu apung
Kadar Serbuk Batu

Apung

2%

2%

2%

4%

4%

Curring Time

3 hari

7 hari

14 hari

3 hari

7 hari

<K°)

38

26

33

42

36

c (kg/cm')

0.1425

0.184

0.228

0.1595

0.226
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Pemeraman 7 hari

-sudut geser
dalam

60

^ ^ jf ^ of <^ d"

kadar Apung

Gambar 5.7b Kurva hubungan antara serbuk batu apung dengan sudut geser dalam (cp) 7
hari

Pemeraman 14 hari

«* nf >? «f ^ d>* <?

sudut geser
dalam

kadar Apung

Gambar 5.7c Kurva hubungan antara antara serbuk batu apung dengan sudul geser dalam
(cp) 14 hari

pemeraman 3 hari

0% 2.0% 4.0% 60% 80% 10.00% 12%

kadar Apung

kohesi

Gambar 5.8a Kurva hubungan antara serbuk batu apung dengan kohesi (c) 3h(c) 3 hari
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pemeraman 7 hari

0.3 .

O - .-.-. ...... ___. _

0% 2.0% 4.0% 6.0% 8.0% 10.00% 12%
kadarapung

--»-• kohesi

Gambar 5.8b Kurva hubungan antara serbuk batu apung dengan kohesi (c) 7hari

pemeraman 14 hari

06

03 ;"" •*___ -m~~~~ --»-- kohesi

0

0% 2 0% 4 0% 6 q,^ 8Q% 1000% 12%
kadarApung

Gambar 5.8c Kurva hubungan antara serbuk batu apung dengan kohesi (c) 14 hari
Pemeraman 3 hari

1.4 -.

1.2 ,'--- - ^__ -*- ♦

f 1
« no0 8 i X —*—9U

0.6

J 0.4
0.2

0

0% 2 0% 4.0% 6 0% 8.0% 10.00% 12%
kadar apung

Gambar 5.9a Kurva hubungan antara serbuk batu apung dengan kuat tekan tanah (qu) 3hari
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Pemeraman 7 hari

0% 2.0% 4.0% 60% 80% 10.00% 12%
kadar Apung
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Gambar 5.9b Kurva hubungan antara serbuk batu apung dengan kuat tekan tanah (qu) 7han
Pemeraman 14 hari

1.8

1.6

1.4

1.2

j 0.88 f-
0.6 j
0.4 j
0.2 i-

O -

kadarApung

&

tiambar 5.9c Kurva hubungan antara serbuk batu apung dengan kuat tekan tanah (qu) 14
hari

5.2.2.9 Pengujian Triaxial UU untuk Tanah Asli

Pengujian triaksial adalah pengujian sampel tanah dengan tiga dimensi
tekanan. Pengujian Triaksial dilakukan untuk menentukan nilai sudut gesek dalam (cp)
dan kohesi tanah (c), yang disetiap sampel diberikan sel 0.202 kg/cm2 0404 kg/cm2
0.808 kg/cm2.

Contoh perhitungan tegangan sampel tanah asli :

Pada detik ke-40 pembacaan dial perependekan 0.4 mm dengan o3 =0.202 kg/cm2.
K

Lo

= 0.165

—7,5 cm
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Ao = 1l,9459cnr

Pembacaan def. dial, AL = 11.2 mm

Pembacaan load dial, P = 69

Regangan, s= ^-.vl00% =112*100% =14,933%
Lo 75

Koreksi, A=-^=_iL?459_ =
(1-f) (1-0,14933)

Tegangan deviator, Ac =̂ =69^165 =Q̂ ^^
PxK P
—- = ^=0,8107 kg/cm2

Untuk membuat grafik lingkaran Mohr, digunakan Arjmax =0,8107 kg/cm2
P

A

o, = 0.202 + 0,8107- 1,0127 kg/cm2

iari :„-;_ °". -o-3 1,0127-0,202Jan-jan —L = 0?405 cm

Titik pusat = ^J—ll. =0,607 cm

Dengan cara yang sama dibuat lingkaran Mohr untuk o3 =0,404 kg/cm2 dan
g3 =0,808 kg/cm2, kemudian ditarik garis linier dan menyinggung masing-masing
lingkaran tersebut yang merupakan garis keruntuhan. Dari garis tersebut didapatkan
nilai kohesi yang merupakan titik potong garis dengan sumbu - Ydan nilai sudut

geser dalam. Dalam grafik lingkaran Mohr digunakan jari-jari lingkaran = ^ ~a\

pusat setengah lingkaran sebesar ^

Contoh hitungan dapat dilihat pada Tabel 5.11.
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Tabel 5.11 Hitungan tegangan uji Triaksial pada tanah asli sampel
Pengujian

ke-

Tek. Deviator

P
Act "^

A

(kg/cm2)

Tek. Sel

(kg/cm2)

Tek. Vertikal

a, = Ac + a,

(kg/cm2)
2

cm

2

cm

1 0,8107 0,202 1,0127 0,607 0,405
2 0,9399 0,404 1,3439 0,8739 0,4699
3 1,0809 0,808 1,8889

.

1,3484 0,5404

Kemudian dibuat lingkaran Mohr dari tegangan pada saat sampel pecah
dengan tegangan geser sebagai ordinal dan tegangan normal sebagai absis, seperti
pada Gambar 5.10.

2 2.5 3 3.5 4

Normal Stress (kg/cm2)
4.5

Gambar 5.10 Grafik Lingkaran Mohr Uji Triaksial Tipe UU tanah asli

5.5

sampel



65

Tabel 5.12 Hitungan tegangan uji Triaksial pada tanah asli sampel 11
TPengujian

ke-

1 Tek. Deviator

P

A

(kg/cm2)

Tek. Sel

(kg/cm2)

Tek. Vertikal

o, = Aa -t- a,

(kg/cm2)

CT,+a3

2

cm

o-, -<73

2

cm

1

3

0.70497 0.202 0.907 0.5545 0.3525
2 0.8342 0.404 1.2382 0.8211 0.4711
3 0.9340 0.808

1

1.742 1.275 0.4670

Kemudian dibuat lingkaran Mohr dari tegangan pada saat sampel pecah
dengan tegangan geser sebagai ordinal dan tegangan normal sebagai absis, seperti
pada Gambar 5.11.

." 1.5

.Q

e
55

2 2.5 3 3.5 4

Normal Stress (kg/cm2)
4.5 5.5

Gambar 5.11 Grafik Lingkaran Mohr Uji Triaksial Tipe UU tanah asli sampel I

Tabel 5.13 Hasil uji Triaxial UU tanah asli
Sampel

Rata-rata

c kg/crcr

10.56

0.29

9.185

0.258

9.87

0.27
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5.2.2.10 Pengujian Triaxial UU untuk Tanah dicampur Serbuk Batu Apung

Hasil keseluruhan dari pengujian Triaksial, tanah dengan koinposisi campuran

serbuk batu apung 2%, 4%, 6%, 8%, 10% dan 12% pada pemeraman 3 hari, 7 hari

dan 14 hari dapat dilihat pada Tabel 5.14.

Tabel 5.14 Hasil uji triaxial tanah dengan campuran serbuk batu apung

Kadar Serbuk Batu Curring Time

-e-

c (kg/cm')
Apung

2% 3 hari 9.5 0.28

2% 7 hari 10.09 0.31

2% 14 hari 10.01 0.34

4% 3 hari 9.82 0.36

4% 7 hari 13.64 0.34

4% 14 hari 9.28 0.43

6% 3 hari 10.54 0.38

6% 7 hari 9.8 0.48

6% 14 hari 13.57 0.39

8% 3 hari 8.72 0.46

8% 7 hari 9.53 0.51

8% 14 hari 28.68 0.96

10% 3 hari 7.81 0.59

10% 7 hari 10.04 0.56

10%o 14 hari 30.06 0.21

12% 3 hari 8.71 0.57

12% 7 hari 7.5 0.21

12% 14 hari 29.33 0.31
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Perbandingan nilai cp pada pengujian Triaksial dengan bahan campuran
Serbuk batu Apung dapat dilihat pada Gambar 5.13.

2S.33

T' fc- fo- <b cF **
nO

kadar Apung

Gambar 5.12 Grafik hubungan antara cp dengan Prosentase campuran serbuk batu apung pada
Uji Triaksial

Perbandingan nilai Kohesi pada pengujian Triaksial dengan bahan campuran
Serbuk batu Apung dapat dilihat pada Gambar 5.14.

0.7

0 6 -i—

0 5 nssr" "» 0.57

0 4 -1— ..--'+-414?/T *r
0.3 :—

^*$M-«-&m J* 0:3i V

0.2 —

0.1 —

0

Qo\o
<by

kadar apung

<F

—♦- 14 hari

3 hari

• 7 hari

Gambar 5.13 Grafik hubungan antara kohesi dengan presentase campuran serbuk batu apung
pada uji Triaksial
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5.3 PEMBAHASAN

5.3.1 Klasifikasi Tanah

Dari hasil pengujian sifat fisik dan mekanik tanah, maka dapat ditentukan
karakteristik tanah sebagai berikut:
1 Dari hasil pengujian batas konsistensi dengan nilai batas cair sebesar 70,9 %dan

Indeks Plastisitas 13,27 %. Berdasarkan sistem klasifikasi Unified, diketahui
bahwa tanah tersebut termasuk lanau tak organik atau lempung organik dengan
plastisitas sedang (notasi MH atau OH).

Untuk lebih jelas dapat dilihat pada gambar berikut ini :

s: *o

H 30

UntiK menjtilMifitaitetfir buitm halus
Yi'v tvkmifaag rtai.sn t.?i3h be-latt
"raits dan t«lM BartjiKu- »jSar
Batas ARerbef3 ya«s kmiu da/am
daeiah >j<ig <t;JreJr ,,,,_,.,, b3t95,nk,Kj( .

' rtTUK

J

••o U 30 <0 «,

Satas Cair LL (%)

Garis A: PI = 0,73 (|.

90 100

-20)

Gambar 5.14 Klasifikasi tanah berdasarkan sistem Unified

2. Dari hasil pengujian analisis saringan didapat persentase pasir sebesar 25,19 %,
Lanau 44,81 %dan Lempung sebesar 30 %. Berdasarkan klasifikasi lanah USCS,'
diketahui bahwa tanah tersebut termasuk tanah lanau berlempung (Clay Silt).
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Peisenta.se Silt

Gambar 5.15 Klasifikasi tanah berdasarkan USCS

3. Berdasarkan sistem klasifikasi AASHTO seperti dapat dilihat pada tabel 3.3.
dengan hasil analisis saringan persentase butiran tanah yang lolos saringan no.
200 > 35 %, yaitu ditunjukkan dengan penjumlahan lempung sebesar 30,00 %
dan lanau 44,81 % menjadi 74,81 %, maka sampel tanah yang diuji termasuk
jenis lanau atau lempung. Nilai batas cair 70,9 %, sehingga dapat dikelompokkan
dalam kelompok A-7-5 (41 % minimum). Berdasarkan indeks plastisitas (IP)
sebesar 13,27 %, dikelompokan dalam kelompok A-7-5 (11 %minimum). Nilai
indeks kelompok dapat dihitung dengan persamaan :

GI =(F-35){0,2 +0,005 (LL-40)}+ 0,01 (F-15) (PI-10)
Dimana :

GI = Indeks Kelompok

F = Persen material lolos saringan no. 200

LL = Batas cair
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PI = Indeks Plastis

Cil - (74,81-35){0,2 +0,005(70,9-40)}+ 0,01 x(74,81-15) x(13,27-10)
= 15,07- 15

Dengan nilai GI sebesar 15 maka tanah termasuk kelompok A-7-5 (15) yang
termasuk material lanau ber.empung dengan penilaian sebagai tanah dasar sedang
sampai buruk.

5.3.2 Analisis Kuat Dukung Tanah teori Vesic
Dengan menggunakan rumus persamaan fondasi Vesic yaitu :

* = s-dc-ic-bc.gc.c.Nc +sq.dq.iq.bq.gq.Po.Nq +SY.d7.iT.bygy()55B
dengan :

qu = kapasitas dukung ultimit (T/m2)
7 = berat volume tanah (T/m3)
c = kohesi tanah (T/m2)

Po = Dry =tekanan overburden di dasar fondasi (T/m2)
sc, sq, sy = faktor-faktor bentuk fondasi (tabel 3.5)
do dq, dr = faktor-faktor kedalaman fondasi (tabel 3.6)
'c iq, iy = faktor-faktor kemiringan beban (tabel 3.7)
be, bq, by = faktor-faktor kemiringan dasar (tabel 3.8)
gc gq, gr = faktor-faktor kemiringan permukaan (tabel 3.9)

Nc, N„, K= faktor-faktor kapasitas dukung Vesic (tabel 3.10)



5.3.2.1 Analisis kuat dukung tanah asli dengan metode Vesi
esic

P = 25 Ton

B = 2 m

Gambar 5.16 Detail Pondasi

Dengan asumsi lebar fondasi B= 2m

Df=I,5m -SF = 3

t = 30 cm = 0,3 m

y beton = 2,5 t/m3

7 = Yb = 2,05 gr/cm3 = 2,05 t/m'

P0 =Df. yb =(1,5-0,3) x2,05 +0,3 x2,5 =3,21 t/m2
• Dari hasil pengujian Tekan Bebas di dapat nilai :

Kohesi (c) =0,133 kg/cm2 = 1,33 t/m2
Sudut geser dalam (cp) = 22 °

dari Tabel 3.11 diperoleh -• Nc =16,88

Nq = 7,82

Nr = 7,13

Faktor bentuk fondasi Vesic :

1 -^ 2.5 16.88
1,3706

71

t = 0,3 m



Sq = l+ — *tg<p = 1+— *tg22° =1,3232
q L 2,5

Sv = 1-0.4*— >0,6= 1-0,4*— = 0,68>0,6
L 2.5

faktor kedalaman pondasi Vesic —* dc = 1+0,4

^
tg<p(\-sm<p)21+2

1 + 2

1.24

\Bj

1,5
/g22°(l-sin22°)2

• faktor kemiringan beban Vesic

• faktor kemiringan dasar pondasi Vesic —• bc- b,

• faktor kemiringan permukaan Vesic —> gc = gq = gr

1+ 0,4!

1.3

lc lq ly

D_
~Bj

1,5

q- bY = 1

qu = sc.dc.ic.bc.gc.c.Nc + sq.dq.iq.bq.gq.p0.Nq + sT.dy.iy.by.gT.0,5.B.y.Ny

= (l,37xi,3xlxlxlxl,33xl6,88) +

(1,3232 x l,24x lxlxl x3,21 x 7,82) +

(0,68 x lxlxlxl x 0,5x2x2,05x7,13)

= 55,028 t/m2

qu 55,028
••♦ qa =

SF 3
= 18,343 t/m

* qn = qa-Po

= 18,343 --3,21 = 15,133 t/m2
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Cek B q«=v

=1,15 m - U5 m < Bprediksi = 2 m
15,133x1,25

Dari persamaan diatas didapat lebar fondasi (B) sebesar 1,15 m kemudian

dibulatkan menjadi 1,5 m masih lebih kecil dari (Bpred,ksi) 2 m. Selanjutnya diambil

(B) = 1,5 m untuk mencari beban total dan (qtCrjacii)-

ambil B = 1,5 m

> Ptotai = P + {(B2. (Df-1) . yiBnah) + (B2. t. ybe,on)}x 1,25

= 25 + {(1,52 x (1,5- 0,3) x 2,05) + (l,52x 0,3 x2,5)}x 1,25

= 34,028 ton

> qterjadi = j4,°28 =12,099 t/m2 <qa =18.343 t/m2 -• OK!!
1,5x1,875

Berdasarkan hasil hitungan dengan mengambil lebar fondasi (B) untuk tanah

asli sebesar 1,5 m dan panjang fondasi (L) 1,875 m, maka dapat disimpulkan bahwa

fondasi masih dalam kondisi aman, dimana (q^adD lebih kecil dari (qa).
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5.3.3.2 Analisis kuat dukung tanah dicampur serbuk batu apung pada kondisi

kuat tanah maksimum dengan metode Vesic

P = 25 Ton

yb,c, <f>

Df=t^5m

1

i.

B = 2m

Gambar 5.17 Detail Pondasi

Dengan lebar fondasi B = 2 m

Df= 1,5 m -> SF = 3

t = 30 cm = 0,3 m

y beton = 2,5 t/m'

y = yb = 1,835 gr/cm3 = 1,835 t/m3

P0 = Df. yb = (1,5-0,3) x 1,835 + 0,3 x 2,5 = 2,952 t/m2

• Dari hasil pengujian Tekan Bebas di dapat nilai :

Kohesi (c) = 0,25 kg/cm2 = 2,5 t/m2

Sudut geser dalam (cp) = 47

dari Tabel 3.11 diperoleh ~^NC= 173,64

Na 187,21

Nv= 403,65

Faktor bentuk fondasi Vesic :

L Nc

, 2 . 187.21
1 -i * :—

2.5 173.64
1,8625

t = 0,3 m



v qu

•♦♦ qa

* qn

B 2
Sq= 1+ — *tgq>= 1+ —*tg47 =1,8579
q L 2,5

Sr= 1-0.4*— >0.6= 1-0,4*— =0,68>0,6
L 2,5

(-\
KB;

2,

faktor kedalaman pondasi Vesic —> dc = 1+ 0,4

+ 0.4

i.j

di = \+2\ —\tg<p(\-sin <p)2

+ 2
1,5

/g47°(l-sin47°)2

= 1,116

d7 =

faktor kemiringan beban Vesic —> ic = iq = iy = 1

faktor kemiringan dasarpondasi Vesic —• bc = bq = bY =

faktor kemiringan permukaan Vesic

Jq Uy

gc=gq =gy;

sc.dc.ic.bc.gc.c.Nc+ sq.dq.iq.bq.gq.p0.Nq + sY.dY.iY.bY.gY.0,5.B.Y.NY

(l,8625x 1,3 x 1x 1x 1x 2,5 x 173,64) +

(l,8579x 1,116 x 1x 1 x 1 x 2,952 x 187,21) +

(0,68 x 1 x 1x 1 x 1x 0,5 x 2 x 1,835 x 403,65)

1754,733 t/m2

2L= 1Z^±3. 584,9. ,t/m2
SF 3

qa - p0

584,911 -2,952 = 581,959 t/m2
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Cek B —+ qp
A BlxL

A = BxL

L= 1.25B

B=J~ =J — =0,l85m 1m<Bpndlks,= 2m
11 V581,959x1,25
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Dari persamaan diatas didapat lebar fondasi (B) sebesar 0,185 m kemudian

dibulatkan menjadi 1 m, lebih kecil dari (Bpred,ksi) 2m. Selanjutnya diambil (B) = 1 m

untuk mencari beban total dan (qterjadi)-

ambil B = 1 m

> Ptotai = P + {(B2. (Df-1) . ytanah) + (B2. t. ybeton)}x 1,25

= 25 + {(l2x(l,5-0,3)x 1,835) +(l2x 0,3 x 2,5)}x 1,25
= 28,690 ton

> qterjadi = — = 22,952 t/m2 < qa = 584,911 t/m2 -* OK!!
1x1.25

Berdasarkan hasil hitungan dengan mengambil lebar fondasi (B) untuk tanah asli

sebesar 1 m dan panjang fondasi (L) 1,25 in, maka dapat disimpulkan bahwa fondasi

sangat aman, dimana (qterjadi) jauh lebih kecil dari (qa).
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Tabel 5.15 Kuat dukung tanah dan lebar fondasi dengan campuran serbuk batu

apung pemeraman 3 hari pada uji Tekan Bebas

Parameter
Tanah

asli

Apung
2%

Apung
4%

Apung
6%

Apung
8%

Apung
10%

Apung
12%

P (0 25 25 25 25 25 25 25

Asumsi Lebar Fondasi

(B)
2 2 2 2 2 2 2

SF 3 3 3 j 3 3

Df (m) 1.5 1.5 1.5 1.5 1.5 1.5 1.5

t (m) 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3

y (t/m3) 2.05 1.84 1.85 1.84 1.83 1.835 1.847

Po (t/m2) 3.21 2.958 2.97 2.958 2.946 2.952 2.966

c (t/m2) 1.33 1.425 1.595 2.13 2.745 2.5 3.065

9 O 22 38 42 47 41 47 40

qu (t/m2) 55.028 392.149 729.940 1742.879 639.102 1754.733 557.287

qa (t/m2 ) 18.343 130.716 243.313 580.960 213.034 584.911 185.762

qn (t/m2 ) 15.133 127.758 240.343 578.002 210.088 581.959 182.796

B (m) 1.15 0.396 0.288 0.186 0.309 0.185 0.331

Bambil (m) 1.5 1 1 1 1 l 1

Lpakai (m) 1. 875 1.25 1.25 1.25 1.25 1.25 1.25

Apaka, (m2) 2.8125 1.25 1.25 1.25 1.25 1.25 1.25

q terjadr ( t/m2 ) 12.099 22.958 22.970 22.958 22.946 22.952 22.966

Luasan Fondasi

(%)
0 55.56 55.56 55.56 55.56 55.56 55.56

Keterangan :
Dengan mengambil lebar fondasi minimum (B) = 1 m, L = 1.25 B
Luas fondasi A = B x L



Tabel 5.16 Kuat dukung tanah dan lebar fondasi dengan campuran serbuk
batu apung pemeraman 7 hari pada uji Tekan Bebas
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Parameter
Tanah

asli

Apung
2%

Apung
4%

Apung
6%

Apung
8%

Apung
10%

Apung
12%

P (t) 25 25 25 25 25 25 25

Asumsi Lebar Fondasi
(H)

2 2 2 2 2 2 2

SF 3 3 3

Df (m) 1.5 1.5 1.5 1.5 1.5 1.5 1.5

t (m)

Y (t/m3)
0.3

2.05

0.3

1.86

0.3

1.86

0.3 0.3 0.3

1.841

0.3

1.83 1.85 1.838

Po (t/m2) 3.21 2.982 2.982 2.946 2.97 2.9592 2.9556

c (t/m2) 1.33 0.0865 0.266 0.2045 0.2015 0.2375 0.2425

<P O 22 r 26 36 35 38 23 41

qu (t/m2 ) 55.028 79.890 310.121 261.398 401.507 60.420 635.250

qa (t/m2 ) 18.343 26.630 103.374 87.133 133.836 20.140 211.750

qn (t/m2) 15.133 23.648 100.392 84.187 130.866 17.181 208.795

B (m) 1.15 0.920 0.446 0.487 0.391 1.079 0.309

Bambil (m) 1.5 I.5 l 1 l 1.5 1

Lpakai (iTl) 1.875 1.875 1.25 1.25 1.25 1.875 1.25

Apakai (m ) 2.8125 2.8125 1.25 1.25 1.25 2.8125 1.25

q terjadi ( t/m' ) 12.099 11.92 23.060 22.950 22.985 11.900 22.954

Luasan Fondasi

(%)
0 0 55.56 55.56 55.56 0 55.56

Keterangan :
Dengan mengambil lebar fondasi minimum (B)
Luas fondasi A = B x L

1 m, L= 1.25B
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Tabel 5.17 Kuat dukung tanah dan lebar fondasi dengan campuran serbuk batu

apung pemeraman 14 hari pada uji Tekan Bebas

Parameter
Tanah

asli

Apung
2%

Apung
4%

Apung
6%

Apung
8%

Apung
10%

Apung
12%

P (t) 25 25 25 25 25 25 25

Asumsi Lebar Fondasi

(B)
2 2 2 2 2 2 2

SF 3 3 3 3 3 3

Df (m) 1.5 1.5 1.5 1.5 1.5 1.5 1.5

t (m) 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3

y (t/m3) 2.05 1.87 1.85 1.85 1.85 1.8525 1.8605

Po (t/m2 ) 3.21 2.994 2.97 2.97 2.97 2.973 2.9826

c (t/m2) 1.33 0.228 0.2785 0.3205 0.37 0.458 0.418

<P O 22 33 33 39 33 26 37

qu (t/m2 ) 55.028 205.057 207.342 482.561 214.421 333.166 374.585

qa (t/m2) 18.343 68.352 69.114 160.854 71.474 111.055 124.862

qn (t/m2 ) 15.133 65.358 66.144 157.884 68.504 108.082 121.879

B (m) 1.15 0.553 0.550 0.356 0.540 0.430 0.405

Bambil (m) 1.5 1 I 1 1 1 1

Lpakai (m) 1.875 1.25 1.25 1.25 1.25 1.25 1.25

Apaka, (m2) 2.8125 1.25 1.25 1.25 1.25 1.25 1.25

qterjadi (t/m2) 12.099 22.994 22.970 22.970 22.970 22.973 22.980

Luasan Fondasi

(%)
0 55.56 55.56 55.56 55.56 55.56 55.56

._

Keterangan :

Dengan mengambil lebar fondasi minimum (B) = 1 m, L = 1,25 B
Luas fondasi A = B x L
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Tabel 5.18 Kuat dukung tanah dan lebar fondasi dengan campuran serbuk batu

apung pemeraman 3 hari pada uji Triaksial

Parameter
Tanah

asli

Apung
2%

Apung
4%

Apung
6%

Apung
8%

Apung
10%

Apung
12%

P (t) 25 25 25 25 25 25 25

Asumsi Lebar Fondasi

(B)
2 2 2 2 2 2 2

SF 3 3 j 3 3

Df (m) 1.5 1.5 1.5 1.5 1.5 1.5 1.5

t (m) 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3

y (t/m3) 1.85 1.851 1.853 1.859 1.856 1.849 1.854

Po (t/m2) 2.97 2.9712 2.9736 2.9808 2.9772 2.9688 2.9748

c (t/m2) 0.133 0.28 0.36 0.38 0.46 0.59 0.57

9 O 9.87 9.5 9.82 10.54 8.72 7.81 8.71

qu (t/m2 ) 13.171 14.238 15.750 15.781 15.378 15.499 16.719

qa (t/m2 ) 4.390 4.746 5.250 5.260 5.126 5.166 5.573

qn (t/m2 ) 1.420 1.775 2.276 2.279 2.149 2.198 2.598

B (m) 3.752 3.357 2.964 2.962 3.051 3.017 2.775

Bambil (m) 4 3.5 3 3 j

Lpakai (m) 5 4.375 3.75 3.75 3. 75 3.75 3.75

Apaka, (m2) 20 15.3 11.25 11.25 11.25 11.25 11.25

q terjadi ( t/nV ) 4.220 4.604 5.196 5.203 5.199 5.191 5.197

Luasan Fondasi

(%)
0

i

L

12.5

f
25 25 25 25 25

Keterangan :
Dengan mengambil
Luas fondasi A = B

lebar fondasi = (Bainbll), L = 1,25 B
xL
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Tabel 5.19 Kuat dukung tanah dan lebar fondasi dengan campuran serbuk batu

apung pemeraman 7 hari pada uji Triaksial

Parameter
Tanah

asli

Apung
2%

Apung
4%

Apung
6%

Apung
8%

Apung
10%

Apung
12%

P (t) 25 25 25 25 25 25 25

Asumsi Lebar Fondasi

(B)
2 2 2 2 2 2 2

SF 3
->

j 3 3 3

Df (m) 1.5 1.5 1.5 1.5 1.5 1.5 1.5

t (m) 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3

y (t/m3) 1.85 1.867 1.852 1.861 1.859 1.849 1.852

Po (t/m2) 2.97 2.4303 2.4168 2.4249 2.4231 2.4141 2.4168

c (t/m2) 0.133 0.33 0.34 0.48 0.51 0.58 0.61

<P o 9.87 10.09 13.64 9.8 9.53 10.04 7.5

qu (t/m2 ) 13.171 13.897 20.091 15.521 15.602 17.173 13.995

qa (t/m2) 4.390 4.632 6.697 5.174 5.201 5.724 4.665

qn (t/m2) 1.420 2.202 4.280 2.749 2.777 3.310 2.248

B (m) 3.752 3.014 2.162 2.697 2.683 2.458 2.983

Bambil (m) 4 3.5
->

3
->

3.5

Lpakai (m) 5 4.375 3. 75 3.75 3.75 3.75 4.375

Apakai (m2) 20 15.3 11.25 11.25 11.25 11.25 15.3

qterjadi (t/m2) 4.22 4.62 5.19 5.21 5.20 5.19 4.61

Luasan Fondasi

(%) 1
0 I 12.5 25 25 25

i

25 12.5

i

Keterangan :
Dengan mengambil
Luas fondasi A = B

lebar fondasi = (Bambll), L
xL

1.25 B
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Tabel 5.20 Kuat dukung tanah dan lebar fondasi dengan campuran serbuk batu

apung pemeraman 14 hari pada uji Triaksial

Parameter
Tanah

asli

Apung
2%

Apung
4%

Apung
6%

Apung
8%

Apung
10%

Apung
12%

P (t) 25 25 25 25 25 25 25

Asumsi

(B)
Lebar Fondasi

2 2 2 2 2 2 2

SF 3 3 3 3 3
->

Df (m) 1.5 1.5 1.5 1.5 1.5 1.5 1.5

t (m) 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3

y (t/m3) 1.85 1.85 1.85 1.853 1.88

2.442

1.864 1.859

Po (t/m2) 2.97 2.415 2.415 2.4177 2.4276 2.4231

c (t/m2 ) 0.133 0.34 0.43 0.39 0.56 0.21 0.31

<P O 9.87 10.01 9.28 13.59 7.95 30.04 29.33

qu (t/m2) 13.171 13.951 14.138 20.887 14.114 116.765 112.018

qa (t/m2) 4.390 4.650 4.713 6.962 4.705 38.922 37.339

qn (t/m2) 1.420 2.235 2.298 4.545 2.263 36.494 34.916

B (m) 3.752 2.991 2.950 2.098 2.973 0.740 0.757

Dambil (m) 4 3.5 3.5 3 3.5 1 1

*-jpakai (m) 5 4.375 4.375 3.75 4.375 1.25 1.25

Apakai W) 20 15.3 15.3 11.25 15. 3 1.25 1.25

q terjadi (t/m2) 4.22 4.60 4.60 5.20 4.64 22.99 22.98

Luasan Fondasi

(%)
0 12.5 12.5 25 12.5 80 80

Keterangan :
Dengan mengambil
Luas fondasi A = B

lebar fondasi = (Bambll), L
xL

>5 B



83

Dari hasil analisis pada label 5.15 - Tabel 5.20, menunjukan bahwa nilai

kohesi (c) dan berat volume (y) sedikit berpengaruh dalam perencanaan fondasi,

sedangkan sudut geser dalam (tp) berpengaruh paling dominan dalam perencanaan

fondasi.



BAB VI

KES1MPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

1. Berdasarkan sifat ilsiknya, sampel tanah yang berasal dari Pagesangan,
Lombok, Nusa Tenggara Barat (NTB) berwarna kecoklatan kehitaman,
lengket, dan mengandung pasir. Berdasarkan sistem klasifikasi "segitiga"
USCS, termasuk tanah lanau berlempung (clay silt), sedangkan pada sistem
klasifikasi Unified termasuk dalam golongan MH atau OH dengan nama lanau
tak organik atau lempung organik dengan plastisitas sedang.

2. Kuat dukung tanah maksimum terjadi pada pencampuran 10 % serbuk batu
apung dengan pemeraman 3 hari sebesar 1754,733 t/m2 dari 55,028 t/m2 kuat
dukung tanah asli, dengan sudut geser dalam sebesar 47 "serta kohesi (c) 0,25
t/m2 pada uji Tekan Bebas, sedangkan untuk uji Triaksial UU terjadi pada
pencampuran 10 % serbuk batu apung dengan pemeraman 14 hari (qu)
sebesar 116,765 t/m2 dari 13,171 t/m2 kuat dukung tanah asli, dengan sudut
geser dalam sebesar 30,04° serta kohesi (c) 0,21 t/m2

3. Dari hasil pengujian Tekan Bebas dan Triaksial UU untuk tanah asli didapat
dimensi fondasi sebesar 2,8125 nr dan 20 m2 Sedangkan dimensi fondasi
pada tanah dengan campuran serbuk batu apung otimum yaitu pada uji Tekan
Bebas dengan persentase serbuk batu apung 10 % pada pemeraman 3 hari
sebesar 1,25 m2

4. Bila perbandingan luasan fondasi diambil berdasarkan kuat dukung tanah
optimalnya, maka perbandingan luasan fondasi antara tanah yang dicampur
serbuk batu apung 10 %pada pemeraman 3hari pada uji Tekan Bebas dengan
tanah aslinya yaitu sebesar 1,25 m2 dari 2,8125 m2 atau terjadi penghematan
sebesar 55,56 %.

84
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6.2 Saran

1. Bagi para peneliti yang ingin melakukan penelitian lanjutan dapat memakai
jenis tanah yang berbeda dengan bahan stabilisasi yang sama, serta
menggunakan metode yang lain seperti metode Terzaghi, Meyerhof, Hansen
ataupun metode-metode lainnya.

2. Penelitian seperti ini sebaiknya dilakukan tidak teriaiu jauh antara
laboratorium dengan tempat pengambilan sempel tanah maupun bahan
stabilisasi.
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FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Ull

Jin. Kaliuranq KM 14.4 T«:!p. (0274) 895042 Yogyakarta 55584

PENGUJIAN KADAR AIR

f'roytk . lugasAk-Mir
AsalS impel : Pagesangan, Lombok ( NTB )

No Pengujian

Berat Container (W1)
Berat Container +Tanah Basah (W2)
Berat Container +Tanah Kering (W3)
Berat Air (Wa)
Berat TanahKering (Wt;

[IKadar Air (Wa/Wt) xToo
JKadar Air rata-rata (%T~

Dikerjakan: irmansyah
Tanggal : 08 02 2007

Dr. Ir. Ed'
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Ull

JIn. Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 55584

PCNGUJIAN BERAT VOLUME

Proyek : Tugas Akhir
Asal Sampel : Pagesangan, Lombok ( NTB ) Dikerjakan : Irmansyah

Tanggal : 08 02 2007

70.302 70.302

tanah basah (W2)
[Berat tanahTasah (W2-W12
Berat volume tanah (y)

jQBerat volume -ata-rata (gr/cma)

67.65

210.84

143.19i
212.29

145.02

DiperikaL^ieh :

Dr. Ir. Edy/*»urwanto,CES,DEA
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LABORATORIUM MEKANIK

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Ull
JIn. Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 895C42 Yogyakarta 55584

,,,A TANAIi

PFNOl MIAN BERAT JENIS

Proyek : Tugas Akhir
Asal Gampe! : Pagesangan, Lombok ( NTB )

Dikerjakan: Irmansyah
Tanggal : 08 02 2007

1 No. Pengujian 1 2

a b a b

2 Berat Piknometer (W1) 16.51 17.21 18.51 18.94
3 Berat piknometer + Tanah Kering (W2) 23.61 28.06 27.58 26.03
4 Berat Piknometer + Tanah + Air (W3) 46 49.43 49.29 48.39
5 Berat Piknometer + Air ('.\'A) 41.56 42.71 43.60 44.05
6 Temperatur (t°) 26 26 26 26
7

8

Bj air pada temperatur 0.99682 0.99682 0.99682 0.99682
Bj air pada 27.5 °C 0.99641 0.99641 0.99641 0.99641

9 Berat tanah kering (Wt) 7.1 10.85 9.07 7.09
10 A = Wt + W4 48.66 53.56 52.67 51.14
11 I = A - W3 2.66 4.13 3.38 2.75
12 Berat jenis, Gs (t°) = Wt/I 2.67 2.63 2.68 2.58
13 Gs pada 27.5°C = Gs(t°) . [Bj air "t / 6j air t 27.5] 2.670 2.628 2.685 2.579
14 Berat jenis rata-rata Gs 2.64

Diperi

Dr. Ir. EdWPurwanto.CES.DEA
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Project
Location

Sample no.
Depth
Kode

Tested by
Date

Berat jenis

SOIL MECHANIC LABORATORY

FACULTY OF ENGINEERING AND PLANNING

INDONESIAN ISLAMIC UNIVERSITY

GRAIN SIZE ANALYSIS

ASTMD1140-54

Tugas Akhir
Pagesangan, Lombok (NTB)
1

IrmansyafT
Februari 2007

:2,64

Gravel

Sand

SM Clay
Coarse Medium File

c
t

i——no.10—
—no.20

i 1——no.40—
—no.60 .'—no,100 no,200-

90 -

80

70 -

_60 -
•
E

¥ • 1

.1

•

F fr*N f

—f-~ • ••

......

•

• t

L !
f

r

•

•

...

T~
_ _ r *r |

•w —

.

- I- -\-•

30

,

r~ -j- ; -—,
--

1

r

: --

I

"

F
•

r *
'

.

10 -

0 l~
100

i-i
--

.... —

-

-r

r ' |

£ $ « R •" i

G n •ltd dian

8 s o.i e
o

0.0 0001

Finer #200 75.22 % D10 (mm) 0.000003

D30 (mm) 0.00157

Gravel 0.00 % D60 (mm) 0.0239f

Sand 24.78 % Cu = D60/D10 7618.3/$
Silt 45.22 % Cc =D302/(D10xD60) 501.687

Clay 30.00% D50(mm) 0007

VI

Yogyakarta ; Februari 2007

Dr.lr. Edy Purwanto, OEA
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Project
Location

Sample no
Depth
Kode

Tested by
Date
Berat jenis :2,64

SOIL MECHANIC LABORATORY

FACULTY OF ENGINEERING AND PLANNING

INDONESIAN ISLAMIC UNIVERSITY

GRAIN SIZE ANALYSIS

ASTMD1140-54

Tugas Akhir
Pagesangan, Lombok (NTB)

Irmansyah
; Februari 2007

Gravel

Sand

Silt

Finer #200 75.22 % D10 (mm) 0.000003

D30 (mm) 0.00157

Gravel 0.00% D60(mm) 0.02391

Sand 24.78 % Cu = D60/D10 7618.375

Silt 45.22 % Cc =D302/(D10xD60) 501.687

Clay 30.00 % D50(mm) 0.007

VI

Clay

Yogyakarta ; Februari 2007

Dr.lr. Edy Purwanto, DEA
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP

Wmm UNIVERSI™S ISLAM INDONESIA
'^VtU-M Jl- Kaliurang Km 14,4 Telp. (0274) 896042, 896707, Fax (0274) 895330. Jogjakarta.

PENGUJ'AN BATAS CAIR

PROYEK

LOKASI

SAMPLE NC.

Tugas Akhir

Pagesangan, Lombok ( NTB )
1

Tanggal : Februari 2007

Dikerjakan : Irmansyah

NO

1

2

NO. PENGUJIAN

NO CAWAN

Berat cawan kosong 21.64 21.88 21.90 2202 22.10 22.15

IV

Berat cawan ♦ tanah basah (go
Berat cawan + tanah kering (gr)

31 22 32.56

27.42

30.76

26.92

3.84

30.89 30.31 31.02 32.43

22,02

31.48

NO

Berat air (3) - (4)
Beral '.3

(5)

4.35 5.14

KADAR AIR = x 100 % 86.65 88.93

JSL
KADAR AIR RATA-RATA =
PUKULAN

87.79

PENGUJIAN BATAS PLASTIS

NO CAWAN

DERAT CAWAN KOSONG

BERAT CAWAN + TANAH BASAH

BERAT CAWAN + TANAH KERING

22.10 21.63

27.00

3.89

"04 5.10

76.19 76.27

76.23

23

27.03 28.04

3.28 3.67 3.76 3.44

5.01 5.25 6.52 6.02

65.47 69.90 57.67 57.14

67.69 57.41

KESIMPULAN

FLOW INDEX

BATAS CAIR

BATAS PLASTIS

INDEX PLASTISITAS

31.762

71.00

68.72

12.28
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNiK SIPIL FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI.KalluranaJ<mJ4,4 Telp. (0274) 036042, 896707, Fax (0274)^96330. Jogjakarta.

PENGUJIAN BATAS CAIR

[PROYEK ;Tugas Akhir
LOKASI : Pagesangan, Lombok ( NTB)
SAMPLE NO. 2

Tanggal : Februari 2007

Dikeriakan : Irmansyah

NO

1

2

3

4

NO. PENGUJIAN

NO CAWAN

Berat cawan kosong
Berat cawan + tanah basah (90

Berat cawan + tanah kenng (gr)

Berat air (3) - (4\
Berat ;•«>—i kerng (4) - (2)

(5)

J£L
KADAR AIR RATA-RATA

33.21

27.°6

_5.35__
5.98

28.67

5.49

2'.qB 22 06

34.52 ~*

71.50

22.15 22.15

27.31

3.67

5.21

70.44

60 42

PENGUJIAN BATAS PLASTIS
NO

1

2

3

4

5

6

NO CAWAN

KESIMPULAN

FLOW INDEX

BATAS CAIR

BATAS PLASTIS

INDEX PLASTISITAS

BERAT CAWAN KOSONG

BERAT CAWAN + TANAH BASAH 29 04

26 48BERAT CAWAN + TANAH KERING

BERAT AIR (3)-(4)

BERAT TANAH KERING (4)-(2)
2.56

4 33

(5)
KADAR AIR » —x 100 % =

J5L
KADAR air RATA-RATA =

cC
M

<

<
a

110.00

100.00

90.00

80.00

70.00

60.00

50.00

-V— - |- -
-—-~-

- -

—

—

—\^
— —

-7\_ — L_._

__

_'. -'...i^~;X

it:
-- 77IZZ.777 U"~.. 7_7 -~--Ar—« \-.—

-_—• h—
" *v—

1 I—I
-- --1

~

z^zt-jzuu'ji^: -\ i -1

~—t —_ —X

"

_bs~
7_ 77

.1

i
7.1,7

10 100

PUKULAN ( LOG )

39.072

70.80

66.64

14.26

Dr. Ir. Edyfurwanto.CES.DEA



LAMPIRAN

9



Do
LACGRATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042Yogyakarta 55584.

PEMADATAN TANAH
Proctor test

PROYEK

Asal Sampel
NO Sampel
DIKERJAKAN
TANGGAL

Tugas Akhir

Pagesangjn, L^-Ujk ( NTb~7"
1
Irmansyah

Tipe Pemadatan : Standart Tipe A
DATA SILINDER

08 02 2007

Jenis tanah

Data T^nch

Berat Jenic 2.55

Diameter ( e ) cm
Tinggi ( H ) cm
Volume (V) cm'
Berat gram

DATA PENUMBUK

Berat (kg)
Jumlah lapis
Jumlah tumbukan /lapis
Tinggi jatuh (cm)

10.16

940.45

1875

2.53

3

25

30.48

Berat tanah absah gram
PENAMBAHAN AIR

Kadar air mul?-

Penambahan air

Penambahan air
%

ml

2000

6.43

100

2000

6.46

10

200

2000

6.46

15

300

2000

6.46

20

400

Nomor pengujian
HfcNWJiAH PfcMADATAN SILINDER (BCTaTVOTUMB TANAH, Y)

Beratsilinder + tanah padatgram
Berattanah P-^da^
Berat volume tanah

gram

gr/cm3

3022

1147

i.219

3290

1415

1.505

3450

1575

1.675

3445

1570

1.669

NOMOR PhKCOBAAN
HENGUJIAN KAOARAlR. w

Nomor cawan

Beratcawan kosong_
Berat cawan + ianah basah gram

gram

Berat cawa.i + tanah kering gram
Kadar air = w %

21.79 21.61

41.24

39.51 31.88

S.76 13 16
Kadar air rata-rcta

Berat volume tanah kering gr/cmJ
11 46

1.094

BERAT VOLUME KERING

MAKSIMUM (gr/cm>)

• —

?-

i £

E

1

160

1 5f

1.506
1 SO

1 45

7 10

KADAR AIR

OPTIMUM (%)

1 35

1 30

24.73 1 20

Mer/geUrtui,
Kepala/j6oratoriurn

1 05

100

Dr, Ir. E«y Purwanto. DEA

21.60 21.81

39.75! 39.49

_36J4
21.49

36.61

19.46

20.47

1.249

22.21

39 80

_3G.45_
2353

22.10

41.03

37.89

19.89

21.71

1.376

21.66 21.64

44.35 43.46

39.04 38.88

30.55 26.57

28.56

1.299

*> 36 «0 4S 50

KAd* ah, w (%)

2000

6.46

25

500

2887

1012

1.076

21.88 22.63

43.61 42.41

38.52 37.13

30.59 36.41

33.50

1.076
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
Jl. Kaliurang KM 14,4Tplp. (,n?74) 895042Yogyakarta 55584.

PEMADATAN TANAH

Proctor test
PROYEK

Asal Sampel
NO Sampel
DIKERJAKA"

TANGG/.i,

Tugas Akhir

Pagesangan, Lombok( NTB)
Tipe Pemadatan : Standart Tipe A

Jenis tanah

Berat Jenis

Irmansyah
j-7 "V 2G07

Data Tanah

2.64

Berat tanah absah gram
Kadar air mula-mula %

Penambahan air

Penambahan air ml

PENAMBAHAN AIR

2000 2000

6.65 6.85

10

100 200

2000

6.85

300

DATA SILINDER

Diameter ( e ) cm
Tinggi ( H ) cm
Volume (V) cm'
Berat gram

DATA PENUMBUK

Berat (kg)
Jumlah lapis

Jumlah tumbukan /lapis
Tinggi jatuh (cm)

10.16

11.6

940.45

1875

2.53

3

25

30.48

2000 2000

6.85 6.85

20 25

400 500

Nomor pengujian
PENGUJIAN PfaMADATAN SILINDER [ BERAT VOLUME TANAH, Y)

Berat silinder + tanah padat gram
Berat tanah padat

Berat volume tanah
gram

gr/cm3

NOMOR PERCOBAAN

Nomor cawan

Berat cawan kosong gram

Berat cawan + tanah basah gram
Berat cawan + tanah kering gram
Kadar air = w

Kadar air rata-rata
10 Berat volume tanah kering gr/cm-1

BERAT VOLUME KERING

MAKSIMUM (gr/cm')

1.443

KADAR AIR

OPTIMUM (%)

22.77

Menjgeirthui,

Kepala /.^b*-3torium

Dr. Ir E/yPurwanto, DEA

3026

1.224

3290

1415

3450

1575

1.505 1.675

3445

1570

1.669

2887

1012

PENGUJIAN KADaTTATRTw"

21.85

40.73

38.93

21.62

33.21

13.16

11.85

1.094

21.79

41.23

38.44

16.76

21.79

40.38

37.21

20.56

18.66

1.268

22.63

41.22

38.09

20.25

21.64

41.54

38.12

20.75

20.50

1.390

21.97

44.72

39.45

30.15

21.61

42.81

38.96

22.19

26.17

1.323

a

22.06

43.18

37.21

39.41

21.66

40.68

35.93

33.29

36.35

1.076
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croyek

Location

Depth

Sample data
diam (cm

Area (cm )
Ht,Lo (cm)

Vol(cm')
Wt(gr)
Wet Unit wt(gr/cm3)

Deformation

dial rading
(x 102)

40

1201

200

240

280

320

360

400

440

480

520

560

600

640

680

720

760

800

840

880

920

960

Load

dial

(unit)

2.5

4.3

4.8

5.1

5.5

5.9

6.2

6.5

6.8

7.2

7.5

7.9

8.3

8.5

8.8

8.5

Qleh:

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Tug:: Akhir
Pagesangan, Lombok ( NTB )
•1,5 meter

Date

Tested by
Kode

3.9

7.5

89.5489

Unit

Strain

(AL/Lo),

0.00%

0.53%

JL-P7"''
1.60'-)
2.13%

2.67%

3.20%

3.73%

4.27%

5.33",

5.87%

6.40%

6.93

7.47%

8.00%

8.53%

9.07%

9.60%

10.13%

10.67%

11.20°/

11.73%

12.27%

12.80%

Water Content

Wt Container (cup), gr 21.85 21.62

Wt of Cup + Wet soil, gr 33.730 2942

Wt of Cup + Dry soil, gr 30.74 27.44

Water Content % 33.63 34.02

Averege water content % 33.83

LRC = 0.5083 kg/div

Total load

on sample

0.5083

J.0JSG
' "1.27075

1.5249

1.7790!

2.0332

2.18569

2.43984

2.59233

2.79565

2 99897

3.15146

3.30395

3.45644

3.5581

3.65976

Sample
stress

(kg/cm')

0.042323

6.1046/3
0.124927

0.144954

0.164754

0.176135

0.195526

0.206589

0.221544

0.236318

0.246S27

0.2574

0.274023

0.280218

3 812251 0.290192

4.01557 0.303876

421889 0 317379

4.32055 0.323097

4.47304 0.332504

0.338018

3^976

4.32055 0,315382

1.1

0% 1% 2% 3% 4% 5% 6% 7%

Strain

qu =

a =

Angle Of Internal friction.
Cohesion

0.33802 kg/cm2

55°

8 Februari 2007

Irmasyah
1

20°

0.118 kg/cm2

Dr. Ir. Edy rfurwanto.CES.DEA
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Proyek : Tugas Akhir
Location : Pagesangan, Lombok ( NTB )
Depth :-1,5 meter

Date

Tested by
Kode

Sample data
(cmj

Area (cm )
Ht.Lo (cm)

Vol (cm3)
wtiaiL
Wet Unitwt (gr- m3)

3.9

11.9459

7.5

89 5489

167.21

1 867

Water Content

Wt Container (cup), gr 21.85 21.62

Wt of Cup + Wet 'oil, gr 33.730 29.42

Wtof Cup + Drysoil,gr 30.,'4 27.44

Water Content % 33 33 34.02
Averege water content % 33.83

LRC

Deformation

dial rading

(x 10"2)

Load

dial

(unit)

Unit

Strain

(AL/Lo),

Total load

on sample

(kg)

Sample
stress

(kg/cm')

0 0 0.00% 0 0

40 3 0.53% 1.5249 0.12697

8C 4 1.07% 2.0332 0.168385

120 5 1.60% 2.5415 0.2U9347
160 6 2.13% 3.0498 0.249854
200 6.5 2.67% 3.30395 0.269201

240 6.8 3.20% 3.45644 0.280082

280 7.3 3.73% 3.71059 0.29902
320 7.5 4.27% 3.81225 0.3055)

360 7.9 4.80% 4.01557 0.320011
400 8.2 5.33% 4.16806 0.330303
440 8.5 5.87% 4.32055 0.340458

480 8.8 6 40% 4.47304 0.350477

0.1 4.62553
560 9.4

600 9.8

640 10.1

680 10.5

720

760 11.2

800 11.5

840 11.8

12

920 12

960

7.47%

8.00%

8.53%

9.07%

9.60%

10.13%

10.67%

11.20%

11.73%

12.27%

12.80%

4.77802

4.98134

5.13383

5.33715

5.48964

569296

5.84545

5.99794

6.0996

6.0996

5.5913

0.370107

0.383632

0.393084

0.406269

0415426

0.42827

0.437132

0.445857

0.450691

0.408141

0.5083 kg/div

1.1

0.9

0.8

Strain

0.45O69 kg/cm2

57°

8 Februari 2007

Irmasyah
2

Diperj Oleh:

Angle Of Internal friction, if
Tension -

24°

0.146 kg/cm2

Dr. Ir. EdyPurwanto.CES.DEA



LAMPIRAN

12



UCT3Hari (\)

wimii&i

Proyek
Location

Depth

Sample data
diam (cm

Area (cm )
Ht,Lo (cm)

Vol (cm3)
Wt(gr)

Wet Unitwt (gr/cm3)

Deformation

dial rading
(x10';)

40

80

120

160

200

240

280

Load

dial

(unit)

2.5

3.2

5.5

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKN'SK S!P!L FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Tugas Akhir
Pagesangan, Lombok ( NTB)

•1,5 meter

Date

Tested by
Kode

3.9

11.9459

7.5

89.5489

164 72

1.839

Unit

Strain

0.00%

0.53%

1.07%

1.60%

2.13%

2.67%

3.20%

3.73%

Water Content

Wt Container (cup), gr 21.85 21.62

Wt of Cup + Wet soil, gr 33.730 29.42

Wt of Cup + Dry soil, gr 30.74 27.44

Wate.' Content % 33.63 34.02

Averege water content % 33.83

LRC 0.5083 Kg/div

Total load

on sample

1.0166

1.27075

1.62656

2.0332

2.5415

2.79565

3.0498

Sample
stress

(kg/cm2)

0.084646

0.105241

0.133982

0.16657

0.207077

0.226537

0.24577

1.1

0.9

0.7

8 Februari 2007

Irmasyah

Lempung + Apung 2 %

320 6.8 4.27% 3.45644 0,276996

360 4.80%

400 7.5 5.33%

440 5.87%

480 6.40%

520 8.5 6.93%

560 88 7.47%

600 8.00%

640 9.5 8.53%

680 9.7 9.07%

720 10 9.60%

760 10.5 10.13%

800 10.8 10.67%

840 11 11.20%

880 12 11.73%

920 12.2 12.27%

960 10 12.80%

Diper* i Oleh :

Dr. Ir. Edy I urwanto.CES.DEA

3.5581 0.283554

3.81225 0.302106

3 96474 0.31242

4.0664 0.318615

4.32051 G.3366

4.47304 0.346483

4.5747 0.352315

4.82885 0.369732

4.93051 0.375315

5.083 0.384653

5.33715 0.401503

5.48964 0.410524

5.5913 0.41563

6.0996 0.450691

6.20126 0.455434

5.083 0.371037

o 0.6

jjj 0.5
55

0.4

0.3

0.2

0.1

0

)% 1% 2% 3% 4% 5% 6% 7% 8% 9% 10 11 12 13

% % % %
Strain

0.45543 kg/cm2

65°

qu =

a =

Angle Of Internal friction,

Cohesion =

40°

0.106 kg/cm2
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Proyek
Location

Depth

Sample data
diam (cm)
Area (cm )
Ht,Lo (cm)

Vol (cm3)
Wt(gr)

WetUnit wt(gr/cm3)

Deformation

dial fading

(x102)

40

80

120

160

200

240

280

320

360

400

440

480

520

560

600

640

680

720

760

800

840

880

920

960

Load

dial

(unit)

5.1

6.3

7.2

8.8

9.5

10.5

11.3

12.2

13.5

14.2

15.1

15.9

16.5

16.9

17.3

17.8

18.1

18.3

185

18

Dipe*k<{a Oleh :

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SiPIL-FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Tugas Akhir
Pagesangan, Lombok ( NTB)
• 1,5 meter

Date

Tested by
Kode

3_9
<l.945i

7 5

89.5489

16527

1.846

Unit

Strain

(AL/Lo),

0.00%

0.53%

1.07%

1.60%

2.13%

2.67%

3.20%

3.73%

4.27%

4.80%

5.33%

5.87%

6 40%

6.93%

7.47%

8.00%

8.53%

9.07%

9.60%

10.13%

10.67%

11.20%

11.73%

12.27%

12.80%

Water Content

Wt Container (cup), gr I 21.85 21.62

Vv;o5-jjp •• We! >•<•.;!, -; I 33.730 29.42

Wt of Cup + Drysoil, gr 30.74 27.44

Water Content % 3363 34.02

Averege water content % 33.83

LRC = 0.5083 kg/div

Total load

on sample

0

0.5083

1.5249

2.13486

2.59233

3.20229

3.65976

4.0664

4.4730r

4.82885

5.33715

5.74379

6.20126

6.86705

7.21786

7.67533

8.08197

8.38695

8.59027

8.79359

9.04774

9.20023

9.30189

9.40355

9.1494

Sample
stress

(Kg/cm2)

0.042323

!. 126289

0.175851

0.212376

0.260917

0.2965

0.327693

C.bo8465

0.384823

0.422948

0.452609

0.485889

0.5346

0.559098

0.591107

0.618815

0J538422
0.650064

0.661524

0.676604

0.6839

0.687304

0.690617

0.667857

8 Februari 2007

Irmasyah
Lempung + Apung 4 %

0% 1% 2% 3% 4% 5% 6% 7% 8% 9% 10 11 12 13

% % % %
Strain

qu =

a =

Angle Of Internal friction,

Cohesion -

0.69062 kg/cm2

65°
40°

0.161 kg/cm2

Dr. Ir. Edyfurwanto.CES.DEA
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Proyek
Location

Depth

Sample data
diam (cm)
Area (cm )

Ht,Lo (cm)

Vol (cm3)
Wt(gr)

Wet Unit wt (gr/cm )

Deformation

dial rading

(*1°2>

0

40

80

120

160

200

240

280

320

360

400

440

480

520

560

600

640

680

720

760

800

840

880

920

960

Load

dial

(unit)

6.8

7.3

9.8

10.5

11.5

12.8

14

15.5

17

18.5

20

21.5

22.5

24

25.5

27

27.5

26

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Tugas Akhir
Pagesangan, Lombok ( NTB )
• 1,5 meter

Date

Tested by
Kode

8 Februari 2007

Irmasyah
Lempung + Apung 6 %

3.9

11.9459

7.5

89.5489

164,15

1.833

Unit

Strain

(AL/Lo),

0.00%

0.53%

1.07%

1.60%

2.13%

2.67%

3.20%

3.73%

4.27%

4.80%

5.33%

5.87%

6.40%

6.93%

7.47%

3.00%

8.53%

9.07%

9.60%

10.13%

10.67%

11.20%

11.73%

12.27%

12.80%

Water Content

Wt Container (cup), gr 21 85 21.62

Wt of Cup + Wet soil, gr 33.730 29.42

Wt of Cup + Dry soil ar 30.74 27.44

Water Content % 33.63 34.02

Averege water content % C3 83

LRC =

Sample
stress

(kg/cm2)

0.5083 kg/div

Total load

on sample

(kg)

1.5249

2.0332

2.5415

3.0498

3.45o44

3.71059

4.0664

4.5747

4.98134

5.33715

5.84545

6.50624

7.1162

7.37865

8.641-I

9.40355

10.166

10.92845

11.43675

12.1 "92

12.96165

13.7241

13.97825

13.2158

0.12697

0.168385

0.209347

0.249854

0.281625

0.300676

0.327693

0.366612

0.396976

0.422948

0.460619

0.509785

0.5544

0.610283

C.G60484

0.720005

0.773645

0.827005

0.860304

0.912275

0.963505

1.014055

1.026593

0.964697

0% 1% 2% 3% 4% 5% 6% 7% 8% 9% 10 11 12 13

% % % %
Strain

qu = 1.02659 kg/cm2

IQ =- 68°
•Angle Of Internal friction, * = 46 °
[Cohesion = 0.207 kg/cm2

Dr. Ir. Edy f 'irv;anto,CES,DEA
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Proyek
Location

Depth

Tugas Akhir
Pagesangan, Lombok( NTB )

-1,5 meter

Date

Tested by
Kode

Sample data
diam (cm) 3.9

Area (cm2) 11.9459

Ht,Lo (cm) 7.5

Vol (cm3) 89.5489

Wt (gr) 163,09

Wet Unitwt (qr/crrO 1.821

Deformation

dial rading

("IP'2)

Load

dial

Junit)_

Unit

Strain

(AL/Lo),

Total load

on sample

40

80

120

•teo

200

240

280

320

360

400

440

480

520

_560
600

640

680

720

760

800

840

880

920

960

12

1(1

18

19

19.5

20

20.8

21.5

22

23.2

238

24.5

24.8

25.3

25.7

26

27.8

29

30.5

28

0.00% o

0.53% 1.5249

1.07% 4.0664

1.60% 6.0996

7.Q24S

2.67% 8.1328

3.20° 8.6411

3.73% 9.1494

4.27% 9.6577

4.80% 9.91135

5.33% 10.166

5.87% 10.57264

6.40% 10.92845

6.93% 11.1826

7.47% 11.79256

8.00% 12.09754

8.53% 12.45335

9.07% 12.60584

9.60% 12.85999

10.13% 13.06331

10.67% 13.2158

11.20% i4.13074

11.73% 14.7407

12.27% 15.50315

12.80% 14.2324

Water Content

Wt Container (cuo), gr 21.85 21.62

Wt of Cup + Wet soil, gr 33.730 29.42

Wi ui"Cup + Dry soil, gr 30.74 27.44

Water Content % 33.63 34.02

Avsrege water content % 33.83

Sample
stress

i^lcm2) I

0

0.12697

0.33677

0.502432

0.662648

0.700205

0.737309

0.773959

0.789901

0.805616

0.83312

0.856279

0,8712

0.913455

0.931678

0.95352

0.959568

0.D73173

0982727

0.y88298

1.05041

1.00917

1.138535

1.038904

Strain

8 Februari 2007

Irmasyah
Lempung + Apung 8 %

qu = 1.13859 kg/cm2

CC =- 66°
Angle Of Internal friction. * = 42 °

Cohesion = 0.253 kg/cm2
Dipe/ik^S Oleh .

Dr. Ir. Edyfurwanto.CES.DEA
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Proyek
Location

Depth

Sample data
diam (cm)
Area (cm )
Ht.Lo (cm)

Vol (cm )

wt(gr)
Wet Unitwt (gr/cmJ)

Deformation

dial rading
(x102)

80

120

160

200

240

280

320

360

400

440

480

520

560

600

640

680

720

760

800

840

880

920

960

Load

dial

10

11

12

13.5

14

17.!)

18

18.5

19

20.5

21.8

23.5

25

27.5

29

31.8

34.5

35

30

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM iNDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Tugas Akhir
Pagesangan, Lombok ( NTB)
•1,5 meter

Date

Tested by
Kode

8 Februari 2007

Irmasyah
Lempung + Apung 10 %

3.9

11.9459

/.j

B9.54ba
H

Water Content

vv'i Cuiplainer (Cup), yi 21.85 21.62

Wt of Cup + Wet soil, gr 33.730 29.42

Wt of Cup + Dry so'l, or 30.74 27.44

Wa'.er Conlent % 33.63 34.02
Averege water content % 33.83164.0t

1.832

Unit

Strain

(AL/Lo),

0.00%

0.53%

1.07%

1.60%

2.13%

2.67%

3.20%

3.73%

4.27%

4.80%

5.87%

6.40%

6.93%

7.47%

8.00%

8.53%

9.07%

9.60%

10.13%

10.67%

11.20%

11.73%

12.27%

12.80%

LRC - 0 5083 kg/div

Total loau| Sampie
on sample

(kg)

3.5581

4.0664

4.5747

5.083

5.5913

6.0996

6.86205

7.1162

7.6245

37B96-,-

8.89525

9.1494

9.40355

9.6577

10.42015

11.08094

11.94505

12.7075

13.97825

14. M07

16.16394

17.53635

17.7905

15.249

stress

(kg/cm2)

0

0.295262

0.33677

0.376824

0.416424

0.45557

0.404262

0.5 32982

0.570285

0.607616

0.700943

0.716885

0.7326

0.748088

0.802496

0.848438

0.909268

0.961633

1 051556

1.102332

1.201548

1.295737

1.306573

1113112

0% 1% 2% 3% 4% 5% 6% 7% 8% 9% 10 11 12 13

% % % %
Strain

qu - 1.30657 kg/cm2

a - 68°
Angle Of Internal friction. 4 - 46 °

Cohesion = 0.264 kg/cm2

Dr. Ir. EdyJPurwanto.CES.DEA
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Proyek
Location

Depth

Sample data
diam (cm)

Area (cm )
Ht.Lo (cm)

Vol (cmJ)
wt(gr)
Wet Unit wt (gr/cm )

Deformation

dial rading

(*1°'2>

40

80

120

160

200,

240

280

320

35C

400

440

48C

520

560

600

Load

dial

-lii^L

9.5

11.5

13

13.8

15

16.5

17.5

19

.20.5

21.5

22.8

23.5

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

: Tugas Akhir
: Pagesangan, Lombok ( NTB )
:-1,5 meter

Date

Tested by
Kode

3.9

11.9459

7.5

89.5489

165,3

1.846

Unit

Strain

0.00%

0.53%

1.07%

1.60%

2.13%

2.67%

3.20%

3.73%

4.27%

4.80%

5.33%

5.87%

6.40%

6.93%

7.47%

1.00%

Water Content

Wt Container (cup), gr 21.85 21.62

Wt of Cup + Wet soil, gr 33.730 29.42

Wt of Cup + Dry soil, gr 30.74 27.44

Wster Content % 33.63 34.02

Average water content % 33.83

LRC 0.5083 kg/div

Total load

on sample

(kg)

2.0332

3.0498

4,066'*

4.82885

5.84545

6.6079

7.01454
7 50/<^

8.38695

0.83525

9.6577

10.42015

10.92845

11 58924

11.94505

Sample
stress

fka/cm2)

0

0.169293

0.252578"
1 334955

0.395603

0.611n2

0 668378

0.704914

0.761023

0.816452

0.&514

0.H97706

0.319934

8 Februari 2007

Irmasyah

Lempung + Apung 12 %

640

_680
72i,

245

TlMl.
8.53%

9.£7%l
~9.gov.-'

12.45335

13.11414

': 3.67o2/

0.95352

n OOR26

760 28.4 10.13%

800 10.67*

840 31.7 11.20%

880 32.5 11.73%

920 33 12.27%

960 31 12.80%

Oleh:

Dr. Ir. Edy f uiwanto.CcS.DEA

14.43572

15.35066

16.11311

16.51975

16.7739

15.7573

1.08597

1.147946

1.197769

1.220622

1.231912

"i.150215

1% 2% 3% 5% 6% 7% 8% 9% 10

%
Strain

qu = ' .23191 kg/cm2

a = 67
0

Angle C:

Cohesic:

Internal friction <!>
"

44

0.261

O

kg/cm2
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vcORATGKiUIV* .VibKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Proyek : Tugas Akhir
Location : Pagesangan. Lombok ( NTB )
Depth -1,5 meter

Date

Tested by
Kode

8 Februari 2007

Irmasyah
Lempung + Apung 2 %

Sample data
diam (cm'

Area (cm )
Ht.Lo (cm)

Vol (cmJ)
Wt(gr)

Wet Unit wt (gr/cm3)

Deformation

dial rading

40

80

120

160

200

240

280

320

360

400

440

480

520

560

600

64CI

680

720

760

80C

840

880

920

960'

Load

dial

(unit)

2.5

3.5

4.8

5.5

6.2

7
7.8

8.5

98

10.8

11.5

125

13.2

14

V.8

15.5

16.2

17

18

18.5

18.8

18

Dr. Ir. Edy Rprwanto.CES.DEA
/

11.9459

89.5489

2tlll
1.840

Unit

Strain

(AL/Lo),

0.00%

1.07%

1.60%

2 13%

2.67%

3.20%

3.73%

4.27%

4.80"/

5.33%

5.87%

6.40%

6.93°/

7.47%

8.00%

8.53%

9.07%

9.60%

10.13%

10.67%

11.20%

11.73%

12.27%

12.80%

Water Content

Wt Container (cup), r;r 21.85 21.62

Wt ot Cup + Wet so!1,gr 33.730 29.42

Wt of Cup : Dry soil, gr 30.74 27.44

Water Content % 1 33 63 34.02

Average v/atbr content % | 33.83

LRC 0.5083 kg/div

Total load

on sample

1.27075

2.43984

2.79555

3.15146

3.5581

3.96474

4.32055

4.5747

4.9813'!

5.48964

5.84545

6.35375

6.70956

7.1162

7.52284

787865

823446

8.6411

9.04774

9.1494

9,40355

9.55604

9.1494

Sample
stress

(kg/cm2)

0

0.105808

n. 147337

0.200973

0 229033

C.256776

0.28832

0.319501

0.346245

0.36457

•J. 394752
0.432582

0.45801

0.495

0.519724

0.548046

0,576004

0.59973

0.623138

0.650053

0.67660-1

0C80121

Ot.94815

0.7018161
0.667867

0% 1% 2% 3% 4% 5% 6% 7% 8% 9% 10 11 12

% % %
Strain

qu = 0.7C182 kg/cm2

a - 63 °
Angle Of Inlernal friction, i> = 36 °

Cohesion =; 0.179 kg/cm2



^imimi

Piovek

Depth

Sample data
diam (cm)
Area (cm )
Ht,Lo (cm)

Voi (cm )
Wt(gr)

LABORATORiUM MEKANIKA
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

"ANAH

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Tugas Akhir
Pj.'jsjo'V''-.--. Lm;
•1,5 meter

39

11.9459

75

89.5489

165.53

Date

Tested by
Kooe

Water Content

Wt Container (cup), gr 21 35 21.62

Wt of Cup + Wet soil, gr 33.730 29.42

Wtof Cup + Dry soil, gr 30.74 27.44

Water Content % 33 63 34.02

Averege water content % 33.83

8 Februari 2007

Irmasyah
Lempung + Apung 4 %

Wet Unit wt igrfcm ) | 1,848
0.5083 kg/div

Deformation

dial rading

(x10'2)

40

80

120

160

200

240

280

320

360

400

440

480

520

560

Load

dial

(unit)

4.5

5.G

6.5

7.8

8.5

9.5

10.5

11.4

12.5

13.5

13.9

14.7

15.5

Unit

Strain

(AL/Lo),

0.00°/

0.53°/

1.07%

1.60%

2.13%

2.67%

3.20%

3.73%

4.27%

4.80%

5.33%

5.87%

6.40%

6.93%

7.47°/

LRC

Total load

on sample

(kg)

1.524f

Sample
stress

(kg/cm2)

0.12697

2.267351 nics-

2.94S14

3.30395

3.96474

4.32055

4.82P»5

5.33715

5.79462

6.35375

6.86205

7.06537

7.47201

7.87865

0.242842

0.270S76

0.323041

0.350103

0.339135

0.427714

0.461788

0.50351

0.540727

0.553594

0.58212

0610283

600 16.2

16. fj

8.00-/O i 8.23446 0.334167

640

680

720

760

800

840

880

920

960

17.5

17.9

18.4

18.7

19.1

19.5

'19.9
18

n
I f

Dipeiirv^ C-.C".

8.53%

9.07%

9.60%

10.13%

10.67%

11.20%

11.73%

12.27%

12.80%

Dr Ir. Edy F jrwanto.CES.DEA

——f

8.53944 0.653843

8.89525 0.677115

9.09857 0.638523

9.35272 0.703586

9.50521 0./ iuo it

9.70853 0.721684

9.91185 0Z32373

10.11517 0.74288

9.1494 0,667367

1.1 r

0% 1% 2% 3% 4% 5% 6% 7% 8% 9% 10 11 12 13

% % % %
Strain

qu 0 74288 kg/cm2

a = S7

Angie Of In.te P3l friction $ = 44 0

Cohesion 0.158 kg/cm2



mimm)

Pncvek

Locc.ton

Depth

Sample data
diam (cm)
Area (cm )
Ht.Lo (cm)
Vol (cm-')
wt(gr)

Wet Unitwt (gr/cm3,

Deformation

dial rading
(x102)

0

40

Qu

120

160

200

240

280

320

360

400

440

480

520

560

600

640

680

720

760

800

840

880

920

960

Load

dial

(unit)

11.5

13

14.5

15.8

16.5

17.5

19

20.5

21

21.5

22

23.8

26.8

27.5

28.1

29

29.8

30.5

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIP!L-FTSP

UNIVERSITAS !SLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

: Tugas Akhir
: Pagesangan, Lombok( NTB )
:-1,5 meter

Date

Tested by
Kode

3.9

11.9459

7.I

89.5489

.64.S-.

1.842

Water Content

Wt Container (cup), gr 21.85 21.62

Wt of Cup + Wet soii, gr 33.730 29.42

Wt of Cup + Dry soil, gr 30.74 27.44

Water Content % 33.63 34.02
1A>-Ci^cv,i:.!;-:;.-v-,"V, ; 73.33

LRC 0.5083 kg/div

Unit

Strain

(AL/Lo),

0.00%

0.53%

1.07%

1.60%

2.13%

2.67%

3.20%

3.73%

4.27%

4.80%

5 33%

5.37%

6.40%

6.93%

7.47%

8.00%

8.53%

9.07%

9.60%

10.13%

10.67%

11.20%

11.73%

12.2/%

12.8u7o

Total load

on sample

(kg)

1.0166

2.5415

3.5581

4.5747

5.84545

6.6079

7.37035

8.03114

8.38695

8.8952:

9.S577

10.42015

10.6743

10.92845

11.1826

12.09754

12.45335

13.62244

13.97825

14.28323

14.7407

15.14734

15.50315

14.2324

Sample
stress

(kg/cm2)

0.084646

0.210481

0.293085

0.374782

0.476278

0.535451

0.593943

0.543608

0.668378

0.704914

n.; 1023

0.816452

0 8316

0 846521

0 861215

0.926277

0.94796

1.030871

1.051556

1.068122

1.095751

1.119216

1.138585

1.038904

: 8 Februari 2007

: Irmasyah
: Lempung + Apung 6 %

0% 1% 2% 3% 4% 5% 6% 7% 8% 9% 10 11 12 13

% % % %
Strain

qu =

a -

Angle Of Internal friction, <f>
Cohesion =

1.13859 kg/cm2

69°
48°

0.219 kg/cm2

rwanto.CES.DEA
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Proyek : Tugas Akhir
Location : Pagesangan, Lombok ( NTB )
Depth :-1,5 meter

Date

Tested by
Kode

: 8 Februari 2007

: Irmasyah
: Lempung + Apung 8 %

Sample data
diam (cm)
Area (cm )
Ht,Lo (cm)

Vol (cm3)
Wt(gr)

Wet Unit wt (gr/cm3)

Deformation

dial rading
(x10'2)

40

80

120

160

200

240

280

320

360

400

440

480

520

560

600

640

680

720

760

800

840

880

920

960

Load

dial

7.8

9.7

11.6

13.2

14.8

16.3

17.5

19.1

21.3

23.1

24.5

25.3

26.4

27.2

28

28.8

30.8

31.5

32.4

33.3

34

31

3.9

11.9459

7.5

89.5489

163.99

1.831

Unit

Strain

(AL/Lo),

0.00%

0.53%

1.07%

1.60%

2.13%

2.67%

3.20%

3.73%

4 27%

4.80%

5.33%

5.87%

6.40%

6.93%

7.47%

8.00%

8.53%

9.07%

9.30%

10.13%

10.67%

11.20%

11.73%

12.27%

12.80%

Dr. Ir. Edy Puf«5nto,CES,DEA

Water Content

Wt Container (cup), gr 21,85 21.62

Wt of Cup + Wet scil, gr 33.730 29.42

Wt of Cup + Dry soil,gr 30.74 27.44

Water Content % 33.63 34.02

Average water content % 33.83

LRC •- 0.5083 kg/riiv

Total load

on sample

!!<9L_

1.0166

2.5415

3.96474

4.93051

5.89628

6.70956

7.52284

8.28'j29

8.69525

9.70853

10.82679

11.74173

12.45335

12.85999

13.41912

13.82576

14.2324

14.6390-1

15.65564

16.01145

16.46392

16.92639

17.2822

15.7573

0

0.084646

0.210481

0.326581

0.403931

0.480419

0.543689

0.606232

0.663975

0.708885

0.769363

0.853147

0.920002

0.9702

0.996139

1.033458

1.058602

1.083383

1 <073u1

1.177743

1.197361

1 224219

1.250668

1.269242

1.150215

0% 1% 2% 3% 4% 5% 6% 7% 8% 9%

Strain

qu =

a

Angle Of Internal friction, <t>
Cohesion =

1,26924 kg/cm2

65°
40°

0.296 kg/cm2
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Proyek
Location

Depth

Sample data
diam (cm)
Area (cm )
Ht,Lo (cm)

Vol (crtT)
Wt(gr)

Wet Unit wt (gr/cm ;

Deformation

dial rading
(xio-2)

0

40

80

120

160

200

240;

280

320

360

400

440

480

520

560

600

640

680

720

760

800

840

880

920

960

Load

dial

(unit)

8.5

_ 10
1V3

12.5

14

15

16.5

17.5

19

19.5

21

22.5

24

25.5

27.5

29

30.5

31.5

32.5

33

31

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Tugas Akhir
Pagesangan, Lombok ( NTB)
•1,5 meter

Date

Tested by
Kode

3.9

11.9459

7,5

89.5489

164.63

1.838

Unit

Strain

(AL/Lo),

0.00%

0.53%

1.07%

1.60%

2.13%

2.67%

~3.20%
3.73%

4.27%

4.80%

5.33%

5.87%

6.40%

6.93%

7.47%

8.00%

8.53%i

9.07%

9.60%

10.13%

10.67%

11.20%

11.73%

12.27%

12.80%

Water Content

Wt Container (cup), gr 21.85 21.62

Wt of Cup + Wet soil, gr 33.730 29.42

Wt of Cup + Dry soil, gr 30.74 27.44

Water Ccntc-nt % 33.63 3-02

Average water content % 33.83

LRC 0.5083 kg/div

Total load

on sample

(kg)

2.0332

30498

3.5581

4.32055

___5_03_
"5.84545
6.35375

7.1162

7.6245

8.38695

8.89525

9.6577

9.91185

10.6743

11.43675

12.1992

1296165

13.97825

14.7407

15.50315

16.01145

16.51975

16.7739

15.7573

Sample
stress

(kg/cm2)

0.169293

0.252578

0.293085

0.35396

i>." i- i

"0.473668
0.51202

0.570285

0.607616

0.664633

0.700943

0.756712

0.7722

0.826834

0.880788

0.934061

0.986653

1.057797

1.108913

1.15935

1.190213

1.220622

1.23191:

1.150215

8 Februari 2007

Irmasyah
Lempung + Apung 10 %

0% 1% 2% 3% 4% 5% 6% 7% 8% 9% 10 11 12 13

% % % %
Strain

qu =

a =

Angle Of Internal friction,

Cohesion =

1.23191 kg/cm2

48°

0.236 kg/cm2

Dr. Ir. Edy Puiwa<ito,CES,DEA
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Pioyek
Location

Depin

Sample data
diam (cm'

Area (cm )
Ht.Lo (cm)

Vol (cm3)
Wt(gr)

Wet Unit wt (gr/cm )

Deformation

dial rading
(x10~2)

40

80

120

160

200

240

280

320

360

400

440

480

520

560

600

640

680

720

760

800

840

880

920

960

Load

dial

(unit)

8.5

10

13

15.3

17.5

18.5

19.5

21

22.5

23.5

24

24.5

25

25.5

26.5

27.5

29

31.5

34.2

36

37

33

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

i ugas AKrur

Pagesangan, Lombok( NTB )
•1,5 meter

Date

Tested by
Kode

8 Februari 2007

Irmasyah
Lempung + Apung 12 %

39

11.9459

89.5489

165.51

1.848

Unit

Strain

(AL/Lo),

_aqo%
~0.53%

1.07%

1.60%

2.13%

2.67%

3.20%

3.73%

4.27%

4.80%

5.33%

5.87%

6.40%

6.93%

7.47%

8.00%

8.53%

9.07%

9.60%

10.13%

10.67%

11.20%

11.73%

12.27%

12.80%

Water Content
Wt Container(cup), qr 21.85 21.62

Wt of Cup + Wet soil,gr 33.730 29.42
Wt of Cup + Dry soil,gr 30.74 27.44

Water Content % 33.63 34.02
Averege water content % 33.83

LRC 0.5083 kg/div

Total load

on sample

(kg)

2.5415

3.5581

4.32055

5.083

6.6079

/./7C39

8.89525

9.40355

Sample
stress

(kg/cm2)

_P
0211616

0.294674

0.355889

0.416424

0.538401

0 630185

0.716828

0.753591

9.91185 0.789901

10.57-13

11.43675

11.94505

12.1992

12.45335

12.7075

12.96165

13.46995

13.97825

14.7407

16.01145

17.38386

18.2988

18.8071

16.7739

n.94«;fi97

0.901212

0.935933

0.9504

0.96464

0.978653

0.99244

1.025345

1.057797

Tl 08913"
197361

1.292231

1.352073

1.381234

1.224423

0% 1% 2% 3% 4% 5% 6% 7% 8% 9% 10 11 12 13
% % % %

Strain

do = 1.38123 kg/cm2

a = 63°
Annie Of Internal friction, ♦ = 36 °

ICohesion = 0.352 kg/cm2

Dr. Ir. Edy Pu/wanto,CES,DEA



LAMPIRAN

13



UCT 7 Hari (1)

Siiffigpfc!!

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Proyek : Tugas Akhir
Location : Pagesangan, Lombok ( NTB)
Depa' -1,5 meter

Date

Tested by
Kode

8 Februari 2007

Irmasyah
Lempung + Apung 2 %

Sample data
diam (cm)

Area (cm )
Ht,Lo(cin)

Vol (cm3)
Wt (gr)

3.9

11.9459

7.5

89.54C9

167.62

WetUnit wt(gr/cmJ) | 1.872

Deformation

dial rading

("1"')

0

40

80

120

160

200

240

280

320

360

400

440

480

520

560

600

640

680

720

760

800

840

880

920

960

i..;/ij

di?-'

\unit)

35

4.5

5.5

6.5

8.5

10

10.5

11.5

12

12.5

13

13.8

14.1

14.5

14.8

15.5

16

16.5

unn

Strain

0.00%

0.53%

1.07%

1.60%

2.13%

2.67%

3.20%

3.73%

4.27%

4.80%

5.33%

5.87c>

6.40%

6.93%

7.47%

3.00%

8.53%

9.07%

9.60%

10 13%

10.67%

11.20%

11.73%

12.27%

12.80%

Dioarasa Oleh :

Dr. Ir. Eoy r\'ir/anto,CES,DEA

Water Content

Wt Container (cup), gr 21.85 21.62

Wt of Cup + Wet soil, gr 33.730 29.42

Wtof Ci'D + Drys^!, qr 30.74 27.44

Water Content % 33.63 34.02

Average water content % o3.83

LRC =

stress

(kg/cm*)

otai ioad

on sample

(kg)

1.0166

1.77905

2.28735

2.79565

3.30395

3.C1225

4.0664

4.32055

4.57-17

5.083

0.08464C

0.147337

0.188412

0.229033

0.26020'

0.308914

C.32769:

0.346245

0.36457

0.402808

0.5083 kg/div

5.33715 0.42056GI | =•
5.5913

5.84545

_6^09SI
6.-'537s

6 6079

7.01454

7.16703

0.4jS096

_ 0jI554j
_0.472477
C.^OM327

0.50595

0.533953

0.542361

7.37035 0 554457

7.52?34i

7.87865

8 1328

8.38695

7.6245

0.56257

~0.58566
0.600921

0.615956

0.55655G

0% 1% 2% 3% 4% 5% 6% 7% 8% 9% 10 11 12 13
% % % %

Strain

qu = 0.61596 kg/cm2

a - 57 °
^ngle Of Internal friction, «t» = 24°
Cohesion = 0.200 kg/cm2



*mimmi

Ptoysk
Location

Depth •

Sample data
diam (cm)
Area (err?)
Ht,Lo(cm)

Vol (cm3)
Wt (gr)

Wet Unit wt (gr/crrj"

Deformation
dial rading

(x10~2)

40

_ 80_
" 120

Load

dial

(unit)

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Tugas Akhir
T'agesangen. Lombok ( NTB )

-1,5 meter

Date

Tested by
Kode

3.9
Water Content

Wt Container (cup), gr

89.5489

166 56

1.860

Unit

Strain

(AL/Lo),

0.00%

0.53%

WtofCup+Wetsoil, gr
WtofCup+ Dry soil, gr
Water Content %

Averege water conwnt %

LRC 0.5083 kg/div

Total load

on sample

Ml

Sample
stress

ML^fl

2.5415 0.211616
P -JQ4B74

21.85

33.730

30.74

33.63

33.83

21.62

29.42

27.44

34.02

16C

200 "•it
1.07%

"i.6o7
?.13°

3,5581

5.5913[ 0.458066
._6,0996l_0.496986

: tn-7o ~ r240

280

320

360

400

440

480

530

600

640

680

720

760

800

840

880

920

960

13

14

16.5

17.5

19

20

21

22

23

23.5

24

24.

25

25.5

26

26.5

27.5

28

27

3.20%

3.73%

4.27%

4.80%

5.33%

5.87%

5.40%

6.93%

7.47%

8.00%

8.53%

9.07%

9.60%

10.13%

10.67%

11.20%

11.73%

12.27%

12.80%

6.6079

7.1162

8.38695

8.89525

9.6577

10.105

10.P713

11.1826

11.6909

11.94505

12.1992

12.45335

12.7075

12.96165

13.2158

13.4C995

.13.07825
14.2324

13.7241

0.53545-

0_5_73462
5.672122
0.708885

0.765335

0.801077

0.8^6366

0.0712

0.G0558

0.919934

0.9340611
0.947961

0.9B1633J
0.075079!

0.9882981
I 0U129

"'32S34

1.045258

1.0018C1

Strain

1.04526 kg/cm2

61 °
Angle Of Internal friction,.
Cohesion =

32'

8 Februari 2007

Irmasyah
Lempung + Apung 4 %

0.290 kg/cm2

Dr. Ir.Edy PuJwanto.CES.DEA
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"mimiusii

Proyek
Location
Decth

Sample data

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST
: Tugas Akhir
•"agevnnan, Lombok ( NTB )
-1,5 meter

Date

Tested by
Kode

3.9|
11.9459

7_5
89.5489

165.59

Water Content
WtContainer(cup) gr 21.85 21.62
Wt ofCup +Wot soil gr 33.730 29.42Wt ofCup +Dry soil, gr 30.74 27.44
Water Content % 33.63 34 02
Averege water content % 33.83

8 Februari 2007

Irmasyah
Lempung+ Apung8 %



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Tugas Akhir
Pagesangan, Lombok ( NTB)
•1,5 meter

Date

Tested by
Kode

Sample data
diam (cm) 3.9

Area (cm ) 11.9459
Ht.Lo (cm) 7.5

Vol(cmJ) 89.5489
Wt(gr) 164.75

Wet Unitwt (gr/cm3) 1.840

Water Content
Wt Container (cup), qr 21.85 21.62
Wt ofCup+Wetsoil, gr 33.730 29.42
WtofCup + Dry soil, gr 30.74 27.44
Water Content % 33.63 34.02
Averege water content % 33.83

LRC =

Deformatior
dial rading
(x102)

i Load

dial

(unit)

Unit

Strain

(AL/Lo),

Total loac
on sampit

(kg)

Sample
1 stress

mg/cm')

C C 0.00% C 0
4C 5 0.53% 2.5415 0.211616
80 6 1.07% 3.0498 0.252578

12C 7 1.60% 3.55dll 0.293035
160 8 2.13% 4.0664 0.333139
200 9 2.67% 4.5747 0.372739
240 9.5 3.20% 4.82885 0.391291
280 10 3.73% 5 0RT 0 400616
320 10.5 4.27% 5.33715 0.427714
360 11 4.80% 5.5913 0.445585
400 11.51 533% 5.84545 0.463229
440 12 5.87% 6.0996 0.480646
480 12.5 6.40% 6.35375 0.497837
520 13 6.93% 6.6079 0.5148
560 14 7.47% 7.1162 0.551223
600 14.5 8.00% 7.37035 0 567619
640 15 8.53% 7.6245 0.583788
680 15.5 9.07% 7.87865 0.59973
720 16 9.60% 8.1328 0.615445
760 16.5 10.13% 8.38695 0.630934
800 17 10.67% 8.6411 0.646195
840 17.5 11.20% 8.89525 0.661229
880 17.8 11.73% 9.04774 0.668525
920 18.5 12.27% 9.40355 0.690617
960 18 12.80% 9.1494 0.667867

.

L | II ~

0.5083 kg/div

0.65082 kg/cm2

55°

8 Februari 2007

Irmasyah
Lempung + Apung 10 %

Angle Of Iniernal friction,
Cohesion =

20°

0.242 kg/cm2
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LABORATORIUM MEKANiKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Proyek
Location

Depth

Sample data
diam (cm)
Area (cm )
Ht,Lo (cm)

Vol (cm3)
Wt(gr)

Wet Unit wt (gr/cm )

Deformation

dial rading

(x102)

40

80

120

1C0

200

_240
280

320

360

400

440

480

520

560

600

640

680

720

760

800

840

880

920

960

Load

dial

(unit)

10

17

19

20

21

22

23

24

25

25.5

26

26.5

27

27.5

28

28.5

29

27

UNCONFINED COMPRESSION TEST

: Tugas Akhir
: Pagesangan, Lombok ( NTB)
:-1,5 meter

Date

Tested by
Kode

: 8 Februari 2007

: Irmasyah
: Lempung + Apung 12 %

3.9

11.9459

7.5

89.5489

165.17

1.844

Unit

Strain

(AL/Lo),

0.00%

0.53%

1.07%

1.60%

2.13%

2.67%

_3^20%
3.73%

4.27°/

4.80%

5.33%

5.87%

6.40%

6.93%

7.47%

8.00%

8.53%

9.07%

960%

10.13%

10 67%

11.20%

11.73%

12.27%

12.80%

Water Content

Wt Container (cup), gr 21.85 21.62

Wt of Cup + Wet soil, gr 33.730 29.42

Wt of Cup + Dry soil, gr 30.74 27.44

Water Content % 33.63 34.02

Avorege water content % 33.83

LRC 0.5083 kg/div

Total load

on sample

(kg)

2 5415

3.0498

4.0664

5.083

6.0996

7.1162

"7.6245
8.6411

9.6577

10.166

10.6743

11.1826

11.6909

12.1992

12.7075

12.96165

13.2158

13.46995

13.7241

13.97825

14.2324

14.48655

14.7407

13.7241

Sample
stress

(kg/cm2)

0.211616

0.252578

0.334955

0.416424

0.496986

0b14424

0.692489

0.769647

0.805616

0.841131

0.876193

0.9108

0.944954

0.978653

0.99244

1.005999

1.019331

1.032437

.045315

1.057967

1.070391

1.082589

1.001801

1.1 -

0% 1% 2% 3% 4% 5% 6% 7% 8% 9% 10 11 12 13

% % % %
Strain

qu =

a =

Angle Of Internal friction,

Cohesion =

1.08259 kg/cm2

67°
44

0.230 kg/cm2

Dr. If. Edy Pirwanto.CES.DEA
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Prr>;«>k
Loca:ion

Depth

Sample data
diam (cm)
Area (cm )
Ht,Lo (cm)

Vol(cm3)
Wt(gr)

Wet Unit wt (gr/cm3)

Deformation

dial rading
(x10'2)

40

80

120

160

200

240

280

320

360

400

440

480

520

560

600

640

680

720

760

800

840

880

920

960

Diperik

Load

dial

(""'t>

6.5

7.5

8.5

9.3

9.8

10.3

10.6

11.3

11.8

12.5

13

13.5

13.8

14.5

15

14

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

: Tugas Akhir
. ?agesa.-gs.n, Lombok ( NTB ;
:-1,5 meter

Date

Tested by
Kode

3.9

11.9459

7.5

89.5489

166,22

1.856

Water Content
WtContainer (cup), qr 21.85 21.62
WtofCup +Wet soil, gr 33.730 29.42
WtofCup+ Dry soil, gr 30.74 27.44
Water Content % 33.63 34.02
Averege water content % 33.83

LRC 0.5083 kg/div

Unit

Strain

(AL/Lo),

0.00%

0.53%

I.U7%

1.60%

2.13%

2.67%

3.20%

3.73%

4.27%

4.80%

5.33%

5.87%

6.40%

. 6.93%
7.47%

8.00%

8.53%

9.07%

9.60%

10.13%

10.67%

11.20%

11.73%

12.27%

12.80%

Total load

on sample
Sample
stress

(kg/cm2)

1.0166

1.5249

2 0332

2.5415

3.0498

0.084640

0.120489

0.167477

0.20S212

1.1

0.9

0.8
0.248493

330395J 0267725
3.5C11| 0.28673J[

3.81225

4.0664

4.32055

4.5747

4.72719

4.98134

5.23549

548964

5.74379

5.99794

6.35375

6.6079

6.86205

7.01454"
7.37035

7.6245

7.1162

0.30551

0.324062

0.342387

0.360485

0.37039

0.38808

0.405543

0.422778

0.439787

0.456569

0.480817

0.497099

0.013155

0.521426

0.544585

0.55996

0.519452

qu =

a =

Angle Of Internal friction, <)>
Cohesion =

Strain

0.55996 kg/cm2

59°

: 8 Februari 2007
: Irmasyah
: Lempung + Apung 2 %

28°

0.168 kg/cm2

Dr. Ir. rwanto.CES.DEA
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Prayek
Location

Depth

: Tugas Akhir
: Pagesangan, Lombok ( NTB)
:-1,5 meter

Date

Tested by
Kode

Sample data
diam (cm) 3.9

Area(cm2) 11.9459

Ht,Lo(cm) 7.5

Vol (cm3) 89.5439

Wt(gr) 16622

Wet Unitwt (gr/cm') 1.856

Deformation

dial rading

(x10'2)

40

80

120

160

200

240

280

320

360

400

440

480

520

560

600

640

680

720

760

800

840

880

920

960

Load

dial

(unit)

10

11

12

13

14

15

13

"6.8

17.5

18

19

20

21

21.5

22

22.5

23.5

24

23

Unit

Strain

(AL/Lo),

0.00%

0.53%

1.07%

1.60%

2.13%

2.67%

3.20%

3.73%

4.27%

4.80%

5.33%

"6.40%
6.93%

7.47%

1.00%

8.53%

9.07%

9.60%

10.13%

10.67%

11.20%

11.73%

12.27%

12.80%

Water Content

Wt Container (cup), gr 21.85 21.62

Wt of Cup i-Wet soil, gr 33.730 29.42

Wt of Cup + Dry soil, gr 30.74 27.44

Water Content % 33.63 34.02

Averege water content % 33.83

LRC 0.5083 kg/div

Total load

on sample

(kg)

2.0332

3.0498

4.0664

4.5747

5.083

5.5913

6.0996

6.6079

7.1162

7.6245

7J78S5
'8.1328'
3.53944

8.89525

9.1494

9.6577

10.166

10.6743

10.92845

11.1826

11.43675

11.94505

12.1992

11.6909

Sample
dtrssc

(kg/cm2)

0.169293

0.252578

0.334955

0.3747e2

0.414155

0.453074I
0.491539

0.529551

0.567108

0.604212

0.63723"

0.66528

0.689029

0.70463

0.739465

0.773845

0.807772

0.822125

0.836252

0.850152

0.882603

0.895936

0.853386

Strain

0.89594 kg/cm2

65°

: 8 Februari 2007

: Irmasyah
: Lempung + Apung 4 %

13

%

Diperiksa

qu =

a -

Ang'e Of internal friction,

Cohesion =

40°

0.209 kg/cm2

Dr. Ir. Edy Puritanto.CES.DEA



Locaticn

DepSi

Sample data
diam icrp|_
Area (cm )
Ht,Lo(cm)

Vol(cm3)
Wt(gr)

Wet Unit wt (gi/cm3)

Deformation

dial rading
(x 10~2)

40

80

120

160

200

240

280

320

360

400

440

480

520

560

600

640

680

720

760

800

840

880

920

960

Load

dial

(unit)

8.5

10

11

11.5

12

12.5

13

13j
14.2

15

15.5

16

16.5

17

17.5

18.5

19

18

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

. "ugas ,-Ajc.hi:
: Pagesangan, Lombok ( NTB )
:-1,5 meter

Date

Tested by
Kode

3.9
Water Content

WtContainer (cup), gr
11.9459 WtofCup+Wetsoil, gr

75

89.5489

153.55

1.826

Unit

Strain

(AL/Lo),

0.00%

0.63%

1.07%

1.60%

2.13%

2 67°'

3.20%

3.73%

4.27%

4.80%

533%

5.87%

6.40%

6.93%

7.47%

8.00%

8.53%

9.07%

9.60%

10.13%

10.67%

11.20%

11.73%

12.27%

12.80%

WtofCup+ Dry soil, gr
Water Content %

Averege water content %

LRC 0.5083 kg/div

Total load

on sample

(kg)

1.5240

2.5415

3.0498

3.5581

4.0664

4.32n^5

4.5747

5.083

5.5913

Sample
stress

(Kg/cm2)

0.12697

0.210481

0.251216

0.291497

0.331324

0.350103

0.368654

0.407347

_5.845451
6"0996

0.445535

0463229

0.480646
6.35375 0.497837

6.6079 0.5148

7.01454 0.543348

7.21786 0.555875

7.6245 0.583788

787865 0.59973

8 1328 0.615445

8.38695 0.630934

8.6411 0.646195

8.89525 0.661229

9.40355 0.694815

9.6577 0.709283

9.1494 0.667867

1.1

0.9

21.85 21.62

33.730 29.42

30.74 27.44

33 63 34.02

33.83

. 8 Februari 2007

: Irmasyah
: Lempung + Apung 6 %

0% 1% 2% 3% 4% 5% 6% 7% 8% 9% 10 11 12 13
% % % %

Strain

n
DiperikAguOleh :

Dr. Ir. Edy Plirwanto.CES.DEA

qu =

a =

Angle Of Internal friction

0.70928

63

<t> =

kg/cm2
0

36
.

^or.-.-:.;-,'. =
U. 181 kg/cm2
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Tugas Akhir
Pagesangan, Lombok ( NTB)

-1,5 meter

Date : 8 Februari 2007
Tested by : Irmasyah
Kode : Lempung +Apung 8 %

Water Content
Wt Container (cup), qr 21.85 21.62

Wt of Cup + Wet soil, qr 33.730 29.42
WtofO'p + Dry soil, gr 30.74 27.44

water Content % 33.63 34.02
Average water content % 33.83

0.5083 kg/div

0% 1% 2% 3% 4% 5% 6% 7% 8% 9% 10 11 12 13
% % % %

Strain

qu = 0.93327 kg/cm2

a = 65
°

Angle Of Internal friction, <t, - 40
O

Cohesion = 0.218 kg/cm2





LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

"UNCONFINED COMPRESSION TEST

Proyek
Location

De,i:h

Tugas Akhir
Pagesangan. Lombok ( NTB)

:-1,5 meter

Sample data

diam(cm) 3.9

Area (cm'') 11.9459

Ht.Lo (cm) 7.5

Vol (cmJ) 89.5489

Wt(ar) 164.02

Wet Unitwt (gr/cm'') 1.832

Dr. Ir. Edy Ft-v-^to.CES.DEA

LRC 0.5083 kg/div

qu "-=

a =

Angle OfInternal friction, $ =
Cohesion .

Date

Tested by
Kode

1 04526 kg/cm2

64°

8 Februari 2007
Irmasyah
Lempung + Apung 12 %

10 11 12 13
% % % %
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UCT14Hari(l)

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONNNtD COMPRESSION TEST
Tugas Akhir
Pagesangan, Lombok ( NTB }
•1,5 meter

Date

Tested by
Kode

0.5083 kg/div

12.80%
11.1826

10.6743
0.821274

0.779178

qu -

la =

Angle OfInternal friction,
[Cohesion =

Strain

0.82127 kg/cm2

62°

8 Februari 2007
Irmasyah
Lempung +Apung 2 %

d> 34°

0.218 kg/cm2
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LABORATORIUM MEKANIKA. TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST*
Proyek
Location

Depth

: Tugas Akhir
: Pagesangan, Lombok ( NTB)
:-1,5 meter

Date

Tested by
Kode

sample data

diam (cm) 3.9

Area (cnV) 11.9459
Ht,Lo (cm) 7,5

Vol (cmJ) 89.5489
Wt (gr) 165.81

Wet Unitwt (gr/cm3) 1.852

i ... Water Contact
v»iContainer (cup), gr 21.85 21.62
Wt of Cup + Wet soi! nr 33.730 29.42
WtofCup+ Dry soil, gr 30.74 27.44
Water Content % 33.63 34 02
Ayerege water content % 33.83

LRC 0.5083 kg/div

8 Februari 2007

Irmasyah
Lempung + Apung 4 %

5% 6% 8% 9% 10

%

11 12 13

% % %
Strain

104526 kg/cm2

~ 33 °
|Angle Of Internal friction. <j> =
Cohesion =

36

.266 kg/cm2



ISLAM
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Proyek
Location
Depth

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST
Tugas Akhir
Pagesangan, Lombok (NTB

• 1,5-2,00 meter

Date

Tested by
Kode

Water Content
Wt Container(cup),gr 21.85 21 62
WtofCup +Wet soil, gr 33.730 29.42
Wt ofCup + Dry soii, qr 30.74 27.44
Water Content % 33.63 34 02
Av?refjp water content % 33.83

8 Februari 2007

Irmasyah
Lempung + Apung 6 %



'* ""1 f| LABORATORIUM MEKANIKA TANAHl&
"Mjimimi

Proyek
Location

Depth

Sample data
diam (cmi
Area (cm )
Ht.Lo (cm)

Vol (cm )
Wt(gr)

Wet Unit wt (gr/cm )

Deformation

dial rading
(x102)

40

80

120

160

200

240

280

320

360

4 CO

440

480

520

560

600

640

680

720

760

600

840

880

920

960

Load

dial

(unit)

15

17

21

23

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35.5

36

36.5

37

37.5

38

37

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Tugas Akhir
Pagesangan, Lombok ( NTB)
•1,5 meter

Date

Tested by
Kode

8 Februari 2007

Irmasyah
Lempung + Apung 8 %

39

11.9459

7.5

89.5489

165.8

1.852

Unit

Strain

(AL/Lo),

0.001

0.53%

1.07%

1.60%

2.13%

2.67%

3.20%

3.73%

4.27%

4.80%

6.33%

5.87%

6.40%

6.93%

7.47%

8.00%

8.53%

9.07%

9 60%

10.13%

10.67%

11.20%

11.73%

12.27%

12.80%

Water Content

Wt Container(cup),gr 21.85 21.62

Wt of Cup^+ Wet soil, gr 33.730 29.42

Wt of Cup + Dry soil, gr 30.74 27.44

Water Content % 33.63 34.02

Averege water content % 33.83

LRC 0.5083 kg/div

Total load

on sample

_ikaL_

4.5747

6.6079

7.6245

8.6411

9.6577

10.6743

11.6909

12.7075

13.2158

13.7241

142324

14.7407

15.249

15.7573

16.2056

16.7739

17.2822

18 0446£

18.2983

18.55295

18.8071

19.06125

19.3154

18.8071

Sample
stress

(kg/cm2)

0.380909

0.547252

0.62804

0.707921

0.785894

0.864959

0.942117

1.018367

1.053201

1.087582

1.121508

1.154981

1.188

1.220565

1.25267?

1.234333

1.315537

1.365519

1 3 ,'0582

1.387418

1.398027

1.40841

1.418565

1.372838

0% 1% 2% 3% 4% 5% 6% 7% 8% 9% 10 11 12 13

% % % %
Strain

qu = 1.41857 kg/cm2

a - 61 °
Angle Of Internal friction, $ = 32 °

Cohesion = 0.393 kg/cm2



"mimmi

Proyek
Location

Depth

Sample data
diam (cm)
Area (cm )
Ht.Lo (cm)

Vol (cmJ)
Wt(gr)

Wet Unit wt (gr/cm')

Deformation

dial rading
(x10'2)

40

80

120

160

200

240

280

320

360

400

440

480

520

560

600

640

680

720

760

800

840

880

920

960

Load

dial

("hi')

10

12

15

17

23

25

27

29

30

31

34

35

36

36.5

37

37.5

38

38.5

39

38

LARORATORIUW MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP

UNIVERSITAS ISLAM iNDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Tugas Akhir
Pagesangan, Lombok ( NTB)

-1,5 meter

Date

Tested by
Kode

8 Februari 2007

Irmasyah
Lempung + Apung 10 %

3.9

11.9459

7.5

89.5489

165.61

1 849

Unit

Strain

(AL/Lo),

0.00%

0.53%

1.07%

1.60%

2.13%

2.67%

3.73%

4.27%

4.80%

5.33%

5.87%

6.40%

6.93%

7.47%

8.00%

8.53%

9.07%

9.60%

10.13%

10.67%

11.20%

11.73%

12.27%

12.80%

Water Content

Wt Container (cup), qr 21.85 21.62

Wt of Cup i-Wet soi!, gr 33.730 29.42

Wt of Cup + Dry soil, gr 30.74 27.44

Water Content % 33.63 34.02

Averege water content % 33.83

Total load Sample
on sample stress

(kg) (kg/cm2)

3.5581

5083

b.0996

7.6245

8.6411

9.6577

10.6743

11.6909

12.7075

13.7241

14.7407

15 249

15.7573

16.7739

17.2822

17.7905

18 2988

18.55295

18.8071

19.06125

19.3154

19.56955

19.8237

19.3154

0 296262

0.420963

u.yu^oz

0.624636

0.704C63

0.782562

0.860194

0.936897

1.012693

1.08758;

1.194808

1.2276

1.330968

1.362172

1.392921

1.403984

1.414821

1.42543

1.43581i

1.445967

1.455896

.409942

i% 3% 4% j% 0% 7% 8% 9% 10 11 12 13

% % % %
Strain

qu = 1.45590 kg/cm2

a = 59°
Angle Of Internal friction, $ = 28 °
Cohesion = 0.437 kg/cm2
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UCT14Hari(2)

Prt.yek
Loca'ion

Depth

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Tugas Akhir
Pagesangan, Lombok ( NTB ;

:- 1,5 meter

Date

Tested by
Kode

8 Februari 2007

Irmasyah
Lempung + Apung 2 %

Water Content
Wt Container(cup),gr i
Wt ofCup +Wei soii. cr i

21.85 21.62

33.7301 29.42
Wtof Cup +Diy soil, qr I 29 74 27.44
W^ter Content % 33.63 34.02

i^'-^lli'--Ji'7''£• _^il-.-„l_'-L, j 7-7,33

0.5083 kg/div

0% 1% 2% 3% 4% 5% 6% 7% 8% 9% 10 11 12

% % %
Strain

a." = 0.85861 kg/cm2

a -- 61°
AngleOf Internal friction, 4 - 32 °

= 0.238 kg/cm2[Cohesion

13

%



ICL.AM X\

P*o-/a!;

Depth

Sample data
diam (cm)
Area (cm )
Ht.Lo (cm)

Vol (cmJ)

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

• Tugas Akhir
uges-i -j-j-'i, LoifiboK (i

:- 1,5 mBter

Date

Tested by
Kode

3^
11.9459

7.5

89.5489

Water Content
Wt Container (cup), gr 21.35 21.62

Wt of Cup + Wet soil,qr 33.730 29.42

Wt of Cup + Dry soil, qr 30.74 27.44

Water Content % 33.63 34.02
Avsrege water content % 33.83

8 Februari 2007

Irmasyah
Lempung + Apung 4 %
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Proyek
Location

Depth

Sample data
diam (cm)

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

. Tugas Akhir
: Pagesangan, Lombok ( NTB)
:-1,5 meter

3.9I

Date

Tested by
Kode

8 Februari 2007

Irmasyah
Lempung + Apung 6 %

Areajcnr}
Ht.Lo (cm)

I 11 9459

7~o

Water Content

Wt Container (cup), gr 21.85 21.62
ia» -,"-..- + w°t soil gr
WU'.'C-ljJ t Oiy jS\;, ..:.-

33.730 29.42

30.'4 27.44

Water Content % 33.53 34.02

Average water content % j 33.83

Vol (art )
Wt(gr)

Wet Unitwt (gr/cm3)

Deformation

dial rading
(x10'2)

40

80

120

160

200

240

280

320

360

400

440

480

520

560

600

640

680

720

760

800

840

880

920

960

Load

dial

(unit)

10

14

16

18

21

23

24

25

26

27

28

29

30.5

31

32

32.6

34

34.3

34.8

35.2
35.5, 11.73%

36

35

89.548J

165.33

1.846

Unit

Strain

(AL/Lo),

0.00%

0.53%

1.07%

1.60%

2.13%

2.67%

3.20%

3.73%

4.27%

4.80%

5.33%

5.87%

6.40%

6.93%

7.47%

8.00%

8.53%

9.07%

9.60%

10.13%

LRC

Total load

on sample

(kg)

0

3.0498

5.083

7.1162

8.1328

9.1494

10.6743

11.6909

12.199,

12.7075

13.2158

13.7241

14.2324

14.7407

Sample
stress

(kg/cm2)

0.253939

0.420963

G.586171

0.666278

0.745478

0.864959

0.942117

0.977632

1.U12693

1.047301

1.081454

1.115154

1.1484

15.503151 1 200878
15.7573 1.21353

16.2656 1.245414

16.57058 1.261368

17.282? 1.307821

17.43469 1.311577

10.67% 17.68834 1.322799

11.20%

12.27%

12.80%

17.89216

18.04465

18.2988

17.7905

1.330015

1.333295

1.343904

1.29863

0.5083 kg/div

•—t-

0% 1% 2% 3% 4% 5% 6% 7% 8% 9% 10 11 12 13
% % % %

Strain

qu = 1.34390 kg/cm2

O = 64°
Angle Of Internal friction, $ = 38 °

Cohesion __=^ 0.328 kg/cm2



llXj

Proyek
Location

Depth

Sample data
diam

Wet Unitwt (gr/cm3)

Deformation
dial rading

xio"

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST
Tugas Akhir

Pagesangan, Lombok ( NTB}
-1,5 meter

Date

Tested by
Kode

11.9459

7,5

89.5489

165.35

1.846

Water Content
wt Container (cup), qr 21.85 21.62
Wt ofCup +Wet soil, gr 33.730 29.42
WtofCup+ Dry soil, qr 30.74 27.44

[Water Content % 33.63 34 0?
Averege water content % 33.83

LRC 0.5083 kg/div

8 Februari 2007

Irmasyah
Lempung + Apung8 %
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Proyek
Location
Depth

Sample data
diam rem)
Area (cm2)

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS !SLA-M INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST
Tugas Akhir
Pagesangan, Lor.ibok ( NTB )

• 1,5 meter



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
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LABORATORnjMl«EKANIKATAN^
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

-^^^L»^^ y karta 555M

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project : Tugas Akhir
Location :Pagesangan. Lombok (NTB ) Sample No. .Undisturbed
Description of soil Silty Clay e Februan 2007

Tested by Irmansyah
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LABORATORIUM MEKantkX^vaw
FAKULTAS TEKNIK sWn!^ *"NAH

Jl. Kaiiuran . 14,4
^JSSMW07fex89533D Yoq

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOUDATED UNDRA.NED (TXUu"

Project : tugas Akhir
LocationDsr InL ' P(a9e5an^n. Lombok (NTB
description ofsoil: Siltv Ci™: SiltyCloy

Sample No
Date

Tested by

: Undisturbed
: Februari 2007
: Irmansyah
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FAKULTAS TEKNIK SIPILD4NPFRFNr^^T, -^UNIVERSITAS ISLAM INDONE ^
Jl.



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

I'NIVERSITAS ISLAM INDONESIA
J'. Ktiiurang KM. 14,4 Telp. (D274) 895042, 895707 fax895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project : Tugas Akhir
Location : Pagesangan. Lombok ( NTB
Description ofsol*. Siflv Clay
No.Sampc-2

Sample No
Date

Tested by
Pemeraman

2 % Serbuk batu Apung
08 02 07

Irmansyah
3 Han

1.2 -T

ai~ 0.808 Kg/crtr

o5 = 0 404 hilzrrf

Piece No 1 2 3

H cm 7.5 7.5 75
D cm 3.9 3.9 39

A cm2 11.95 11.95 11.95
Vcnr" 89.59 89.59 89 59

Wt gram 165.12 165.50 16578

Water Content

Wt Container (cup), gr 21.94 22.18

Wt of Cup + Wetsoil.gr 44.42 45.01

Wt of Cup + Dry soil, qr 39.40 40 10
Water Content %| 28.75 27 40

Averege water content % 28 08

fC giarn/crn3 1.842974 1.847216 1.850341

y6 gi-am/cnf 1.438975 1.442287 1 444727



^ LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
| ;,- ^v;ttt -Ta.«; TTKNTK <" rr"T. DAN P^WENCANAAN

OLy UNlV£RSfTAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kallmann KM. 14,4 TB|p. (1)274) 895042, OTj/j^faj^^^ugyal^rta 55584.^

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project : Tugas Akhir
Location Pagesangan, Lombok ( NTB )
Description of soil: SiltyClay
No. Sampel. 1

Sample No
Date

Tested by
Pemeraman

•l '7 5 3 3.5

Normal Stres* (Kg/cm2)

: 4 % serbuk batu Apung

08 02 07

. Irmansyah
: 3 Hari



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. {0274) e9S042, 895707 fax 895330 Yosyakarta. 55504.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project : Tugan Akhir
Location Pagesangan, Lombok ( NTB )
Description of soil: SiltyClay
No. Sampel: 2

Sample No.
Date

Tested by
Pemeraman

4 % serbuk batu Apung
08 02 07

Irmansyah
3 Hari

"5 = 0.808 kg/'crrf

<Jt-o3= u 404 kgfcn/

f z> - 0.232 kg/cm3

Piece No 2

Hem 7.5 7.5

D cm 3.9

A cm" 11.95 11.95

Vcrrf 89.59 89.59

Wl gram 165.85 165.!

Water Content

Wt Container (cup), gr
Wtof Cup i-Wet soil, gr
'W'of Cup -i Dry soil, gr
Water Content%|

21.66

44.72

39.56

28.83

7.5

3.9

11.95

89.59

166.13

22.12

48.36

42.53

28.56

Averege water content % 28.70

E 1.5

HIM
0.5

yd cram/cm3 1.851122 1.852573

-yd gram/cm3 1.438372 1.4395

CJ3 0.202 0.404

AG = P/A 0.975219 1.046933

gi=Ach-g3 1.177219 1.450933

(ai^CT3)/2 0.68961 0.927466

(<71 CT3)/2 0.48761 0.523466

Angle of shearing resistence (o)
Apperen cohesion (kg/cm2;

?.5 3 3.5

Norma! Stress (kg/cm2)

1 854248

1440801

0808

1.221004

2.029004

1418502

0 610502

9815387

0.364399
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"LABORATORIUM MEKANIKA TANAK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

TRIAXIAL COMPRESICK TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project Tugas Akhi
Location Pagesangan, Lombok ( NTB
Description of soil: Silty Clay
No. Sampel' 1
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LABORATORiUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4Telp. (0274) 895042, 895707 fax895330 Yogyakarta 55584.

TRIAX.'AL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project : Tugas Akhir
Location Pagesangan, Lombok ( NTB )
Description ofsoil: Silly Clay
No. Sampel: 2

Sample No.
Date

Tested by
Pemeraman

6 % Serbuk Batu Apung
08 02 07

Irmansyah
3 Han

1.4 -•

„»«c5 = 0 808 kg/cm*

af= 0 404 kg/cmr

Piece No.

1-1 cn 7.5 75

D cm 3.9 3.9

A cm' 11.95 11.95

Vcm3 89.59 89.59

Wt gr?tn 166.21 166.42

Water Content

Wt Container (cup), qr
WtofCup + Wetsoil.gr
Wtof Cup -•- Dry soil, gr
Water Content %

21.15

48.99

43.13

26.66

7.5

3.9

11 95

89.59

167.56

2215

42.60

37 62

32.19

Averege water content % 29.43

yd gram/cm3 1.85514 1.857484

yd gram/cm3 1.43336 1.435171

C73 0.202 0.404

AG = P/A 1.080966 1.23371'

Ci=Ach-ct3 1.282966 1.637711

(G1+G3)/2 0.742483 1.020856

(<J1-G3)/2 0.540483 0.616856

Angio of shearing resistence (o)
Apper^n cohesion (kg/cm2)

?C 3 35

Normal Stress (kg/em2)
4.5 55

1.870208

1 445002

0.808

1 308666

2.116666

462333

0654333

9248635

0413193



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKTJLTA? TEKNIK SDPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

t,JI. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 555B4.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED fTXUU)

Project : Tugas Akhir
Location Pagesangan, Lombok (NTB
Description of soil. SiilyClay
No. Sampel: 1

Sample No
Date

Tested by
Pemeraman

8 %Serbuk Batu Apung
08 02 07

Irmansyah
3 Hari



LABORATORIUM SffiKANIKATANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPILDANPERENC4NA4N
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCON 30LIDATED UNDRAINED fTXUU)

Project : Tun?<= Akhir
Location Pag«,an3an, i.ombok (WTB)
Description of soil .Silty day
No.Sampel: 2

Sample No
Date

Tested by
Pemeraman

8 %Serbuk Batu Apung
08 02 07

Irmansyah
3 Han

10

Strain (%) Ang!e_of_sheannq resistence ir,\
Aggerencphesion (kg/cm2) 5 344538



ni ^^ORATORTOMlrriSAl^^^^
' S *AKULTAS iEKNIK SiPILiJAN f-iSft£jNCANAA\

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Project : Tugas Akhir
Location Pagesangan, Lombok (NTB
Description of soil: Silty Clay
No. Sampel 1

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED fTXUU)

Sample No.
Date

Tested by
Pemeraman

10%Serbuk Batu Apung
08 02 07

Irmansyah
3 Hari
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH~~
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project :Tugas Akhir
Location Pagesangan, Lombok (NTB
Description of soil: SiltyClav
INo. Sampel: 2



^ABORATOrItJ^ MEKAmKAT^UAH
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

TRIVIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRA.NED (TXUU)

Project :Tugas Akhir
Location Pagesangan, Lombok (NfB )
Description of soil: Silty Hay
No Sampel 1

Sample No.
L-'aiO

Tested by
Pemeraman

12% Serbuk Batu Apunq
08 02 07

Irmansyah
3 Hari



LABORATORIUM MEKANIKATAKAn~
FAKULi AS TEKNIK SITIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project :Tug;-s Akhir
Location Pagesangan, Lombok (NTB
Description of soil .Silty Clay
No Sampel 2



LAMPIRAN

17



LABORATORIUMKEKANIKA TANAK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

T?l!AXi£L COJV^ESION TEST HESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED fTXUU)

Project : Tugas Akhir
Location Pagesangan, Lombok( NTB ;
Description of soil: Silly Clay
No. Sampel. 1

Sample No.
Date

Tested by
Pemeraman

2 % serbuk batu Apung

08 02 07

Irmansyah
7 Hari

i.6

14

1.2

I
u

I 1
I

0.6

0 4

02

0 <f-

0.5

10

Strain (%)

o5 = 0.808 kg/cm'

;:-0 '.34kg.'cm2

oj - 0.202 kg/cm*

15 20

Piece No: 1

7.5 75

D cm

A cm1

Vcm3

3.9

11.95

89.59

39

11.95

89.59

Wt gram 168.87 169.29

Water Content

Wt Container (cup), gr

Wt of Cup + Wet soil, gr
Wtof Cup + Dry soil, gr

WaterContent %|
Average water content %

21.94

44.42

39.40

28.75

28.i

I -,-d gram/cnf
I" ydg.am/c

1

1.471655

1.889518

1475316

0'3 0.202 0.404

AC = P/A 1 045717 1.174963

•ji=Ao"-t-a3 1.247717 1.578963

(CT1+G3)/2 0.724859 0.991482

0.587482(C71-C53)/2 0522859
Angle ofshearing resistence (o)
Apperen cohesion (kg/cm")

2 2 5 3 3 5

Normal Stress (kg/cm2)

75

39

11.95

89.59

169.55

22.1!

45.01

40 10

27 40

1 89242

1 477581

0 808

1 339458

2 147458

1477729

0 669729

11 35725

)378532
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAII
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DANPERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl.Kaliurang KM V T"'r P7-1) m<iai7 H95707 fax 895330 Ynqyakarla 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED fTXUU)

Project : Tugas Akhir
Location Pagesangan, Lombok( NTB )
Description of soil: Silly Clay
No. Sampel: 1

SarnpieNo.
Date

Tested by
Pemeraman

4 % serbuk batu Apung
: 08 02 07

: Irmansyah
:7Han

Piece No: 1 2 3

H cm 7.5 7.5 75

C cm 3.9 3.9 3.9

A cm' __j 11.95 11.95 11.95

Vcm" 89.59 89.59 89.59

Wt g-3m _ 165.14 165.47 166.66

1.6

o5- 0.808 kg(cm"
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project :Tugar. Akhir
Location Pagesangan, Lombok ( NTB ]
Descriptionofsoil: Silty Clay
No. Sampel: 2

1.6

c! = 0 808 kg/cm"

1.4

,""
i" 03-0 404 kg'Cii.2

•

*

r

»-*-* cJ» 0.202 kg/cm*

' ir
**

• /
7

f
\

1.2

0.8

0.6

0 4

0.2 -

0 *

10

Strain (%)

15 20

SarnpieNo
Date

Tested by
Pemeraman

4 % serbuk batu Apung
08 02 07

Irmansyah
7 Hari

Piece No: 1 2 3

H cm 7.5 7.5 75

D cm 3.9 39 3.9

A cm2 11.95 11.95 11 95

Vcm3 89.59 89.59 89.59

Wt gram 165.00 165.40 166.56

Water Content

Wt Container (cup), qr 21.66 22.12

Wt of Cup • Wet soil, qr 44.72 48.36

WtofCup i-Dry soil, qr 39.56 42.53

Water Content %| 28.83 28.56

Avereqe water content % 28.70

-ydgram/cm3 1.841635 1.8461 1 859047

-ydgram/cm3 1.431001 1.43447 1 44453

03 0202 0.404 0.808

ACT = P/A 1.033968 1.339458 1.562701

CJi=Acr+a3 1.235968 1.743458 2.370701

(CT1+G3)/2 0.718984 1.073729 1 589351

(C71-Cr3)/2 0.516984 0.669729 0781351

Angle of shearinq resistence (o) 17.73919

Apperen cohesion (kg/cm2) 0 311293



Project
Location F

Description
No. Sampe

1.8

1.6

1.4

; §1.2

s 1

0.8

0.6

0.4

0.2

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESlii tUNCONSOLIDATED UND^S ?

^•««iW-j

Project Tugas Akhir
Location Pagesangan, Lombok (NTB )
Description of soil SiilyClay
No Sampel: 1

Sample Nc.
Date

Tested by
Pemeraman

6 %Serbuk Batu Apung
08 02 07

Irmansyah
7 Han
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 YogyaKarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project : Tugas Akhir
Location Pagesangan, Lombok ( NTB )
Description of soil: Sil+y Clay
No. Sampel: 2

Sample Nu.
Date

Tested by
Pemeraman

6 % Serbuk Batu Apung
08 02 07

Irmansyah
: 7 Hari

to

a3 = 0 808 kg/cm*

n$= 0.404 ka/cm2
ah --0 202 kg/cm2

Piece No :

H cm 7.5 7.5

Dcm 3.9 3.9

11.95 11.95

Vcm' 89.59 89.59

Wt gram 166.00 167.05

Water Content

Wt Container (cup), gr
Wt of Cup + Wet soil, gr
Wt of Cup + Dry soil, gr
Water Content %

21.15

48.99

43.13

26.66

7.5

3.9

11.95

89.59

167.17

22.15

42.60

37.62

32.19

Average water content % 29.43

yd gram/cm3 1.852797 1.864516 1.865855

yd gram/an3 1.431549 1.440604 1.441639

G3 0.202 0.404 0.808

AG = P/A 1.374707 1.409956 1.6097

Gi=Aa+cr3 1.576707 1.813956 2.4177

(0*1+C3y2 0.889353 1.108978 1.61285

(01-0"3)/2 0.687353 0.704978 0.80485

20 Angle of shearing resistence (o)
Apperen cohesion (kg/cm2)

9.572111

0.530747

2.5 3 3.5

Normal Stress (kg/cm2)

4.5 5 5.5 6



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project : Tunas Akhir
Location Pa^j-oangan. Lombok ( NTB )
Description of soil Silty Clay
No. Sampel: 2

Sample No.
Date

Tested by
Pemeraman

8 % serbuk batu Apung
08 02 07

Irmansyah
: 7 Hari

0 008 kg/cm'

n.' = 0 404 kq/cm2

i.i - 0 202 kg/cm'

Piece No :

H cm 7.5 7.5

D cm 3.9 3.9

A cm* 11.95 11.95

Van' 89.59 89.59

Wt gram 166.20 166.27

Water Content

Wt Container (cup), gr
Wt of Cup + Wet soil, gr
Wt of Cup + Dry soil, gr
Water Content %

21.81

42.95

37.86

31.71

7.5

3.9

11.95

89.59

166.70

21.70

39.54

35.18

32.34

A"erege water content % 32.03

yd gram/cm3 1.855029 1.85581

yd gram/cm3 1.405018 1.40561

CT3 0.202 0.404

AG = P/A 1.456954 1.492203

(Ti=Aa+a3 1.658954 1.896203

(Gl+C73)/2 0.930477 1.150102

(CJ1-a3)/2 0.728477 0.746102

Angle of shearing resistence (o)
Apperen cohesion (kg/cm*)

2.5 3 3.5

Normal Stress (kg/cm2)

4.5 5.5

1.86061

1.409245

0.808

1.715446

2.523446

1.665723

0.857723

10.3517

0.555316
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LABORATORIUM MEKANIKA TA.NAH
FAKULTAS TEKNIK SiFIL DaN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurana KM. 14,4 Telp. (027.) 895042, 895707 fax895330 Yogyakarta 55584.

TRiAXiAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project : Tugas Akhir
Location Pagesangan.Lombok ( NTB )
Description ofsoil: Silty Clay
No Sampel: 1

Sample No
Date

Tested by
Pemeraman

: 10 % serbuk batu Apung
: 08 02 07

Irmansyah
:7Han

Piece No:

H cm 7.5 7.5

c5^= 0 808 kg/cm' D cm 3.9 3.9
A cm' 11.95 11.95
Vcm" 89.59 ).59

164.97 165.73

Water Content

Wt Container (cup), qr
Wt of Cup + Wetsoil.gr
Wt of Cup + Drysoil.gr
Water Content %T

22.33

47.78

41.05

35 95

3
75

3_9
11.95

89.59

16587

21.57

41 22

36 30

3340
Averege water content % 34.68

yd gram/cm3 1.8413 1.849783
yd gram/cm3 1.367207 1.373506

C73 0.202 0.404

AG = P/A 1.562701 1.644948

CTi=A<7+a3 1.764701 2.048948

(ai+CT3)/2 0.983351 1.226474

(<T1-C73)/2 0781351 0.822474

Angle ofshearing resistence (o)
Apperen cohesion (kg/cm2)

25 3 35

Normal Stress (kg/cm^)
45 5.5

1851346

1 374666

0 808

903551

2711551

1.759775

0951775

12.87175

0.566634
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKMK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

_Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) B95042. 895707 ft» BOfwtn v^yafcarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project : Tugas Akliir
Location Pagesangan, Lombok ( NTB
Description ofsoil: Silty Clay
No. Sampel: 2

Sample No.
Date

Tested by
Pemeraman

: 10 % serbuk batu Apung
: 08 02 07

: Irmansyah
: 7 Hari

Piece No : 1 2 3
Hem 7.5 7.5 7.5
Dcm 3.9 3.9 3.9

A cm2 11.95 11.95 11.95
Vcm3 89.59 89.59 89.59

Wtgram 164.90 165.71 165.77

Water Content

Wt Container (cup), qr 22.33 21.57
Wt ofCup +Wet soil, gr 47.78 41.22
Wt ofCup + Dry soil, q, 41.05 36.30
Water Content % 35.95 33.40

iAverege w^ierc.intent % 34.68

yd gram/cm3 1.840519 1.84956 1.850229
yd gram/cm3 1.366627 1.37334 1.373837

(73 0.202 0.404 0.808

AG = P/A 1.550951 1.633199 1.891728

cii=Ach-g3 1.752951 2.037199 2.699728

(ai+a3)/2 0.977476 1.220599 1.753864

(ai-CT3)/2 0.775476 0.816599 0.945864

Angle of shearinq resistence (o) 12.86744
Apperen cohesion (kq/cm2} | n<w?na-|

i

rf = 0.808 kg/cm'

.1 = 0.404 kg/cm2

-' - 0.202 kg/cm'

2 2 5 3 3.5

Norma! Stress (kg/cm2)
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. I0274I 895042, 835707 fax 895330 Yoiyakarla 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED fTXUU)

Project : Tugas Akhir
Location Pagesangan, Lombok (NTB )
Description of soil: SiltyClay
No. Sampel: 1

Sample No
Date

Tested by
Pemeraman

12% serbukbatu Apung
08 02 07

Irmansyah
7 Hari
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LABORATORIUM MEICAMKA"taNAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14.4 Teln .077J) _8_95042, 035707 fax 895330 Yocvatartx 55584.

TRiAXiAL COMPRESION TL3T RESULT
UHCCVSOLlDATcn UNDRAINED (TXUU)

Project : Tugas Akhir
Location Pagesangan, Lombok ( NTB )
Description ofsoil:Silty Clay
No. Sampel: 2

Sample No.
Date

Tested by
Pemeraman

: 12 % serbuk batu Apung
: 08 02 07

: Irmansyah
: 7 Hari

Piece No : 1 ; ' 3
Hem 7.£ 7.£ 7.5
Uuii 3.£ 3.S 3.9

A cm* 11.95 11.95 11.95
Vcm" 89.59 89.59 89.59

Wtgram 165.41 166.00 165.55

Water Content

Wt Container (cup), qr 21.80 21.56
Wt ofCup +Wetsoil, qr 40.93 41.11
Wt ofCup + Dry soil, qr 36.05 36.23
Water Content % 34.25 33.27
Averege water content % 33.76

yd gram/cm3 1.846211 1.852797 1.847774
•yd oram/cm3 1.380289 1.385213 1.381458

CI3 0.202 0.404 0.808

AG = P/A 1.5862 1.656698 1.738946

ai=Aa+a3

(ai+Q3)/2

1.7882 2.060698 2.546946

0.9951 1.232349 1.677473

(CTl-03)/2 0.7931 0.828349 0.869473

Angle ot sheanng resistence (o) 6.82919
Apperen cohesion (kq/cm2) 0.651758

i • - •

i I

«.' = 0.808 kg/cm-'

'"-' " 0.404 ka/cm2

.'-- 0 202 kg/cm2

20

2-5 3 3.5

Normal Stress (kg/cm2)
4-5 5 5.5 6
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* Xaboratorium mekanika tanah
% FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
* UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

TRIAXIA". COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project . T...-„".;. ;m7...
Location Pagesa.igan, Lomb ok ( NT B )
Description ofsoil: Silty Clay
No. Sampel: 2

Sample No.
Date

Tested by
Pemeraman

2 % Serbuk Batu Apung
08 02 07
Irmansyah
: 14 Hari
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIKSIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 89S707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project : Tugas Akhir
Location Pagesangan, Lombok ( NTB )
Description of soil: Silty Clay
No. Sampel: 1

Sample No.
Date

Tested by
Pemeraman

4 % serbuk Batu Apung

08 02 07

Irmansyah
: 14 Hari

1.4

ni - 0 808 kg/cm*

o.! = 0.404 Ka/cm2

o.l - 0.202 kg/cm*

Piece No :

H cm

D cm

Vcm'

7.5

3.9

11.95

89.59

7.5

3.9

11.95

89.59

Wtgram 165.00 165.98

Water Content

Wt of Cup + Wet soil, gr
Wt Container (cup), gr

Wt of Cup + Dry soil, gr

21.66

44.72

39.56

28.83

7.5

3.9

11.95

89.59

165.78

22.12

48.36

42.53

28.56Water Coiuant %
Averegewater content % 28.70

yd gram/cm3
yd gram/cm3

1.841635

1.431001

1.852573 1.850341

1.4395| 1.437765

03
0.202 0.404 0.808

AG = P/A 1.082624 1.233711 1.315959

C71=Ag+g3 1.284624 1.637711 2.123959

(G1+G3)/2 0.74^312 1.020856 1.465979

(GI G3)/2 0.541312 0.616856 0.657979

Angle of shearing resistence (o)
Apperen cohesion (kg/cm

9.435955

0.412062

2.5 3 35

NorrT>o! Stress (kg/cm2)

4.5 5.5



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

.3 UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project : Tugas Akhir
Location Pagesangan, Lombok ( NTB )
Description of soil: Silty Clay
No. Sampel: 2

Sample No.
Date

Tested by
Pemeraman

4 % serbuk Batu Apung
08 02 07

Irmansyah
: 14 Hari

E 15

o3 - 0008 kg/cm'

<""' (T.I = 0.404 ka/cm2

I - 0.202 kq/cm*

Piece No :

Hem 7.5 7.5

D cm 3.9 3.9

A cm* 11.95 11.95

Vcm1 89.59 89.59

Wtgrap 165.31 165.67

Water Content

Wt Container (cup), gr
Wt of Cup * Wet soil, gr
Wt of Cup + Dry soil, gr
Water Content %

21.66

44.72

39.56

28.83

7.5

3.9

11.95

89.59

166.81

22.12

48.36

42.53

28.56

Averege water content % 28.70

yd gram/cm3 1.845095 1.849113 1.861837

yd gram/cm3 1.433689 1.436811 1.446698

0"3 0.202 0.404 0.808

AG = P/A 1.151464 1.29246 1.374707

ctt=Ag+g3 1.353464 1.69646 2.182707

(Gl+G3)/2 0.777732 1.05023 1.495353

(G1-G3)/2 0.575732 0.64623 0.687353

20 Angle of shearing resistence (o)
Apperen cohesion (kg/cm2)

9.120574

0.443575

2.5 3 3.5

Norma! Stress (kg/cm2)

4.5 5 5.5 6



FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Tolp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT

UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project : Tugas Akhir
Location Pagesangan, Lombok ( NTB )
Description of soil: Silty Clay
No. Sampel: 1

10

Strain (%)

o3 - 0.808 kj/crn'

n3 = 0.404 ku/cm2

o.» = 0.202 kg/cm'

15 20

Sample No.
Date

Tested by
Pemeraman

6 % Serbuk Batu Apung
08 02 07

Irmansyah
14 Hari

Piece No: 1 2 3

Hem 7.5 7.5 7.5

D cm 3.9 3.9 3.9

A cm" 11.95 11.95 11.95

Vcm' 89.59 89.59 89.59

Wtgram 165.41 165.88 166.07

Watt,' Content

Wt Container (cup), gr 21.15 22.15

Wtof Cup + Wetsoil.gr 48.99 42.60

Wt of Cup + Dry soil, gr 43.13 37.62

Water Content % 26.66 32.19

Averege water content % 29.43

yd gram'cm3 1.846211 1.851457 1.853578

yd gram/cm3 1.426461 1.430514 1.432153

03 0.202 0.404 0.808

AG = P/A 1.045717 1.29246 1.480454

o~i=Ag+g3 1.247717 1.69646 2.288454

(G1+G3)/2 0.724859 1.05023 1.548227

(G1-G3)/2 0.522859 0.64623 0.740227

Angle of shearin 5 insistence (0) 15.38547

Apperen cohesio n (kg/cm2) 0.339222

Z.Z Z 3 5

Normal Stress (kg/cm2)

4.5 5.5



f^% LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
I <SL I FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55S84.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project : Tugas Akhir
Location Pagesangan, Lombok ( NTB )
Description of soil: Silty Clay
No. Sampel : 2

Sample No.
Date

Tested by
Pemeraman

6 % Serbuk Batu Apung
08 02 07

Irmansyah
14 Hari

Piece No :

Hem 7.5 7.5 7.5

3.9
o3 = 0.808 kg/cm"

Dcrr.

A cm1

3.9

11.95

3.9

11.95 11.95

aT=0.404ka/cm2

Vcrn5 89.59 89.59 89.59

Wtgram 165.88 166.18 166.79

- 0 20? kg/cm'
Water Content

Wt Container (cup), gr
Wt of Cup + Wet soil, gr
Wt of Cup + Dry soil, gr
Water Content %

21.15

48.99

43.13

26.66

22.15

42.60

37.62

32.19

Averege water content % 29.43

yd gram/cm3 1.851457 1.854806 1.861614

yd gram/cm3 1.430514 1.433102 1.438362

CT3 0.202 0.404 0.808

AG = P/A 1.210212 1.327708 1.515703

qi=Ag+g3 1.412212 1.731708 2.323703

(G1+G3)/2 0.807106 1.067854 1.565851

(G1-G3)/2 0.605106 0.663854 0.757851

20 Angle of shearing resistence (o)
Apperen cohesion (kg/cm2)

11.75366

0.440276

-+-

2.5 3 3.5

Normal Stress (kg/cm2)

4.5 5 5.5 6
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT

UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project : Tugas Akhir
Location Pagesangan, Lombok ( NTB )
Description of soil: Silty Clay
No. Sampel :1

Sample No.
Date

Tested by
Pemeraman

8 % Serbuk Batu Apung
08 02 07

Irmansyah
: 14 Hari

b
CO

jjjp.»= 0.808kg/cm*
B<»« • » •* o.l=0 404 kq/cm2

o.l- 0.202 ka/om*

Piece No :

Hem 7.5 7.5

D cm 3.9 3.9

11.95 11.95

Vcm' 89.59 89.59

Wt gram 168.72 168.92

Water Content

Wt Container (cup), gr
Wtof Cup + Wet soil, gr
Wt of Cup + Dry soil, gr
Water Content %

21.81

42.95

37.86

31.71

7.5

3.9

11.95

89.59

167.93

21.70

39.54

35.18

32.34

Averege >vaior content % 32.03

yd gram/cm3 1.883156 1.885388

yd gram/cm3 1.426322 1.428013

G3 0.202 0.404

AG = P/A 1.409956 1.539202

cti=Ag+g3 1.611956 1.943202

(G1+G3)/2 0.906978 1.173601

(G1-G3)/2 0.704978 0.769601

20 Angle of shearing resistence (o)
Apperen cohesion (kg/cm2)

2.5 3 3.5

NormalStress (kg/cm2)

4.5 5.5

1.874338

1.419643

0.808

1.574451

2.382451

1.595225

0.787225

7.184427

0.572606



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM iNDONESIA
Jl.Kaliurang KM. 14,4 Telp. i»2r4) 89S042, 89&7S7 fax Sr5330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project : Tugas Akhir
Location Pagesangan, Lombok ( NTB )
Description of soil: Silty Clay
No. Sampel :2

Sample No.
Date

Tested by
Pemeraman

8 % Serbuk Batu Apung

08 02 07

Irmansyah
: 14 Hari

itrfj - 0.808 kg/cm*

0-.04 ka/on2

Piece No :

H cm

D cm

A cm"

Vcm*

Wtgram

1

7.5

3.9

11.95

89.59

168.21

7.5 7.5

3.9 3.9

11.95 11.95

89.59 89.59

168.35 168.56

0 202 kg/cm'

Water Content

Wt Container (cup), gr
Wt of Cup + Wet soil, gr
Wtof Cup + Dry soil, gr
Water Content %
Averege watercontent%

yd gram/cm3
yd grarr-'om3

1.877463

1.42201

CT3 0.202

AG = P/A 1.374707

cji=Ag+g3 1.576707

(G1+G3)/2 0.889353

(G1-G3)/2 0.687353

21.81

42.95

37.86

31.71

21.70

39.54

35.18

32.34

32.03

1.879026

1.423194

0.404

1.515703

1.919703

1.161851

0.757851

1.88137

1.424969

0.808

1.562701

2.370701

1.589351

0.781351

Angle of shearing resistance (o)
Apperen cohesion (kg/cm2)

7.993362

0.548575

2.5 3 3.5

Normal Stress (kg/cm )

4.5 5.5



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SJPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, PS5707 fas 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project : Tugas Akhir
Location Pagesangan, Lo.TiDok ( NTB )
Description of soil: Silty Clay
No. Sampel: 1

o3 = 0.808 kg/cm2

Ko'cm2

Siinpia No.
Date

Tested by
Pemeraman

Piece No :

Hem

D cm

A cm2

Vcrr.1

10 % Serbuk Batu Apung
08 02 07

Irmansyah
14 Hari

1

7.5 7.5

3.9 3.9

11.95 11.95

89.59 89.59

7.5

3.9

11.95

89.59

Wt grai ,t 166.35 166.97 167.89

Water Content

Wt Container (cup), gr
Wt of Cup + Wet soil, gr
Wtof Cup + Dry soil, gr
Water Content %
Averege water content %

yd gram/cm3
yd gfarrw'cm3

1.856703

1.378644

22.33

47.78

41.0!

35.95

21.57

41.22

36.30

33.40

34.68

1.863623 1.873892

1.383782 1.391407

G3 0.202 0.404 0.808

AG = PIA 1.174963 1.891728 2.450517

(J1= AO"-fa3 1.376963 2.295728 3.258517

(Gl+0"3)/2 0.789482 1.349864 2.033258

(G1-G3V2 0.587482 0.945864 1.225258

Anale of shearing resistence (o) 30.14186

Apperen cohesion (kg/cm2) 0.214074

2.5 3 3.5

Normal Stress (kg/cm2)

4.5 5.5



<WMEU

Project
Location

Descripti:
No. Sam

2.5

§2 !
•ft '

s

;1.5

0.5

l^EORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

•••. Kallurano KM. 14,4 ^p. i022A)^0^^^B^2222^^.^a 55584'

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project : Tugas AKhir
Location Pagesangan, Lombok ( NTB )
Description ofsoil: Silty Clay
No. Sampel: 2



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM !NDONF$!A
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project : Tugas Akhir
Location Pagesangan, Lombok ( NTB ;
Description of soil: Silty Clay
No. Sampel: 1

10

Strain (%)

i = 0 B08 kg/cm'

ci --0 202 kg'om*

20

Sample No.
Date

Tested by
Pemeraman

12 % serbuk batu Apung
08 02 07

Im-iansyah
14 Hari

Piece No: 1 2 3

Hem 7.5 7.5 7.5

Dcm 3.9 3.9 3.9

AcmJ 11.95 11.95 11.95

Vcm' 89.59 89.59 89.59

V.lgiam 166.82 167.32 167.55

Water Content

Wt Container (cup), gr 21.80 21.56

Wt of_Cijp -1- Wet
Wt of Cup + Dry

soil, gr 40.93 41.11

soil, gr 36.05 36.23

Water Content % 34.25 33.27

Averege water content % 33.76

yd gram/cm3 1.861949 1.86753 1.870097

yd gram/cm3 1.392055 1.396228 1.398147

G3 0.202 0.404 0.808

AG = P/A 1.468704 2.288416 2.685877

0"i=Ag+g3 1.670704 2.692416 3.493877

(Gl+G3)/2 0.936352 1.548208 2.150939

(G1-G3)/2 0.734352 1.144208 1.342939

Angle of shearing resistence (o) 29.42059

Apperen cohesion (kg/cm2) 0.307966

Z5 3 3.5

Normal Stress (kg/cm2)

4.5 5 5.5 6



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM.14,4 Telp. (0274; 895042, S9S707 fa»- 3953J0 Yojvafrana 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TRRT RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project : Tugas Akhir
Location Pagesangan, Lombok ( NTB )
Description of soil: Silty Clay
No. Sampel: 2

Sample No.
Date

Tested by
Pemeraman

: 12 % serbuk batu Apu
: 08 02 07

: Irmansyah
: 14 Hari

ng

Piece No. 1 2 3

H cm 7.5 7.5 7.5

Don 3.9 3.9 3.9

A cm' 11.95 11.95 11.95

Vcm' 89.59 89.59 89.59

Wtgram 166.52 163.30 167.45

Water Content

Wt Container (cup), gr 21.80 21.56

Wtof Cup + Wetsoil.gr 40.93 41.11

Wt of Cup + Dry soil, gr 36.05 36.23

Water Content % 34.25 33.27

Averege water content % 33.76

yd gram/cm3 1.8586 1.822661 1.868981

yd gram/cm3 1.389552 1.362682 1.397312

<T3 0.202 0.404 0.808

AG = P/A 1.456954 2.267642 2.657774

gi=Ag+g3 1.658954 2.671642 3.465774

(G1+G3V2 0.930477 1.537821 2.136887

(G1-G3V2 0.728477 1.133821 1.328887

Angle of shearing resistence (o) 29.22444

Apperc-n cohesion (kg/cm2) 0.307552

CO
k.

CO

10

Strain (%)

2.5 3 3.5

Normal Stress (kg/cm2)

4.5


